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 Puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat, taufik, 
dan hidayah-nya sehingga saya dapat menyelesaikan laporan Praktik Lapangan 
Terbimbing (PLT) UNY yang diselenggarakan pada tanggal 18 September 2017 – 
18 November 2017 yang berlokasi di SMK Muhammadiyah 1 Sleman dengan 
lancar dan baik. Terlaksanakannya PLT dan selesainya laporan PLT ini tidak 
terlepas dari pihak-pihak yang telah memberikan bimbingan, bantuan baik berupa 
material maupun spiritual, oleh karena itu penyusun mengucapkan terimaksih 
kepada : 
1. Segenap pimpinan, Kepala LPPMP Universitas Negeri Yogyakarta. 
2. Ibu Dra. Hesti Mulyani, M.Hum, Dosen Pembimbing Lapangan (DPL-
PLT) yang telah memberikan bimbingan dengan tulus dan sabar 
supaya seluruh kegiatan PLT berjalan dengan baik dan lancar. 
3. Bapak Drs. Dwi Gunarto, selaku Kepala Sekolah SMK 
Muhammadiyah 1 Sleman. 
4. Ibu Yufita Lia Andari, S.Pd selaku guru pembimbing yang telah 
berkenan memberikan bimbingan dan arahan dalam pelaksanaan PLT. 
5. Sekuruh guru, staf, dan karyawan/karyawati SMK Muhammadiyah 1 
Sleman yang telah berkenan membantu dan membimbing saya. 
6. Keluarga besar SMK Muhammadiyah 1 Sleman. 
7. Orang tua kami yang senantiasa mendoakan dengan sepenuh hati. 
8. Teman-teman seperjuangan PLT UNY 2017 di SMK Muhammadiyah 
1 Sleman yang senantiasa membagikan kebahagiaan dan 
pengalamannya.  
9. Segenap Siswa dan Siswi SMK Muhammadiyah 1 Sleman yang telah 
membantu dalam berbagai agenda Kegiatan. 
10. Semua pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu per satu. 
Penyusun menyadari pelaksanaan dan pembuatan laporan PLT ini belum 
sempurna, oleh karena itu penyusun mengharap kritik dan saran. Semoga laporan 
ini dapat menjadi bentuk pertanggung jawaban penyusun dalam melaksanakan 
iii 
 
seluruh kegiatan PLT Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2017 di SMK 
Muhammadiyah 1 Sleman. 
 
Yogyakarta, 24 November 2017 
     Penyusun, 
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PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN 
SEMESTER KHUSUS TAHUN 2017/2018 
15 SEPTEMBER-15 NOVEMBER 2017 
DI SMK MUHAMADIYAH 1 SLEMAN 
ABSTRAK 
OPPIE FADLILAH ARUMIMBANG 
14205241061 
Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) merupakan suatu kegiatan yang harus 
ditempuh oleh semua mahasiswa UNY yang mengambil prodi atau jurusan pendidikan. 
Program Praktik Lapangan Terbimbing yang diberikan oleh Universitas Negeri 
Yogyakarta (UNY) berguna untuk melengkapi kompetensi mahasiswa calon tenaga 
kependidikan. Melalui kegiatan  PLT  tersebut diharapkan dapat memberikan pengalaman 
belajar bagi mahasiswa. Pada kegiatan praktik ini, mahasiswa diharap mampu belajar 
secara nyata di lapangan dengan menerapkan ilmu dan pengetahuan yang telah dimiliki 
untuk diberikan kepada siswa karena peran kita disini untuk menjadi calon guru yang 
baik dan berkualitas. SMK Muahamadiyah 1 Sleman berlokasi di Jl. Agrowisata km 01 
Panasan Triharjo Sleman Yogyakarta. SMK Muahamadiyah 1 Sleman merupakan 
sekolah yang memiliki potensi cukup besar. SMK Muhamadiyah 1 Sleman memiliki 500 
siswa yang terdiridari 3 kompetensi keahlian yaitu: Teknik kendaraan ringan (TKR), 
Multimedia (MM) dan teknik sepeda motor (TSM). Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan pada SMK Muahamadiyah 1 Sleman terhadap kondisi sekolah secara 
keseluruhan baik dari segi fisik, potensi siswa, guru dan karyawan, serta fasilitas yang 
disediakan sekolah, maka mahasiswa kemudian merancang kegiatan. 
Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) di SMK Muhamadiyah 1 Sleman yang 
terkait dengan kebutuhan pembelajaran maupun di luar pembelajaran. Bimbingan 
mengenai apa yang harus dilakukan sebelum terjun mengajar di sekolah juga telah 
diberikan sebelumnya oleh dosen pembimbing. Tidak hanya prosedur pelaksanaan 
pembelajaran di kelas, namun juga mengenai penyusunan administrasi guru yang 
lengkap, baik, dan sesuai peraturan yang berlaku. Pengalaman Praktik mengajar praktikan 
terlaksana dengan 10kali mengajar di kelas XI TKR dan 6 kali mengajar di kelas X MM2 
. Mahasiswa mengajar 4 kali tatap muka di kelas XI TKR 1 6 kali untuk kelas XI TKR 3 
dan 6 kali untuk XMM 2. Untuk Bahasa Jawa sistem praktik di dalam kelas 
menggunakan kurikulum 13.  
Praktik mengajar yang mahasiswa lakukan ditunjang dengan penggunaan metode 
serta media pembelajaran yang berbeda guna mengaktivkan siswa dalam belajar.Seluruh 
rangkaian kegiatan Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) yang telah praktikan laksanakan 
telah memberikan banyak pengalaman serta pengetahuan mengenai menjadi guru yang 
profesional yang senantiasa menjunjung kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan 
profesional. Diharapkan program PLT UNY yang setiap tahun dilaksanakan akan 
semakin baik dengan prosedur serta pembagian kuota serta kebutuhan mahasiswa di 
sekolah yang lebih merata dan dapat membantu para peserta didik dalam memudahkan 
kegiatan belajar para siswa. 
Kata Kunci : praktek pengalaman lapangan smk muhamadiyah 1 sleman kegiatan 









Perguruan tinggi merupakan salah satu ujung tombak pendidikan nasional 
meskipun demikian, kehadirannya masih belum dapat dirasakan oleh semua lapisan 
masyarakat. Menjembatani masalah tersebut perguruan tinggi mencoba melahirkan 
Tri Darma Perguruan Tinggi yang meliputi masalah pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian masyarakat. 
Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) merupakan salah satu mata kuliah wajib 
yang harus ditempuh oleh seluruh mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta. Mata 
kuliah ini merupakan media bagi mahasiswa melatih kemampuan mengajarnya secara 
langsung di sekolah. Dalam pelaksanaannya, mahasiswa melaksanakan tugas-tugas 
kependidikan. Tenaga pendidikan dalam hal ini, guru yang meliputi kegiatan praktik 
mengajar atau kegiatan kependidikan lainnya. Hal tersebut dilaksanakan dalam 
rangka memberikan pengalaman nyata kepada mahasiswa agar dapat mempersiapkan 
diri sebaik-baiknya sebelum terjun ke dunia kependidikan sepenuhnya. Kegiatan PLT 
ini dilaksanakan dari tanggal 15 September 2017 hingga 15 November 2017. 
Sasaran dari PLT ini adalah dalam kegiatan pembelajaran ataupun kegiatan 
yang mendukung proses pembelajaran. Kegiatan ini diharapkan dapat memberi 
pengalaman mengajar pada mahasiswa, memperluas wawasan, mengembangkan 
kompetensi yang diperlukan dalam dunia pendidikan, meningkatkan kemampuan, 
kemandirian, tanggung jawab, dan kemampuan dalam memecahkan masalah. 
 
A. Analisis Situasi 
1. Sejarah Berdirinya SMK Muhammadiyah 1 Sleman 
SMK Muhammadiyah 1 Sleman didirikan pada 6 September 1972 
dengan nama STM Muhammadiyah 1 Sleman. dengan SK Pendirian : 





perkembangannya berubah nama menjadi SMK Muhammadiyah 1 
Sleman, yang beralamtkan pada 
 Jl. Magelang KM 13, Panasan, Triharjo, Sleman Yogyakarta. Dengan 
Kepala Sekolah Drs. Dwi Gunarto 
SMK Muhammadiyah 1 Sleman memiliki Tiga Jurusan Keahlian yaitu : 
a. Teknik Kendaraan Ringan Akreditasi A (No.12.01/BAP/TU/X/2014) 
b. .Multimedia Akreditasi A (Sk.No:21.01/BAP-SM/TU/XII/2013) 
c. Teknik Sepeda Motor Sedang Proses Akreditasi  
 
2. Profil Sekolah 
Nama Sekolah SMK  MUHAMMADIYAH 1 SLEMAN (STM 
PANASAN) 
NPSN 20401198 
N S S 324 04 02 13 003 
Status Sekolah a. TKR Akreditasi A, SK No: 12.01/BAP/TU/X/ 
2014 
b. MM Akreditasi A, SK No: 21.01/BAPSM/TU/ 
XII/2013 
c.  [TSM]  Proses Akreditasi 
Alamat Jl. Magelang, KM.13, Panasan, triharjo, Sleman, 
Yogyakarta Telp./Fax. (0274)  869183 7 (0274) 
869183 
Alamat Website www.smkm1-sleman.sch.id 
Alamat emai smkm1sleman@gmail.com 





Tanggal   : 6 September 1972 
Luas Tanah/Bangu-
nan 
4976 m2 / 2545 m2 
Bidang/Program 
Keahlian 
1. Teknik Kendaraan Ringan 
2. Multimedia 
3. Teknik Kendaraan Ringan 
Nama Kepala Se-
kolah 
Drs. Dwi Gunarto 
 
3. Visi Misi SMK MUHAMMADIYAH 1 Sleman 
a. Visi SMK Muhammadiyah 1 Sleman 
Terwujudnya tamatan yang memiliki ketakwaan yang mantap, 
berakhlak mulia, cerdas, terampil dan mandiri. 
b. Misi SMK Muhammadiyah 1 Sleman 
1) Menyelenggarakan Kegiatan Belajar Mengajar secara optimal 
dalam suasana sekolah yang kondusif, disiplin dan religius 
2) Meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan 
3) Mengembangkan pendidikan yang berorientasi pasar kerja 
4) Mengembangkan fasilitas pendidikan 
5) Meningkatkan kemampuan berbahasa asing bagi peserta didik 
6) Meningkatkan kesejahteraan warga sekolah 
 
4. Letak Geografis 
SMK Muhammadiyah 1 Sleman terletak di Dusun Panasan Triharjo 
Sleman Yogyakarta, Jl.Magelang Km.13 Yogyakarta, Telp.[0274)869183 
Pos 55514. 
 





Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan oleh mahasiswa 
PLT UNY, diperoleh situasi SMK Muhammadiyah 1 Sleman sebagai 
berikut : 
a. Kelas 
SMK Muuhammadiyah 1 Sleman memiliki jumlah kelas untuk 
belajar berjumlah 17 kelas, yaitu terdiri : 
 Kelas X terdiri dari 6 kelas ( X TKR1, X TKR2, X TKR3, X 
MM1, X MM2, X TSM ) 
 Kelas XI terdiri dari 6 kelas ( XI TKR1, XI TKR2, XI 
TKR3, XI MM1, XI MM2, XI TSM ) 
 Kelas XII terdiri dari 5 kelas ( XII TKR1, XII TKR2, XII 
TKR 3, XII MM1, XII MM2 ) 
Sarana penunjang ruangan kelas yang dimiliki SMK 
Muhammadiyah 1 Sleman berupa white board, black board, 
boardmaker, kipas angin, meja dan kursi guru, meja dan kursi 
siswa, peralatan kebersihan, dan Proyektor untuk beberapa kelas. 
b. Ruang Laboratorium dan Bengkel 
 Laboratorium komputer ( Multimedia ) 
 Bengkel ( TKR dan TSM ) 
 Laboratorium IPA 
c. Ruang Kantor 
Ruang kantor di SMK Muhammadiyah 1 Sleman terdiri dari : 
 Ruang Kepala Sekolah 
 Ruang Wakil Kepala Sekolah 
 Ruang Guru 






SMK Muhammadiyah 1 Sleman memiliki ruangan 
perpustakaan yang telah memadai. Koleksi buku di perpustakaan 
SMK Muhammadiyah 1 Sleman jumlahnya kurang lebih 2000 
buku. Peminjaman buku telah ditulis secara rapi oleh petugas 
perpustakaan.  
e. Ruang Penunjang 
Ruang penunjang diantaranya adalah : 
 Masjid 
 Ruang Rapat 
f. Ruang BK/BP 
g. Ruang UKS 
h. Ruang RPS 
i. Lapangan Upacara 
j. WC, terdiri dari WC guru dan siswa. 
k. Kantin 
l. Tempat parkir guru 
m. Tempat parkir siswa 
n. Lima mobil milik sekolah. 
 
6. Keadaan Non Fisik Sekolah 
a. Potensi Sekolah 
SMK Muhammadiyah 1 Sleman sudah memiliki akreditasi ‘A’ 
selama beberapa tahun ini. Sehingga sekolah ini sudah teruji 
kualitasnya sesuai dengan standar yang sudah ditentukan oleh lembaga 
pendidikan. 
b. Media Pembelajaran 
Media yang tersedia antara lain Proyektor, LAB Multimedia, 
Engine Stand yang ada dibengkel untuk bahan praktik kelas jurusan 
TKR, & TSM 





Papan pengumuman sudah berjalan dengan baik ditempel di depan 
perpustakaan. Pemasangan koran dinding dan juga pengumuman 
lainnya baik berupa informasi penting seperti seminar, maupun 
lowongan pekerjaan sudah terpasang dengan baik. 
 
7. Bidang Akademis 
Proses belajar mengajar di SMK Muhammadiyah 1 Sleman dimulai 
pada pukul 07.00 WIB sampai dengan 14.25 untuk kelas yang memiliki 
jam produktif/praktik. Untuk hari jumat dan sabtu jam pelajaran selesai 
sampai pada pukul 11.45 WIB. Setiap hari diadakan tadarus untuk setiap 
kelas selama 10 menit pertama jam pelajaran. Untuk istirahat kedua siswa 
diwajibkan untuk shalat dhuhur berjamaah di masjid sekolah. 
 
8. Fasilitas dan Media KBM 
Fasilitas yang bisa digunakan untuk mendukung berjalannya KBM di 
SMK Muhammadiyah 1 Sleman diantaranya perpustakaan, LAB 
Komputer Multimedia, Bengkel Otomotif, Masjid sebagai tempat ibadah 
dan alat-alat olahraga.  
Perpustakaan menyediakan kurang lebih 2000 buku mata pelajaran 
dari kelas X sampai dengan kelas XII yang bisa digunakan dalam kegiatan 
KBM sebagai referensi siswa maupun guru mengenai materi yang akan 
dibahas. Buku-buku keteknikan sudah disediakan sesuai dengan jurusan 
yang ada di SMK Muhammadiyah 1 Sleman. 
Bengkel otomotif terdiri dari 4 ruangan yaitu kelas TKR (kelistrikan, 
engine, chasis) kelas TSM (engine , kelistrikan ,chasis) untuk praktik 
siswa tersedia media praktikum yang setiap 5 anak mendapatkan 1 
training objek untuk praktikum. 
Alat-alat olahraga yang tersedia masih kurang lengkap. Misalnya 





biasanya digunakan untuk lahan parkir. Sehingga siswa harus berjalan ke 
lapangan belakang sekolah milik warga. 
Tempat ibadah berupa masjid. Digunakan untuk kegiatan keagamaan 
dan ibadah siswa-siswi dan guru-guru SMK Muhhamadiyah 1 Sleman. 
 
9. Bimbingan Konseling 
Bimbingan dan Konseling diampu oleh 2 orang guru. Bimbingan dan 
konseling di SMK Muhammadiyah 1 Sleman dimasukan ke dalam mata 
pelajaran. Layanan berupa layanan informasi, orientasi, konseling 
individual, bimbingan kelompok, konferensi kasus, alih tangan kasus, 
home visit, kolaborasi dengan orang tua, guru maupun pihak sekolah yang 
lains serta beberapa administrasi bimbingan dan konseling. 
Layanan yang diberikan oleh BK adalah untuk membantu 
memecahkan permasalahan siswa pribadi, sosial maupun karir. Dengan 
datang ke BK diharapkan siswa yang memiliki masalah dapat teratasi.  
Biasanya guru pembimbing konseling akan melakukan analisis dengan 
cara wawancara observasi, dan kerjasama dengan pihak lain yang terkait. 
 
10. Guru dan Karyawan 
Guru gty berjumlah 12 guru, guru gtt berjumlah 16, guru PNS 
berjumlah 2, pty berjumlah 10, dan ptt berjumlah 2. Jumlah guru 
keseluruhan yaitu 31 dan karyawan sejumlah 12. 
 
B. Perumusan dan Perancangan Program Kegiatan PLT 
Perumusan program yang disusun dalam kegiatan PLT di SMK 
Muhammadiyah 1 Sleman berdasarkan atas hasil observasi yang dilakukan 
pada tahap awal. Beberapa program yang kemudian direncanakan sesuai 
dengan kebutuhansiswa khususnya dan sekolah pada umumnya. Perencanaan 
program disusun berdasar hasil observasi yang diperoleh dan disertai dengan 





berbagai kegiatan terhadap waktu pelaksanaan yang hanya selama dua 
setengah bulan. Program kegiatan yang dirancang tentunya sesuai dengan 
tujuan dari kegiatan PLT. 
Berdasarkan analisis situasi yang telah dilakukan, dapat dirumuskan 
beberapa rancangan program individu. Program PLT individu program studi 
pendidikan teknik otomotif, terdapat beberapa hal yang perlu ditingkatkan 
antara lain minat siswa dalam belajar dan ketersediaan media pembelajaran. 
Kegiatan PLT UNY yang direncanakan akan dilaksanakan tanggal 18 
September 2017 sampai 18 november 2017 atau lebih kurang 8 minggu. 
Jadwal pelaksanaan kegiatan PLT UNY di SMK Muhammadiyah 1 Sleman  
dapat dilihat pada tabel: 
 
No Nama Kegiatan Waktu Pelaksanaan Tempat 
1 Penerjunan 
Mahasiswa PLT  
18 September 2017 SMK MUH 1 
SLEMAN 
2 Observasi 18-23 September 2017 SMK MUH 1 
SLEMAN 
3 Praktik Mengajar 10 Oktober - 13 November 
2017 




18 November 2017 SMK MUH 1 
SLEMAN 
 
Perumusan kegiatan PLT disusun agar pelaksanaan PLT dapat lebih 
terarah sehingga tujuan dari kegiatan tersebut dapat tercapai, baik itu untuk 
kegiatan belajar teori maupun kegiatan praktik. Dalam pelaksanaan PLT di 
SMK Muhammadiyah 1 Sleman telah dibuat perumusan dan rancangan 
kegiatan PLT. Pelaksanaan PLT di SMK Muhammadiyah 1 Sleman terdiri 
dari beberapa tahapan antara lain : 
1) Sosialisasi dan Koordinasi 
Kegiatan ini bertujuan untuk mengenalkan diri kepada sekolah, mengenal 





setiap elemen yang ada disekolah sehingga akan mempermudah kegiatan 
PLT kedepannya. 
2) Observasi Potensi 
Pengamatan terhadap potensi-potensi yang ada di sekolah dilakukan agar 
penyusunan rancangan PLT dapat sesuai dengan potensi yang ada di 
sekolah. Dengan demikian didapatkan hasil perancangan yang efektif dan 
efisen. 
3) Observasi Pembelajaran 
Observasi kegiatan pembelajaran dilakukan di dalam kelas dengan 
mengikuti salah satu guru yang mengajar pada hari dan jam yang telah 
ditentukan oleh sekolah sesuai kesepakatan antara mahasiswa dan sekolah. 
Adapun komponen-komponen pada proses pembelajaran yang dilakukan 
observasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
No Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
A Perangkat Pembelajaran  
 1. Kurikulum 2013 & KTSP  Sudah Ada 
2. Silabus Sudah Ada 
3. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) versi 
2013 dan KTSP 
Sudah Ada 
No Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
B Proses Pembelajaran  
 1. Penyajian materi  Sebelum menyajikan materi pada 
pertemuan tersebut, guru mengulang 
materi pada pertemuan sebelumnya dan 
melakukan apresepsi kemudian 
mencocokan materi sebelumnya dengan 
materi yang akan diberikan pada 
pertemuan tersebut. 
2. Metode pembelajaran Metode yang digunakan adalah metode 
ceramah, diskusi, dan penugasan. 
 





Bahasa Jawa dan bahasa yang sering 
digunakan dibengkel umum agar siswa lebih 
mudah paham ketika proses belajar 
mengajar. 
4. Penggunaan waktu  Guru memberikan kelonggaran waktu 
sekitar 5-10 menit sebelum masuk kelas 
saat pergantian jam mata pelajaran. Hal ini 
dimaksutkan agar  siswa diberi waktu 
untuk merefresh pemikirannya dari mata 
pelajaran yang sebelumnya agar siswa 
tidak pusing untuk menerima pelajaran 
yang berbeda. 
 Guru menjelaskan materi kira kira 60 
menit. 
5. Gerak Guru menjelaskan materi tidak hanya berada 
didepan kelas, tetapi guru juga mendekat ke 
siswa dan diskusi dengan beberapa siswa 
agar siswa merasa diperhatikan dan tidak 
canggung lagi untuk bertanya jika kurang 
jelas. 
6. Cara memotivasi siswa Guru memberikan gambaran kepada siswa 
setelah lulus nanti, memberi semangat pada 
siswa untuk belajar dan memberitahukan 
jika pelajaran tersebut sangat penting. 
7. Teknik bertanya Siswa diberi kesempatan bertanya oleh guru 
selama kegiatan belajar mengajar di kelas.  
 
 
8. Teknik penguasaan kelas Guru menjelaskan dengan mengajukan 
pertanyaan dan mencoba mendiskusikan 
dengan siswa. 
9. Penggunaan media Media yang digunakan oleh guru adalah 
papan tulis white (whiteboard). 
10. Bentuk dan cara evaluasi Evaluasi yang digunakan oleh guru dengan 
memberikan soal. 
11. Menutup pelajaran Menyimpulkan materi yang telah diberikan 
kemudian memperkuat dengan pemberian 
tugas. 





No Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
 1. Perilaku siswa di dalam 
kelas 
Siswa memperhatikan apa yang dijelaskan 
oleh guru. Tetapi ada juga siswa yang 
mengobrol dengan temannya, tidur, dsb. 
2. Perilaku siswa di luar kelas Bercanda dengan teman sekelasnya. 
 
4) Membuat Buku Kerja Guru 
Sebelum melaksanakan pembelajaran mahasiswa praktikan di wajibkan 
untuk membuat administrasi guru berupa buku kerja namun hanya  
pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), alokasi waktu, dan 
soal evaluasi dan lain sebagainya. 
5) Perumusan Program Kerja PLT 
Perumusan rancangan kegiatan PLT disusun agar pelaksanaanya dapat 
lebih terarah sehingga tujuan dari kegiatan tersebut dapat tercapai, baik itu 
untuk kegiatan belajar teori maupun kegiatan praktik. Dalam pelaksanaan 
PLT di SMK Muhammadiyah 1 Sleman telah dibuat rancangan kegiatan 
PLT. Untuk dapat membuat rancangan kegiatan PLT ini terlebih dahulu 
dilakukan observasi di kelas atau di bengkel, maka untuk program yang 
direncanakan pada program PLT UNY di SMK Muhammadiyah 1 Sleman 
dirumuskan sebagai berikut : 
 Pembuatan Satuan Acara Pembelajaran 
 Membuat Rencana Pembelajaran 
 Penyiapan Media Pembelajaran 






PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL 
A. Persiapan Kegiatan PLT 
1. Observasi 
Observasi merupakan kegiatan untuk mengamati pembelajaran sebelum 
pelaksanaan PLT. Kegiatan Observasi ini bersifat wajib untuk semua praktikan. 
Observasi tersebut dimaksudkan agar mahasiswa dapat merancang program PLT 
sesuai dengan situasi dan kondisi di lapangan serta mengetahui kondisi siswa di 
SMK Muhaamdiyah 1 Sleman. Observasi dibagi menjadi dua macam, yaitu: 
a. Observasi Lingkungan Sekolah 
 Tujuan observasi adalah untuk mengetahui kondisi sekolah secara 
mendalam agar mahasiswa dapat menyesuaikan diri pada pelaksanaan PLT di 
sekolah. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam observasi itu adalah 
lingkungan fisik sekolah, sarana prasarana sekolah, dan kegiatan belajar 
mengajar secara umum. Obervasi lingkungan sekolah dilaksanakan pada 
tanggal 6 Maret 2017. 
b. Pembelajaran di Dalam Kelas 
 Observasi ini bertujuan agar mahasiswa dapat secara langsung melihat 
dan mengamati proses belajar di kelas. Berdasarkan observasi yang telah 
dilakukan tersebut, mahasiswa mendapat masukan tentang cara guru mengajar 
dan metode yang akan digunakan. Selain itu, sikap siswa dalam menerima 
pelajaran juga dapat memberi gambaran bagaimana metode yang tepat untuk 
diaplikasikan pada saat praktik mengajar. Observasi pembelajaran di kelas 
dilaksanakan di kelas X MM 2 pada tanggal 18 September 2017, tepatnya 
pada pukul 12.45-14.15 WIB dan di kelas XI TSM pada tanggal 19 September 
2017, tepatnya pada pukul 07.00-08.30. Adapun hasil observasi belajar adalah 
sebagai berikut : 
1) Perangkat Pembelajaran 





Guru SMK Muhammadiyah 1 Sleman menggunakan 2 kurikulum 
yaitu Kurikulum 2013 (K-13) untuk kelas X dan Kurikulum Tigkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) untuk kelas XI dan XII.    
b) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Guru Bahasa Jawa di SMK Muhammadiyah 1 Sleman juga membuat 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada Silabus 
sebagai persiapan dan panduan dalam mengajar di kelas. 
 
2) Proses Pembelajaran 
a) Membuka Pelajaran  
Membuka pelajaran dengan cara memberi salam, berdoa lalu diisi 
dengan tadarus bersama. Setelah itu guru juga memberi motivasi kepada 
siswa tentang keagamaan dan karekter yang baik.  Sebelum guru menuju 
inti pembelajaran, terlebih dahulu guru mengaitkan hubungan materi 
yang telah dipelajari dengan materi yang akan dipelajari. Waktu yang 
dibutuhkan dari berdoa, tadarus hingga apersepsi sekitar 30 menit. 
b) Penyajian Materi 
Materi yang disajikan sesuai dengan RPP yang ada. Guru 
menyampaikan materi dengan sangat komunikatif dan kadang-kadang 
disertai intermezo sehingga membuat siswa aktif, mudah untuk 
dimengerti siswa dan tidak jenuh. Guru memacu siswa untuk 
menggunakan logika dari pada sekedar melihat buku kemudian 
dihafalkan. Materi disampaikan dengan metode ceramah dan tanya 
jawab. Guru dapat memberikan materi secara singkat dan jelas, tetapi 
tidak terpaku pada materi di dalam buku.  
c) Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran yang digunakan  adalah ceramah, diskusi, dan 
penugasan. Guru juga sangat komunikatif sehingga siswa senang dan 
tidak bosan dalam mengikuti pelajaran. 





Guru Bahasa Jawa SMK Muhammadiyah 1 Sleman  menggunakan 
bahasa Jawa ngoko dan krama sebagai bahasa pengantar. 
e) Penggunaan Waktu 
Guru menggunakan setiap pertemuan untuk menyelesaikan satu 
topik, tetapi jika tidak selesai dapat dilanjutkan pada pertemuan 
berikutnya dan siswa dapat diberi pekerjaan rumah. Guru mampu 
mengaplikasikan alokasi waktu yang tepat. 
f) Gerak  
Guru menjelaskan tidak hanya berdiri dalam satu tempat tapi juga 
berkeliling. Jika ada pertanyaan, guru juga mendekati siswa untuk 
menjawab pertanyaan. Guru juga yang bertugas memantau kinerja 
siswa, berkeliling memantau siswa satu per satu. Mereka juga kadang 
bertukar posisi antar pemantau dan pemateri yang ada di depan. 
 
g) Cara Memotivasi Siswa 
Guru memberikan motivasi dengan nasehat-nasehat yang bisa 
membangun semangat belajar siswa. Selain itu, guru juga memberi 
pujian atau tepuk tangan kepada siswa yang berhasil menjawab 
pertanyaan dari guru. 
h) Teknik Bertanya 
Berikut merupakan teknik bertanya yang digunakan guru untuk 
membangkitkan semangat belajar siswa: 
 Guru memberikan satu pertanyaan lalu menunjuk salah satu siswa, 
apabila siswa yang ditunjuk tidak bisa menjawab maka pertanyaan 
tersebut akan dilontarkan ke siswa yang lain. 
 Guru memberikan satu pertanyaan kemudian beberapa siswa 
menuliskan jawabannya dipapan tulis. Setelah itu, satu persatu 
jawaban tersebut dianalisis bersama-sama. 





Teknik penguasaan kelas baik, saat mengajar guru tidak hanya 
duduk di kursi, tapi berkeliling memantau siswa. Guru juga memberikan 
teguran bagi siswa yang tidak mentaati aturan, dengan memanggil nama 
siswa sehingga akan kembali fokus. 
j) Penggunaan Media 
Fasilitas kegiatan belajar mengajar secara keseluruhan di SMK 
Muhammadiyah 1Sleman sudah lengkap. Oleh karena itu, di keberadaan 
media di ruang kelas tempat mahasiswa melakukan observasi pun telah 
lengkap. Media tersebut adalah white board, spidol, penghapus, dan 
guru juga membawa dari rumah media yang terkait dengan materi yang 
akan disampaikan. 
k) Bentuk dan Cara Evaluasi 
Evaluasi dilakukan secara lisan dengan menanyakan beberapa hal 
kepada siswa secara spontan. Evaluasi ini lebih untuk memantau 
ketercapaian kemampuan siswa, bukan untuk mengambil nilai untuk 
laporan akademik. Guru juga memberikan sebuah latihan untuk 
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa.  
l) Menutup Pelajaran 
Setelah proses pembelajaran berakhir, maka guru mengakhiri 
pelajaran dengan menarik kesimpulan dan garis besar hasil belajar. 
Setelah itu, post test digunakan untuk mengingat kembali materi yang 
telah dipelajari. Guru pun tidak lupa untuk memberikan tugas pertemuan 
selajutnya. Kegiatan belajar mengajar diakhiri dengan berdo’a bersama 
dan salam. 
 
3) Perilaku Siswa 
a) Perilaku Siswa di Dalam Kelas 
Selama pembelajaran berlangsung, siswa antusias dengan 





mempraktikan apa yang diajarkan oleh guru. Secara keseluruhan, 
perilaku siswa masih bisa dikondisikan. 
b) Perilaku Siswa di Luar Kelas 
Saat siswa keluar kelas, proses keluar berlangsung ramai. Saat 
siswa istirahat sholat dzuhur, proses wudhu dan persiapan sholat 
berlangsung tertib walaupun ada beberapa yang telat mengikuti sholat 
jamaah. Khususnya perempuan. Sedangkan saat pembelajaran akan 
berlangsung kembali, banyak siswa yang terlambat memasuki halaman 
sekolah sehingga siswa terkunci di luar pintu gerbang dan harus melalui 
proses wawancara dari guru piket sebelum diperbolehkan masuk 
sekolah dan mengikuti pelajaran kembali. 
 
2. Pembelajaran Mikro 
Bimbingan mikro untuk jurusan Pendidikan Bahasa Jawa dilaksanakan di 
kampus FBS UNY. Bimbingan mikro merupakan wadah bagi mahasiswa PLT 
untuk berlatih mengajar sebagai guru dengan siswanya adalah teman sekelas. 
Biasanya dalam pembelajaran mikro setiap kelas dibagi menjadi empat kelompok 
kecil. Disini mahasiswa diajarkan bagaimana cara menyampaikan materi, 
membuat media ajar, memotivasi, membuat apersepsi, mengelola kelas dan 
penguatan kepada siswa. 
 
3. Persiapan Mengajar 
Persiapan mengajar sangat diperlukan sebelum dan sesudah mengajar. 
Melalui persiapan yang matang, mahasiswa PLT dharapkan dapat memenuhi 
target yang ingin dicapai. Persiapan yang dilakukan untuk mengajar antara lain : 
a. Konsultasi dengan Guru Pembimbing 
Konsultasi dengan guru pembimbing dilakukan sebelum dan setelah 
mengajar. Sebelum mengajar guru memberikan materi yang harus 





untuk mengevaluasi cara mengajar mahasiswa PLT, pengkondisian kelas, 
penyampaian materi dansebagainya. 
b. Penguasaan Materi 
Pada bagian ini, materi yang akan disampaikan pada siswa harus sesuai 
dengan kurikulum 2013 dan KTSP yang digunakan. Mahasiswa harus 
menguasai materi dan menggunakan berbagai macam bahan ajar. Materi harus 
tersusun dengan baik dan jelas. Sebagai pendidik yang profesional diharapkan 
mahasiswa juga dapat beradaptasi dengan sarana yang ada sehingga 
penyampaian materi tidak terganggu meskipun sarana disekolah tidak 
selengkap dikampus. 
c. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Penyusunan RPP dilaksanakan sebelum praktikan mengajar, sehingga 
praktikan dapat mempersiapkan materi, media, dan metode yang digunakan.   
d. Pembuatan Media Pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan faktor pendukung yang penting untuk 
keberhasilan proses pengajaran. Media pengajaran merupakan suatu alat yang 
digunakan sebagai media dalam menyampaikan materi kepada siswa agar 
mudah dipahami oleh siswa. Media ini selalu dibuat sebelum mahasiswa 
mengajar agar penyampaian materi tidak membosankan. 
e. Pembuatan Alat Evaluasi 
Alat evaluasi ini berfungsi untuk mengukur seberapa jauh siswa dapat 
memahami materi yang disampaikan. Alat evaluasi berupa latihan dan 
penugasan bagi siswa, baik secara individu maupun kelompok. 
 
B. Pelaksanaan Kegiatan PLT 
1. Observasi 
Kegiatan observasi kelas dilaksanakan tanggal 15 September 2017 di kelas 
X MM 2 dan tanggal 19 September 2017 di kelas XI TSM, DAN XI MM 2 SMK 
Muhammadiyah 1 Sleman. Observasi ini dilaksanakan sebelum mahasiswa 





mahasiswa langsung dapat praktek mengajar tanpa harus melakukan observasi 
lagi. 
Secara umum observasi dilakukan dengan tujuan mengetahui proses 
pembelajaran yang ada di kelas untuk memberikan gambaran kepada mahasiswa 
tentang proses belajar mengajar. Pada akhirnya diharapkan mahasiswa dapat 
mempersiapkan diri dengan baik sebelum pelaksanaan PLT. 
 
2. Penerjunan 
Penerjunan PLT dilaksanakan tanggal 18  September  2017 yang bertempat 
di Gedung Pertemuan lantai 2 SMK Muhammadiyah 1 Sleman. 
 
3. Praktik Mengajar 
Praktik mengajar merupakan tahap utama dari kegiatan PLT. Praktikan 
melakukan praktik mengajar dengan pengawasan dan bimbingan dari guru 
pembimbing yang telah ditentukan oleh pihak sekolah pada setiap mahasiswa 
praktikan. Kegiatan mengajar dimulai pada tanggal 2 Oktober 2017. Pelaksanaan 
mengajar bagi praktikan meliputi kelas X MM & XI TKR 1, 2, 3, dan XI TSM, 
dan XII TKR  praktikan mengajar pelajaran Bahasa Jawa. Pelaksanaan praktik 
mengajar diserahkan kepada praktikan untuk menentukan metode yang akan 
digunakan selama pengajaran sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Praktik 
mengajar sendiri terbagi 2 yaitu  : 
a) Praktik Mengajar Terbimbing 
Praktik mengajar terbimbing merupakan kegiatan praktik bagi siswa 
mengajar dikelas didampingi serta dibawah pengawasan guru 
pembimbing. Saat mahasiswa mengajar didepan kelas guru pembimbing 
mengamati dikelas bagaimana mahasiswa tersebut mengajar sehingga 
nanti dapat dievaluasi kesalahan serta kekurangan mahasswa tersebut saat 
mengajar, Dengan begitu saat pembelajaran berikutnya kesalahan tersebut 





oleh guru pembimbing untuk melaksanakan praktik mengajar terbimbing 
dikelas X MM 2, XI TKR 1 dan 3, XI TSM, XI MM 1 dan XII TKR 1 
b) Praktik Mengajar Mandiri    
Praktik mengajar Mandiri merupakan kegiatan praktik bagi mahasiswa 
mengajar dikelas sendiri tanpa didampingi atau pengawasan dari guru 
pembimbing hal ini bertujuan untuk melatih mahasiswa dapat 
mengkondisikan kelas, dan mengajar mandiri sehingga mulai membentuk 
profesionalitas mahasiswa menjadi pendidik yang baik, Selain itu 
ketrampilan dan percaya diri mahasiswa didepan kelas juga terlatih. 
 
1) Pelaksanaan praktik mengajar di kelas/ bengkel 
Dalam melaksanakan praktik mengajar dikelas, sebelumnya 
harus mempersiapkan RPP terlebih dahulu agar pada saat mengajar 
nantinya tidak keluar dari meteri, semua akan menjadi jelas arah dan 
tujuannya. Hal utama dan pertama yang dilakukan adalah membuka 
pelajaran dengan berdo’a dan tadarus Al-Qur’an. Tadarus Al-Qur’an 
hanya dilakukan saat jam pertama selama ± 15 menit, dilanjutkan 
dengan presensi. Presensi ini selain mengetahui jumlah siswa yang 
hadir juga merupakan suatu upaya dalam pendekatan terhadap 
peserta diklat kompetensi dan sub kompetensi pembelajaran 
disampaikan agar siswa mengerti akan kompetensi yang harus 
dicapainya dan juga memberikan motivasi agar peserta didik giat 
dan tertarik dengan mata diklat yang dibawakan. 
2) Metode dan media 
Pada proses pembelajaran metode yang digunakan mahasiswa 
yaitu dengan menerapkan metode ceramah, diskusi, dan tanya 
jawab. Media yang dipakai,yakni white board, spidol, modul. 
Penyampaian materi diupayakan kondisi siswa dalam keadaan 
tenang, konsentrasi dan kondusif agar memudahkan semua siswa 





Saat penyampaian materi pembelajaran siswa juga diberikan 
kesempatan untuk menyampaikan pertanyaan bila dalam penjelasan 
masih terdapat hal yang kurang jelas atau tidak mengerti. 
3) Evaluasi pembelajaran 
Setiap akan berakhirnya waktu mengajar diadakan evaluasi 
yang bertujuan untuk mengukur daya serap siswa terhadap materi 
yang telah disampaikan dan dilaksanakan dalam kurun waktu 
tertentu, biasanya setelah materi pokok bahasan selesai. Evaluasi 
yang diberikan dilakukan dalam bentuk pertanyaan maupun latihan 
soal baik pilihan ganda atau essay dan diberikan penilaian sesuai 
dengan jumlah bobot nilai tiap soal yang telah ditentukan 
sebelumnya. 
Penulis diberi kesempatan langsung praktik mengajar lengkap 
tanpa bimbingan oleh guru pembimbing. Oleh guru pembimbing 
penulis mendapat jadwal mengajar kelas kelas X dan XI, yang 
meliputi kelas X MM 2, X1 TKR 1, XI TKR3,dan  XI TSM untuk 
mata pelajaran Bahasa Jawa. Pelaksanaan mengajar yang dilakukan 
yang dilakukan penulis dapat dilihat pada Tabel. 
 
Adapun jadwal mengajar adalah hari senin, selasa,kamis, dan Jum’at. 
Berikut ini jadwal mengajar mata pelajaran Bahasa Jawa 
 
JADWAL MENGAJAR MATA PELAJARAN  
BAHASA JAWA KELAS X DAN XI 
SMK MUHAMMADIYAH 1 SLEMAN 
No Tanggal  Kelas  Jam Pelajaran 
1 10 Oktober 2017 XI TSM  1-2 
2 12 Oktober 2017 XI TKR 1 3-4 





4 16 Oktober 2017 X MM 2 7-8 
5 17 Oktober 2017 X1 TSM 1-2 
6 19 Oktober 2017 XI TKR 1  3-5 
7 20 Oktober 2017 XI TKR 3 5-6 
8 23 Oktober 2017 X MM 2 7-8 
8 24 Oktober 2017 XI TSM 1-2 
10 26 Oktober 2017 XI TKR 1 3-4 
11 27 Oktober 2017 XI TKR 3  5-6 
12 30 Oktober 2017 X MM 2 7-8 
13 31 Oktober 2017 XI TSM 1-2 
14 2 November 2017 XI TKR 1 3-4 
15 3 November 2017 XI TKR 3 5-6 
16 6 November 2017 X MM 2  7-8 
17 7 November 2017 X TSM 1-3 
18 10 November 2017 XI TKR 3 5-6 
19 13 November 2017 X MM 2 7-8 
 
4. Umpan Balik Pembimbing 
Setiap kali setelah melaksanakan pembelajaran, praktikan mendapat 
pengarahan dari guru pembimbing mengenai hasil evaluasi dalam mengajar. 
Adanya evaluasi ini diharapkan praktikan mengetahui kelemahan dalam 
mengajar. Pengarahan ini bertujuan agar praktikan dapat memperbaiki kesalahan 
dan kekurangan yang ada sehingga mampu meningkatkan kualitas mengajar. 
 
5. Evaluasi 
Kegiatan evaluasi dilaksanakan kepada praktikan maupun kepada siswa. 
Evaluasi yang dilaksanakan kepada praktikan dilakukan oleh guru pembimbing 
baik dalam membuat persiapan mangajar, melakukan aktifitas mengajar di kelas, 





Sedangkan evaluasi kepada siswa dilakukan oleh praktikan guna mengetahui 
sejauh mana kemampuan siswa yang telah diajar selama pelaksanaan PPL dalam 
menyerap materi yang diberikan. 
 
6. Penyusunan Laporan 
Penyusunan laporan merupakan suatu bentuk tindak lanjut dari pelaksanaan 
PLT Laporan PLT berisi kegiatan yang dilakukan selama PLT. Laporan ini 
disusun secara individu dengan persetujuan guru pembimbing, koordinator PLT 
sekolah, Kepala Sekolah, dan DPL PLT Jurusan Pendidikan Bahasa Jawa. 
 
7. Penarikan 
Penarikan mahasiswa PLT dilakukan di sekolah pada tanggal 16 November 
oleh Bapak Dr. Ratna Wadhani, S.Si., M.T yang mendapat amanah dari LPPMP 
untuk membersamai dalam penerjunan dan penarikan mahasiswa PLT di SMK 
Muhammadiyah 1 Sleman. 
 
C. Analisis Hasil Pelaksanaan  
Praktek Lapangan Terbimbing yang dilaksanakan selama 2 bulan pada 
tanggal 18 Septembr 2017-18 November 2017 merupakan program kelanjutan 
dari Microteaching yang dilaksanakan dikampus kegiatan ini bertujuan untuk 
menumbuhkan profesionalitas mahasiswa sebagai seorang pendidik bukan hanya 
dalam proses belajar mengajar namun mulai dari persiapan mengajar seperti 
pembuatan administrasi guru, pembuatan media pembelajaran,persiapan materi, 
dan evaluasi bagi peserta didik. 
Dengan begitu setelah melaksanakan PLT mahasiswa diharapkan 
mendapatkan pengalaman langsung terjun dalam dunia pendidikan dan memiliki 
ketrampilan pendidik yang profesional sehingga juga bisa menjadi refleksi bagi 
mahasiswa untuk mengetahui kekurangan yang perlu diperbaiki untuk menjadi 





Membuat administrasi guru merupakan keharusan untuk setiap guru 
sebelum memulai pelajaran. Hal ini akan dijadikan panduan mengajar dikelas. 
Dengan adanya administrasi guru, kegiatan belajar mengajar akan dapat lebih 
tertata dan terencana serta dapat mengurangi resiko materi yang tidak 
tersampaikan kepada murid. 
Rencana program PLT sudah disusun sedemikian rupa sehingga dapat 
dilaksanakan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Dalam pelaksanaannya, 
ada sedikit perubahan dari program yang telah disusun, tetapi perubahan-
perubahan tersebut tidak memberikan pengaruh yang berarti dalam pelaksanaan 
PPL. 
Berdasarkan catatan-catatan, selama ini seluruh program kegiatan PLT 
dapat terealisasi dengan baik. Adapun seluruh program yang dilaksanakan 
adalah:  
1. Mahasiswa telah mengajar 19 kali pertemuan kelas. Telah menyampaikan 
materi sesuai dengan RPP yang telah dibuat dengan tetap berpedoman pada 
silabus yang telah dibuat oleh pihak sekolah.   
2. Selama praktik mengajar belum sempat melakukan evaluasi pada setiap kelas, 
dikarenakan waktu PPL yang singkat dan beban materi yang banyak, sehingga 
waktu yang ada digunakan untuk mengejar penyampaian materi.  
3. Hambatan – Hambatan 
Beberapa hambatan yang ditemui selama praktikan melaksanakan kegiatan 
PPL di SMK Muhammadiyah 1 Bantul adalah sebagai berikut: 
a. Beberapa siswa memiliki sikap yang kurang baik dan sering ribut 
sehingga menimbulkan suasana yang kurang nyaman saat kegiatan 
belajar mengajar. 
b. Siswa bermain handphone saat kegiatan pembelajaran berlangsung 
mengakibatkan siswa kurang paham dan tidak konsentrasi terkait 
materi yang diberikan. 
c. Jam terakhir membuat siswa ingin segera pulang, apalagi bila ada 







Selama melakukan kegiatan PLT yang dilaksanakan di SMK 
Muhammadiyah 1 Sleman banyak kendala yang dihadapi praktikan dalam 
kegiatan mengajar maupun kegiatan non mengajar. Berkaca pada diri sendiri, 
praktikan masih banyak mengalami kekurangan pada saat melakukan praktik 
mengajar. 
Praktikan masih merasa kurang terampil pada saat menjelaskan 
materi secara jelas dan urut pada peserta didik. Selain itu praktikan juga 
merasa penguasaan materi hanya sebatas yang ada dibuku saja. 
Praktikan juga masih kesulitan untuk mengkondisikan dan 
memotivasi siswa pada saat proses pembelajaran.  Namun praktikan berusaha 
untuk membawa kondisi kelas untuk tidak terlalu tegang pada saat 









Praktik Pengalaman Lapangan (PLT) ini merupakan kegiatan yang wajib 
untuk para mahasiswa jurusan kependidikan yang ditujukan untuk memperdalam 
pengetahuan, informasi serta teknik mengajar murid SMK sesuai dengan 
program studi dan jurusannya.  Dengan adanya program PLT, mahasiswa jurusan 
kependidikan diharapkan memiliki modal awal apabila nantinya telah lulus dari 
universitas dan terjun ke dalam dunia kerja sebagai tenaga pendidik. 
Pelaksanaan kegiatan PLT resminya dimulai dari tanggal 15 September 
2017 sampai dengan 15 November 2017 di SMK Muhammadiyah 1 Sleman. 
Namun dikarenakan kesibukan DPL Pamong, maka periode PLT praktikan 
diundur dan dilaksanakan pada tanggal 18 September 2017 hingga 18 November 
2017. Adapun kegiatan yang dilakukan mahasiswa sebelum melaksanakan PLT 
disekolah yaitu, observasi kondisi fisik sekolah, sarana dan prasarana sekolah, 
lingkungan sekolah serta kegiatan belajar mengajar sesuai dengan mata pelajaran 
yang akan diampu nya serta membuat beberapa administrasi guru. Kegiatan 
tersebut dimaksudkan sebagai bahan acuan untuk menyusun program PLT, 
sehingga diharapkan program yang disusun akan bermanfaat untuk berbagai 
pihak. 
Dalam pelaksanaan program kerjanya mahasiswa dituntut untuk mampu 
bekerjasama baik dengan teman-teman sekelompok, pihak sekolah terutama guru 
pembimbing, masyarakat, maupun semua pihak yang terkait. Dalam hal ini 
tentunya mahasiswa PLT dilatih untuk dapat mandiri dan dapat menyesuaikan 
diri untuk menjadi manusia yang berguna bagi orang lain dan masyarakat. 
Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan pengalaman pengalaman yang nantinya 
akan berguna setelah keluar atau lulus dari perguruan tinggi. 
Berdasarkan uraian pelaksanaan program PLT Universitas Negeri 





November 2017 di SMK Muhammadiyah 1 Sleman, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. PLT merupakan kegiatan yang tepat untuk melatih seorang mahasiswa 
kependidikan untuk menjadi tenaga pendidik setelah ia lulus dari universitas 
nantinya. 
2. Program PLT mampu memberikan gambaran yang sesungguhnya pada 
praktikan tentang tugas seorang guru yang baik dalam kegiatan mengajar 
maupun pada kegiatan non mengajar 
3. Dengan adanya program PLT, praktikan dapat belajar mengenal seluk-beluk 
sekolah dimana dia melakukan praktik mengajar dengan segala 
permasalahannya. 
4. Keberhasilan proses belajar mengajar tergantung kepada unsur utama (guru, 
murid, orang tua dan perangkat sekolah) ditunjang dengan sarana dan 
prasarana pendukung. 
5. Keaktifan dan sifat kritis siswa di dalam maupun diluar kelas dapat 
mendukung sangat diharapkan agar tercipta kondisi belajar yang kompetitif 
dan sehat. 
B. Saran 
Selama pelaksanaan PLT, segala perencanaan yang dilakukan praktikan 
tidak begitu mengalami kesulitan berarti dalam pelaksanaannya. Namun begitu, 
untuk kelancaran penyelenggaraan  PLT pada masa yang akan datang kami 
sampaikan saran-saran sebagai berikut : 
1. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta khususnya LPPMP 
a. Perlunya koordinasi yang lebih baik dalam pelaksanaan  kegiatan PLT 
untuk masa datang, karena tidak dipungkiri bahwa ada hal-hal yang masih 
belum dimengerti baik oleh mahasiswa, guru, maupun DPL. 
b. Perlunya koordinasi yang baik antara LPPMP dan UPLT untuk melakukan 





kesulitan mahasiswa di lapangan serta dapat membantu memecahkan 
masalah yang timbul pada saat kegiatan PLT/Magang III berlangsung. 
 
2. Bagi SMK Muhammadiyah 1 Sleman 
a. Penyediaan media pembelajaran lebih diperbanyak dan bervariasi supaya 
pembelajaran lebih efektif, tidak imajinatif, dan lebih menarik. 
b. Agar mempertahankan hubungan baik dengan pihak UNY yang telah 
terjalin selama ini sehingga akan timbul hubungan timbal balik yang 
saling menguntungkan. 
c. Proses pengajaran di kelas lebih dioptimalkan dan dimaksimalkan, dengan 
pemakaian media pembelajaran yang lebih modern sehingga proses 
pembelajaran berjalan dengan baik sesuai kompetensi yang diharapkan. 
3. Bagi mahasiswa PLT periode berikutnya 
a. Mahasiswa PLT sebaiknya sebelum terjun dalam kegiatan PLT mahasiswa 
melakukan observasi dan kegiatan pra-PLT secara optimal, agar 
ketikapraktek mengajar bisa mudah menyesuaikan bagaimana cara 
mengajarnya dan media yang akan digunakan.  
b. Mahasiswa PLT hendaknya melaksanakan kewajibannya dengan baik, 
senantiasa menjaga nama baik lembaga atau almamater, khususnya nama 
baik diri sendiri selama melaksanakan PLT dan mematuhi segala tata 
tertib yang berlaku pada sekolah tempat pelaksanaan PLT dengan 
memiliki disiplin dan rasa tanggung jawab yang tinggi. 
c. Mahasiswa PLT hendaknya membina komunikasi dan senantiasa menjaga 
hubungan baik antara mahasiswa dengan mahasiswa, mahasiswa dengan 
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 LAMPIRAN 1. HASIL OBSERVASI 
 
No Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
A Perangkat Pembelajaran  
 1. Kurikulum 2013 & KTSP  Sudah Ada 
2. Silabus Sudah Ada 
3. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) versi 
2013 dan KTSP 
Belum  Ada 
No Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
B Proses Pembelajaran  
 1. Penyajian materi  Sebelum menyajikan materi pada 
pertemuan tersebut, guru mengulang 
materi pada pertemuan sebelumnya dan 
melakukan apresepsi kemudian 
mencocokan materi sebelumnya dengan 
materi yang akan diberikan pada 
pertemuan tersebut. 
2. Metode pembelajaran Metode yang digunakan adalah metode 
ceramah  
 
3. Penggunaan bahasa  Guru menjelaskan materi menggunakan 
Bahasa Jawa dan bahasa yang sering 
digunakan dibengkel umum agar siswa lebih 
mudah paham ketika proses belajar 
mengajar. 
4. Penggunaan waktu  Guru memberikan kelonggaran waktu 
sekitar 5-10 menit sebelum masuk kelas 
saat pergantian jam mata pelajaran. Hal ini 
dimaksutkan agar  siswa diberi waktu 
untuk merefresh pemikirannya dari mata 
pelajaran yang sebelumnya agar siswa 
tidak pusing untuk menerima pelajaran 
yang berbeda. 
 Guru menjelaskan materi kira kira 60 
menit. 
 5. Gerak Guru menjelaskan materi tidak hanya berada 
didepan kelas, tetapi guru juga mendekat ke 
siswa dan diskusi dengan beberapa siswa 
agar siswa merasa diperhatikan dan tidak 
canggung lagi untuk bertanya jika kurang 
jelas. 
6. Cara memotivasi siswa Guru memberikan gambaran kepada siswa 
setelah lulus nanti, memberi semangat pada 
siswa untuk belajar dan memberitahukan 
jika pelajaran tersebut sangat penting. 
7. Teknik bertanya Siswa diberi kesempatan bertanya oleh guru 
selama kegiatan belajar mengajar di kelas.  
 
 
8. Teknik penguasaan kelas Guru menjelaskan dengan mengajukan 
pertanyaan dan mencoba mendiskusikan 
dengan siswa. 
9. Penggunaan media Media yang digunakan oleh guru adalah 
papan tulis white (whiteboard). 
10. Bentuk dan cara evaluasi Evaluasi yang digunakan oleh guru dengan 
memberikan soal. 
11. Menutup pelajaran Menyimpulkan materi yang telah diberikan 
kemudian memperkuat dengan pemberian 
tugas. 
C Perilaku Siswa  
No Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
 1. Perilaku siswa di dalam 
kelas 
Siswa memperhatikan apa yang dijelaskan 
oleh guru. Tetapi ada juga siswa yang 
mengobrol dengan temannya, tidur, dsb. 
2. Perilaku siswa di luar kelas Bercanda dengan teman sekelasnya. 
 
 LAMPIRAN 2. Daftar Nama Tenaga Kependidikan dan Karyawan SMK 
Muhammadiyah 1 Sleman 
A. Tenaga Kependidikan 
1. Drs. Dwi Gunarto   : Guru Olahraga 
2. Rama Saputra, S.Pd : Guru Olahraga 
3. Arif Ranu W, M.Kom : Guru Multimedia 
4. Afiffudin, S.Kkom  : Guru Multimedia 
5. Riyanto, S.Kom  : Guru Multimedia 
6. Hengki Yuni K, S.Kom : Guru Multimedia 
7. Kasyadi, S.Sos  : Guru Agama 
8. Teguh Hadi W, S.Hum : Guru Agama 
9. Muh  Dahlan, S.Sos : Guru Agama 
10. Marsono, S.Ag  : Guru Agama 
11. Suwarta, S.Pd  : Guru Bahasa Inggris 
12. Muh Titan C, S.T,M.Hum : Guru Bahasa Inggris 
13. Roman Taufan T, S.Pd : Guru Otomotif dan Sepeda Motor 
14. Hendrawan P, S.Pd : Guru Otomotif dan Sepeda Motor 
15.  Hartono, S.Pd  : Guru Otomotif dan Sepeda Motor 
16. Drs. Suwadi  : Guru Otomotif dan Sepeda Motor 
17. Albert Febri Falsiapon : Guru Otomotif dan Sepeda Motor 
18. Kusmiyati, S.Pd  : Guru Bahasa Indonesia 
19. Tri Suryani, S.Pd  : Guru Bahasa Indonesia 
20. Yufita Lia Andari S.Pd : Guru Bahasa Jawa 
21. Anis Widiyanti, S.Si : Guru Matematika 
22. Surajiyono, S.Pd,M.Sc : Guru Matematika 
 23. Utari Ayu Wardani, S.Pd : Guru IPA 
24. Luluk Hamidah, S.Pd,Si : Guru IPA 
25. Nur Aini Rusyidah, S.Si : Guru IPA 
26. Sumardi, S.Pd  : Guru IPS  
27. Purwanda Surti N, S.Pd :BK 
28. Rida Aliim, S.Pd  : BK 
29. Binti Mei W, S.Pd  : Guru PKN 
30. Dyah Ayu a, S.Pd  : Guru Kewirausahaan 
B. Karyawan/Karyawati 
1. Ir. Titik Winarti  : Karyawan TU 
2. Dwi Susilo   : Karyawan TU 
3. Suradi   : Karyawan TU 
4. Prasstiya   : Karyawan TU 
5. Suyatmirah   : Karyawan Perpustakaan 
6. Karyanto   : Karyawan Perpustakaan 
7. Jumono   : Toolmen Gedung TKR 
8. Suhartono   : Sopir 
9. Tri Hermawan  : Toolmen Gedung MM 
10. Vitri Erwati  : Petugas Kebersihan 
11. Giyarno    : Satpam 
 LAMPIRAN 3. STRUKTUR ORGANISASI SMK MUHAMMADIYAH 1 
SLEMAN 
 
MUHAMMADIYAH MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN 
MENENGAH 
S M K  MUHAMMADIYAH 1 SLEMAN 
STATUS : TERAKREDITASI  A 
Kompetensi Keahlian :  1. Teknik Kendaraan Ringan 2. Multimedia 3. Teknik Sepeda 
Motor 
Alamat : Jl. Agrowisata Km. 01 Panasan Triharjo Sleman Yogyakarta Telp. (0274) 869183  





KEPALA SMK MUHAMMADIYAH 1 SLEMAN  




STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH 
DAN PENUGASAN GURU SERTA STAF TATA USAHA 
DALAM TUGAS TERTENTU DI SMK MUHAMMADIYAH 1 SLEMAN 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
 















1. Bahwa dalam rangka memperlancar pencapaian 
tujuan Sekolah sesuai dengan perkembangan 
dunia pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan, 
dipandang perlu memperbarui struktur organisasi 
sekolah  
2. Bahwa sesuai dengan tugas dan fungsinya beban 
tugas Kepala Sekolah dari tahun ke tahun 
semakin meningkat dan berkembang  
3. Bahwa dalam rangka membantu dan 
memperlancar tugas Kepala Sekolah serta 






















































mengajar di SMK Muhammadiyah 1 Sleman, 
dipandang perlu menetapkan pembagian tugas 




1. Undang-undang No. 20 tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional 
2. Peraturan  Pemerintah    No. 19   tahun 2005  
Tentang  Standar  Nasional Pendidikan. 
3. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
No. 025/O/1995 
4. Permendiknas  No. 19 tahun 2007 Tentang 
Pengelolaan Satuan Pendidikan Dasar dan 
Menengah 
5. Keputusan Ketua Pimpinan Wilayah 
Muhammadiyah D.I Yogyakarta, tanggal 19 
Muharram 1436 H/ 12 November 2014, Nomor : 
47/KEP/II.0/D/2014 tentang pengangkatan 












Struktur Organisasi SMK Muhammadiyah 1 Sleman  



























2 surat keputusan ini untuk melaksanakan tugas tertentu  
Guru-guru serta Staf Tata Usaha pada diktum kedua 
dalam pelaksanaan tugas bertanggung jawab kepada 
Kepala Sekolah melalui para Wakil Kepala Sekolah 
sesuai dengan Urusan garapannya masing-masing 
Segala biaya yang timbul akibat pelaksanaan keputusan 
ini dibebankan pada anggaran yang sesuai. 
Apabila  dikemudian  hari  terdapat  kekeliruan  dalam  
keputusan  ini  akan diadakan perbaikan dan pembetulan 
sebagaimana mestinya  
Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan sampai dengan 
adanya pencabutan dan atau keputusan lebih lanjut 
Dengan terbitnya surat keputusan ini maka surat 
keputusan Nomor : 002/III.4.AU/F/2016 tanggal 15 Juli 




      Ditetapkan di : Sleman 
      Pada tanggal : 1 Agustus 2017 M 
         9 Dzulqo’dah 1438 H 






       Drs. DWI GUNARTO 








Lampiran 1   : SK Kepala SMK M 1 Sleman   Nomor : 013/III.4.AU/F/2017 
Tanggal  : 1 Agustus 2017 M 8 Dzulqo’dah 1438 H  
STRUKTUR ORGANISASI 
SMK MUHAMMADIYAH 1 SLEMAN  












































 HUMAS  




 KEUANGAN  


























STAF  WKS 3 STAF  WKS 2 
 Lampiran 2   : SK 
Kepala SMK M 1 Sleman 
Nomor  : 
013/III.4.AU/F/2017 
Tanggal : 1 Agustus 
2017 M 





SUSUNAN PERSONALIA STRUKTUR ORGANISASI 
SMK MUHAMMADIYAH 1 SLEMAN 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
 
1. ORGANISASI SEKOLAH 
NO NAMA NIP/ NBM TUGAS 
1 Drs. DWI GUNARTO 653788 Kepala Sekolah 
2 
ARIF RANU W, 
M.Kom 
1072185 
WKS 1 Urusan 
Kurikulum 
3 KASYADI, S.Sos 1060552 
WKS 2 Urusan 
Kesiswaan 
4 SUWARTA, S.Pd 1093914 WKS 3 Urusan Sarpras 
5 
ROMAN TAUFAN T, 
S.Pd 
1125637 WKS 4 Urusan Humas 
6 HEDRAWAN P. S.Pd. 1273798 
Ketua Komp. Keahlian 
TKR/TSM 
7 AFIFUDIN, S.Kom 1128590 
Ketua Komp. Keahlian 
MM 




1213387 Bendahara Sekolah 
 
 
2. URUSAN AKADEMIK DAN ISMUBA 
NO NAMA NIP/ NBM TUGAS 
1 
ARIF RANU W, 
M.Kom 
1072185 
WKS 1 Urusan 
Kurikulum 
2 RIDA ALIIM, S.Pd 1128591 Staf Kurikulum 
3 MARSONO, S.Ag  831903 Koordinator ISMUBA 
 
 
3. URUSAN KESISWAAN 
NO NAMA NIP/ NBM TUGAS 





 Staf Kesiswaan 
 
 
4. URUSAN SARANA PRASARANA 
NO NAMA NIP/ NBM TUGAS 
1 SUWARTA, S.Pd 1093914 WKS 3 Urusan Sarpras 
2 RIYANTO, S.Kom 1128590 Staf Sarpras 
 
 
5. URUSAN HUBIN/ MASYARAKAT 
NO NAMA NIP/ NBM TUGAS 
1 
ROMAN TAUFAN T. 
S.Pd. 




6. URUSAN KEUANGAN 
NO NAMA NIP/ NBM TUGAS 
1 












Pengelola  BOS 
4 PRASSTIYA 1218594 Pembantu Kasir 
 
 
7. WALI KELAS 




 Wali Kelas X TKR 1 
2 TRI SURYANI, S.Pd  Wali Kelas X TKR 2 
3 
MUH TITAN C, S.T, 
M.Hum 
 Wali Kelas X TKR 3 
4 RIYANTO, S.Kom  Wali Kelas X MM 1 
5 
PURWANDA SURTI N 
, S.Pd 




 Wali Kelas X TSM 
7 HARTONO, S.Pd 572651 Wali Kelas XI TKR 1 
8 
TEGUH HADI W, 
S.Hum 








 Wali Kelas XI MM 1 
 11 
HENGKI YUNI K, 
S.Kom 
 Wali Kelas XI MM 2 
12 RAMA SAPUTRA, S.Pd  Wali Kelas XI TSM 






Wali Kelas XII TKR 2 
15 RIDA ALIIM, S.Pd  Wali Kelas XII TKR 3 
16 BINTI MEI W, S.Pd  Wali Kelas XII MM 1 
17 DYAH AYU A, S.Pd  Wali Kelas XII MM 2 
 
 
8. KOMPETENSI KEAHLIAN TEKNIK KENDARAAN RINGAN 
NO NAMA NIP/ NBM TUGAS 
1 HENDRAWAN P, S.Pd 1125637 
K3 Tek. Kendaraan 
Ringan/ TSM 
2 HARTONO S.Pd. 572651 Ka.Bengkel 
2 KARYANTO 673265 Toolmen 
3 JUMONO 634609 
Toolmen dan Gudang 
TKR 
4 SUHARTONO  Driver 
 
 
9. KOMPETENSI KEAHLIAN MULTIMEDIA 
NO NAMA NIP/ NBM TUGAS 
1 AFIFUDDIN, S.Kom 1060522 





 Maintenance MM 
3 TRI HERMAWAN  











1 DWI SUSILO 1212303 Kepala TU 
2 SURADI 514030 
Kesekretariatan , Persuratan & 
Ekspedisi 
3 SUYATMIRAH 707208 
Perpustakaan, Kop. Konsumsi, 
Presensi Guru/ Karyawan 




727132 Kesiswaan dan kerumahtanggaan 
6 GIYARNO  SATPAM 
7 PRASSTIYA  
Operator Sekolah/ Dapodik, 
pembantu kasir 




8 VITRI ERWATI  




11. UNIT PRODUKSI DAN JASA ( UPJ ) 
NO NAMA NIP/ NBM TUGAS 






 Bendahara  UPJ 
2 HENDRAWAN P, S.Pd  UPJ TKR 
3 AFIFUDDIN, S.Kom  UPJ MM 
4 SUYATMIRAH  UPJ Konsumsi 














 Lampiran 4. Daftar Kegiatan Ekstrakulikuler SMK Muhammadiyah 1 Sleman 
1. Futsal 
2. Badminton 
3. Tapak Suci 
4. Bahasa Jepang 
5. Bahasa Arab 
6. Menyetir 
7. Hadroh  
 Lampiran 5. Tata Tertib Sekolah 
 
MUHAMMADIYAH MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN 
MENENGAH 
S M K  MUHAMMADIYAH 1 SLEMAN 
STATUS : TERAKREDITASI  A 
Kompetensi Keahlian :  1. Teknik Kendaraan Ringan 2. Multimedia 3. Teknik Sepeda 
Motor 
Alamat : Jl. Agrowisata Km. 01 Panasan Triharjo Sleman Yogyakarta Telp. (0274) 869183  
Website : www.smkm1-sleman.sch.id Email : smkm1sleman@gmail.com 
 
 
A. IZIN MENINGGALKAN PELAJARAN  
1. Siswa mendapatkan izin meninggalkan pelajaran di atas pukul 12.00 WIB 
dengan prodesur : 
a) Siswa meminta surat keterangan meninggalkan pelajaran ke meja tugas 
piket. 
b) Siswa meminta tandatangan izin meninggalkan pelajaran kepada guru mapel. 
c) Petugas piket menandatangani izin perpulangan setelah guru mapel 
tandatangan.  
2. Siswa mendapat isin meninggalkan pelajaran di bawah pukul 12.00 WIB jika: 
a) Sakit yang secara klinis membutuhkan segera pertolongan. 
b) Dijemput orangtua/wali. 
c) Acara yang ditugaskan sekolah. 
d) Takziah non jamaah (orangtua/saudara serumah/kakek dan nenek dari ortu) 
3. Siswa tidak diperkenankan izin membayar SPP dan atau lainnya saat Kegiatan 
Belajar Mengajar. 
4. Siswa diperbolehkan izin ke kamar kecil maksimal 4 m3nit dengan ketentuan : 
a) Siswi maksimal dua orang. 
b) Siswa satu orang. 
 c) Jika ada siswa lain dalam satu kelas yang akan izin ke kamar mandi maka 
menunggu siswa sebelumnya kembali ke kelas (bergantian). 
5. Siswa tidak diperkenankan periksa keRS sebelum mendapatkan pertolongan awal 
di UKS SMK Muhammadiyah 1 Sleman.  
B. KETERLAMBATAN 
Siswa yang datang ke sekolah lebih dari pukul 07.00 (setelah bel berbunyi) 
mendapat tugas sholat dhuha dan menulis ayat Al-Qur’an sebanyak : 
a) Di bawah 5 menit satu halaman Al-Qur’an dari QS.Al-Baqarah. 
b) Di atas 5 menit kelipatannya. 
C. KANTIN SEKOLAH 
Kantin tidak diperkenankan buka atau melayani penjualan kepada siswa di bawah 
pukul 08.30 WIB. 
D. Keputusan ini berlaku mulai Senin, 24 Oktober 2016. Jika ada hal-hal yang 
belum tercantum akan ditinjau kembali. 
 




Drs. DWI GUNARTO 
NBM. 653788 















 Lampiran 8. Kode Etik Guru 
 
KODE ETIK GURU INDONESIA 
 
1. Guru berbakti membimbing peserta didik untuk membentuk manusia 
Indonesia seutuhnya yang berjiwa Pancasila. 
2. Guru memiliki dan melaksanakan kejujuran professional. 
3. Guru berusaha memperoleh informasi tentang peserta didik sebagai 
bahan melakukan bimbingan dan pembinaan 
4. Guru Menciptakan suasana sekolah sebaik-baiknya yang menunjang 
berhasilnya proses belajar-mengajar. 
5. Guru memelihara hubungan baik dengan orang tua murid dan 
masyarakat sekitarnya untuk membina peran serta dan tanggung jawab 
bersama terhadap pendidikan. 
6. Guru secara pribadi dan bersama-sama, mengembangkan dan 
meningkatkan mutu dan martabat profesinya. 
7. Guru memelihara hubungan seprofesi, semangat kekeluargaan, dan 
kesetiakawanan sosial. 
8. Guru secara bersama-sama memelihara dan meningkatkan mutu 
organisasi PGRI sebagai sarana perjuangan dan pengabdiannya. 
9. Guru melaksanakan segala kebijakan Pemerintah dalam bidang 
pendidikan. 
 Lampiran 9. Jadwal Piket Harian SMK Muhammadiyah 1 Sleman 
 
MUHAMMADIYAH MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN 
MENENGAH 
S M K  MUHAMMADIYAH 1 SLEMAN 
STATUS : TERAKREDITASI  A 
Kompetensi Keahlian :  1. Teknik Kendaraan Ringan 2. Multimedia 3. Teknik Sepeda 
Motor 
Alamat : Jl. Agrowisata Km. 01 Panasan Triharjo Sleman Yogyakarta Telp. (0274) 869183  






Yang bertanda tangan di bawah ini : 
Nama  : Drs. DWI GUNARTO 
 NBM  : 653788 
 Jabatan : Kepala Sekolah 
 Unit Kerja : SMK Muhammadiyah 1 Sleman 
 Alamat : Panasan Triharjo Sleman Yogyakarta 
Dengan ini memberikan tugas kepada Bapak dan Ibu yang namanya tersebut di 
bawah ini untuk menjadi Petugas Piket Penyambutan Siswa Tahun Pelajaran 
2017/2018 dan Daftar Piket Guru: 
Senin Selasa 
Roman Taufan T, S.Pd 
Suwarta S.Pd 
Binti Mei W, S.Pd 
Muhammad Dahlan, S.Sos 
Utari Ayu W, S.Pd 
Arif Ranu W, M.Kom 
Rama Saputra, S.Pd 
Nur’Aini Rusyidah, S.Si 
M.Titan C, S.T,M.Hum 
Luluk Hamidah, S.Pd,Si 
 Rabu Kamis 
Arif Ranu W, M.Kom 






Teguh Hadi W, S.Hum 
Purwanda Surti N, S.Pd 
Hengki Yuni K, S.Kom 
Jum’at Sabtu 
Roman Taufan T, S.Pd 
Drs.Suwadi 





Dyah Ayu A, S.Pd 
Albert Febri Falsiapon 
Rida Aliim, S.Pd 
 
 
DAFTAR PIKET GURU  
SMK MUHAMMADIYAH 1 SLEMAN 
 
Senin 1. Dahlan, S.Ag 
2. Binti Mei Wulandari, S.Pd 
Selasa 1. Rama Saputra, S.Pd 
2. Nur'aini Rusyidah, S.Si 
Rabu 1. Hendrawan Pramundito, S.Kom 
2. Afifuddin, S.Kom 
Kamis 1. Kusmiyati, S.Pd. 
2. Teguh Hadi W, S.Hum 
Jumat 1. Drs. Suwadi 
 2. Tri Suryani, S.Pd 
Sabtu 1. Albert Febri Faisapon  
2. Dyah Ayu Anggraeni, S.Pd 
 
Demikian surat tugas ini disampaikan, harap dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan 
melaporkan hasilnya setelah selesai dilaksanakan. 




Drs. DWI GUNARTO 
NBM. 653788 
 
       
 Lampiran 10. Jadwal Piket Harian Mahasiswa PLT UNY 
DAFTAR PIKET PLT 
SMK MUHAMMADIYAH 1 SLEMAN 
Senin 1. Oppie Fadlilah Arumimbang 
2. Asriyah Fetriyani 
Selasa 1. Asriyah Fetriyani 
2. Sri Nurmala 
Rabu 1. Maulana Teja 
2. Muhammad Rizki 
Kamis 1. Priyanto 
2. Arif Bagus Saputra 
Jumat 1. Anggit Wahyu Nugroho 
2. Arif Bagus Saputra 
Sabtu 1. Sri Nurmala 
2. Priyanto 
 



























































SILABUS MATA PELAJARAN BAHASA JAWA 
(MUATAN LOKAL) 
 
Satuan Pendidikan : SMK MUHAMMADIYAH 1 SLEMAN 
Kelas   : X 
Kompetensi Inti :  
 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya  tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
KI 4 : Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara 
efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
 
Sumber Bahan / Alat 
 





 Membaca wacana beraksara Jawa  
 Mencermati uraian tentang pedoman penulisan wacana 
aksara Jawa  
Menanya : 
 Bertanya jawab tentang isi pokok dari wacana beraksara 
Jawa tersaji  
 Bertanya jawab tentang pedoman penulisan wacana 
aksara Jawa  
 Bertanya jawab tentang teknik mengarang beraksara 
Jawa 
Mengeksplorasi : 
 Mencari isi pokok wacana beraksara Jawa yang tersaji 
 Mencari dari berbagai sumber informasi pedoman 
penulisan wacana aksara Jawa  
 Mencari dari berbagai sumber informasi pedoman 
 
Tugas : 
 Siswa diminta untuk membaca 
wacana beraksara Jawa 
 Secara individu/berkelompok 
peserta didik diminta menemukan 
isi pokok dalam wacana beraksara 
Jawa 
 Secara berkelompok peserta didik 
diminta mempresentasikan isi 
pokok dalam wacana beraksara 
Jawa 
 Secara individu peserta didik 










 Bausastra Jawa 
 




Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
 
Sumber Bahan / Alat 
 
penulisan wacana aksara Jawa  
Mengasosiasi : 
 Menyimpulkan tentang pedoman penulisan wacana 
aksara Jawa  
 Mengevaluasi hasil analisis isi pokok wacana beraksara 
Jawa 
Mengkomunikasikan : 
 Menuliskan laporan kerja individual / kelompok tentang isi 
pokok wacana beraksara Jawa 
 mempresentasikan isi pokok wacana beraksara Jawa 
secara berkelompok 
 Mengarang wacana beraksara Jawa 
Observasi :  
 mengamati peserta didik dalam, 
mencermati dan 
mempresentasikan isi pokok 
wacana beraksara Jawa 
 mengamati peserta didik dalam 
mencipta wacana beraksara Jawa 
Portofolio :  
 menilai hasil pengamatan tentang 
isi pokok wacana beraksara Jawa 
 menilai hasil cipta wacana 
beraksara Jawa 
Tes Tertulis :  
 menilai kemampuan peserta didik 
dalam memahami isi wacana 
beraksara Jawa 
 menilai kemampuan peserta didik 
dalam menulis wacana beraksara 
Jawa 
3.2 Memahami simulasi berbahasa 
Jawa dalam keluarga, sekolah, dan 




bahasa Jawa yang 
tepat 
 Nilai-nilai ajaran 




ungguh bahasa Jawa 
yang tepat. 
Mengamati: 
 Mengamati dialog berbahasa Jawa dari berbagai media. 
 Mencermati uraian yang berkaitan dengan unggah-ungguh 
bahasa Jawa. 
Menanya: 
 Bertanya jawab tentang undha usuk bahasa Jawa yang 
digunakan dalam dialog berbahasa Jawa dari berbagai 
media beserta sikap yang sesuai konteks. 
Mengeksplorasi: 
 Mencari dari berbagai sumber informasi tentang undha 
usuk bahasa Jawa yang digunakan dalam dialog 
berbahasa Jawa dari berbagai media beserta sikap yang 
sesuai konteks. 
 Mendiskusikan tentang undha usuk bahasa Jawa yang 
Tugas:  
 Peserta didik diminta berdiskusi 
untuk memahami wacana dialog 
berbahasa Jawa dari berbagai 
media. 
 Peserta didik secara berkelompok 
diminta untuk membuat teks 
dialog/sandiwara berbahasa Jawa 
sesuai dengan unggah-ungguh 
bahasa Jawa yang tepat. 
Observasi,:  
Mengamati kegiatan peserta didik 
dalam proses membuat teks 
dialog/sandiwara berbahasa Jawa 
8 x 45 menit  Buku referensi 




DJawa 4.2 Simulasi berbahasa Jawa dalam 
keluarga, sekolah, dan masyarakat 




Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
 
Sumber Bahan / Alat 
 
digunakan dalam dialog berbahasa Jawa dari berbagai 
media beserta sikap yang sesuai konteks. 
Mengasosiasi: 
 Menyimpulkan tentang undha usuk bahasa Jawa yang 
digunakan dalam dialog berbahasa Jawa dari berbagai 
media beserta sikap yang sesuai konteks. 
 Mengevaluasi hasil analisis tentang undha usuk bahasa 
Jawa yang digunakan dalam dialog berbahasa Jawa dari 
berbagai media beserta sikap yang sesuai konteks. 
 Menyimpulkan nilai-nilai ajaran moral terdapat pada 
simulasi berbahasa Jawa di dalam keluarga, sekolah, dan 
masyarakat dengan unggah-ungguh yang tepat 
Mengomunikasikan : 
 Menuliskan laporan kerja kelompok tentang undha usuk 
bahasa Jawa yang digunakan dalam dialog berbahasa 
Jawa dari berbagai media beserta sikap yang sesuai 
konteks.  
 Membacakan hasil kerja kelompok di depan kelas tentang 
undha usuk bahasa Jawa yang digunakan dalam dialog 
berbahasa Jawa dari berbagai media beserta sikap yang 
sesuai konteks dan kelompok lain memberikan tanggapan. 
 Melakukan praktik bermain peran secara 
berkelompokdengan unggah-ungguh bahasa Jawa yang 
tepat.  
sesuai dengan unggah-ungguh 
bahasa Jawa yang tepat. 
Portofolio :  
Menilai penulisan 
naskahdialog/sandiwara berbahasa 
Jawa sesuai dengan unggah-ungguh 
bahasa Jawa yang tepat. 
Tes tertulis : 
 Menilai kemampuan peserta didik 
dalam memahami, menerapkan, 
dan menulis  wacana dialog 
berbahasa Jawa yang sesuai 
dengan unggah-ungguh bahasa 
Jawa yang tepat. 
Tes Unjuk Kerja: 
 Menilai peserta didik di dalam 
praktik bermain peran yang 
sesuai dengan unggah-ungguh 
bahasa Jawa yang tepat. 
3.3 Memahami ajaran moral dan 
menganalisis struktur tembang 
macapat  Megatruh dan 
Asmaradana 
Tembang Macapat Mengamati : 
 mencermati tembang macapat ( Megatruh dan 
Asmaradana). 
 mencermati  uaraian tentang teknik melagukan tembang 
macapat ( Megatruh dan Asmaradana) dan aturan 
(paugeran) tembang macapat  
Menanya : 
 Bertanya jawab tentang makna kata-kata sukar dalam 
tembang macapat ( Megatruh dan Asmaradana) 
Tugas : 
 Peserta didik diminta untuk 
menemukan kata-kata sukar 
dalam tembang macapat ( 
Megatruh dan Asmaradana) 
sesuai konteks 
 Peserta didik diminta untuk 
menganalisa struktur tembang 
macapat 
10 X 45 menit  Teks Macapat 
 CD 
 Bausastra Jawa 
 
4.3.Melagukan tembang macapat  





Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
 
Sumber Bahan / Alat 
 
 Bertanya jawab tentang ajaran moral dalam tembang 
macapat ( Megatruh dan Asmaradana) 
 Bertanya jawab tentang paugeran tembang macapat ( 
Megatruh dan Asmaradana) 
 Bertanya Jawab tentang wicara, wirama, wirasa dan 
wiraga dalam melagukan tembang macapat ( Megatruh 
dan Asmaradana) 
Mengeksplorasi : 
 mencari makna kata-kata sukar dalam tembang macapat 
( Megatruh dan Asmaradana) 
 menelaah ajaran moral dalam tembang macapat ( 
Megatruh dan Asmaradana) 
 mendiskusikan aturan tembang macapat ( Megatruh dan 
Asmaradana) baik guru gatra, guru wilangan dan guru 
lagu  
 mencari teknik melagukan tembang macapat ( Megatruh 
dan Asmaradana) 
Mengasosiasi : 
 mengevaluasi makna kata-kata sukar dalam tembang 
macapat ( Megatruh dan Asmaradana) 
 menyimpulkan temuan ajaran moral dalam tembang 
macapat ( Megatruh dan Asmaradana) 
 menyimpulkan aturan (paugeran) tembang macapat( 
Megatruh dan Asmaradana) 
 mengevaluasi teknik melagukan tembang macapat ( 
Megatruh dan Asmaradana) 
Mengomunikasikan : 
 secara individu/berkelompok mempresentasikan ajaran 
moral dan aturan tembang macapat 
  melagukan tembang macapat ( Megatruh dan 
Asmaradana) secara individu/berkelompok 
 Membaca hasil kerja kelompok dan kelompok/siswa lain 
memberi tanggapan  
 Peserta didik diminta untuk 
menganalisa ajaran moral dalam 
tembang macapat secara 
berkelompok/individu 
Observasi :  
 mengamati peserta didik dalam 
menganalisa ajaran moral dan 
struktur tembang macapat  
 mengamati kelompok dalam 
mempresentasikan ajaran moral 
dan struktur tembang macapat 
 mengamati peserta didik dalam 
melagukan tembang macapat  
Portofolio : menilai hasil pengamatan 
tentang ajaran moral dan struktur 
tembang macapat ( Megatruh dan 
Asmaradana) secara individu 
Tes Tertulis : menilai kemampuan 
peserta didik dalam memahami ajaran 
moral dan struktur tembang macapat ( 





Tes Unjuk Kerja : menilai 
kemampuan peserta didik dalam 
melagukan tembang macapat ( 





Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
 
Sumber Bahan / Alat 
 
 melagukan tembang macapat ( Megatruh dan 
Asmaradana) secara individu 
3.4. Memahami dan menganalisis berita 
yang dibacakan atau melalui 
berbagai media 
Berita berbahasa Jawa Mengamati : 
 mengamati berita berbahasa Jawa dari media audio-
visual dan atau yang dibacakan secara langsung  
 mencermati uraian tentang unsur 5 W + 1 H (What, 
Where, When, Who, Why dan How) dalam berita 
berbahasa Jawa dan teknik pembacaan berita bahasa 
Jawa dari media audio-visual dan atau yang dibacakan 
secara langsung  
Menanya : 
 bertanya jawab tentang unsur 5 W + 1 H (What, Where, 
When, Who, Why dan How) dalam berita berbahasa 
Jawa 
 bertanya jawab tentang isi pokok berita dalam berbahasa 
Jawa 
 bertanya jawab tentang unsur wiraga, wicara, wirama, 
wirasa   dalam pembacaan berita berbahasa Jawa 
Mengeksplorasi : 
 mencari dari berbagai sumber informasi tentang unsur 5 
W + 1 H (What, Where, When, Who, Why dan How)  
 mendiskusikan tentang isi pokok berita dalam berita 
berbahasa Jawa 
 mencari dari berbagai sumber informasi tentang unsur 
wiraga, wicara, wirama, wirasa dalam pembacaan berita 
berbahasa Jawa 
Mengasosiasi : 
 menyimpulkan temuan unsur 5 W + 1 H (What, Where, 
When, Who, Why dan How) dalam berita berbahasa 
Jawa 
 menyimpulkan  isi pokok berita dalam berita berbahasa 
Jawa 
 menyimpulkan unsur wiraga, wicara, wirama, wirasa 
Tugas : 
 Peserta didik diminta mengamati 
berita berbahasa Jawa dari 
media audio-visual dan atau 
yang dibacakan secara langsung 
 Peserta didik diminta mengamati 
dan mengidentifikasi unsur 5 W, 
1 H berita berbahasa Jawa 
 Peserta didik diminta mengamati 
dan menemukan isi pokok berita 
berita berbahasa Jawa 
 Peserta didik mengidentifikasi 
unsur wiraga, wicara, wirama, 
wirasa dalam pembacaan berita 
berbahasa Jawa 
 Peserta didik diminta mempre-
sentasikan hasil temuannya 
secara individu atau kelompok 
Observasi :  
mengamati siswa dalam mencermati, 
mengidentifikasi, menyusun, dan 
mempresentasikan hasil diskusi 
mengenai unsur 5W, 1H,  unsur 
wiraga, wicara, wirama, wirasa dan isi 
pokok berita dalam berita berbahasa 
Jawa 
Portofolio : menilai hasil pengamatan 
tentang unsur 5W, 1H, unsur wiraga, 
wicara, wirama, wirasa, dan isi pokok 
berita dalam berita berbahasa Jawa 
Tes Tertulis : menilai kemampuan 
8 X 45 menit  Teks berita 
berbahasa Jawa 





4.4. Menyajikan berita berbahasa Jawa 
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Sumber Bahan / Alat 
 
dalam pembacaan berita berbahasa Jawa 
Mengomunikasikan : 
 membaca hasil kerja kelompok/individu tentang unsur 5 W 
dan 1 H, serta isi pokok berita berbahasa Jawa 
 mempraktikan pembacaan berita berbahasa Jawa dan 
peserta didik lain menanggapi secara santun 
 
peserta didik dalam memahami unsur 
5W, 1H, unsur wiraga, wicara, 
wirama, wirasa,  dan isi pokok berita 
dalam berita berbahasa Jawa  
Tes unjuk kerja: 
menilai kemampuan peserta didik 
dalam membaca berita berbahasa 
Jawa  
3.5.  Memahami geguritan yang 
dibacakan atau melalui berbagai 
media 
 
Geguritan Mengamati : 
 Mengamati pembacaan teks geguritan dari berbagai 
media 
 Mencermati uraian tentang penerapan unsur  4 W dalam 
pembacaan geguritan  
Menanya : 
 Peserta didik bertanya jawab tentang estetika bahasa 
dalam geguritan 
 Peserta didik bertanya jawab tentang makna kata dalam 
geguritan 
 Peserta didik bertanya jawab tentang unsur 4 W dalam 
pembacaan geguritan 
Mengeksplorasi : 
 mencari estetika bahasa dalam geguritan secara 
berkelompok 
 mencari isi dan nilai yang terkandung dalam geguritan 
secara berkelompok  
 mencari sumber informasi dari keadaan sekitar, kondisi 
sosial masyarakat sebagai bahan untuk menyusun 
geguritan 
Mengasosiasi : 
 menyimpulkan temuan estetika bahasa dalam geguritan 
 menyimpulkan isi dan nilai yang terkandung dalam 
geguritan 
 menyimpulkan penerapan unsur  4W dalam membaca 
 
Tugas : 
 Peserta didik diminta untuk 
membaca teks geguritan  
 Peserta didik mengamati 
pembacaan geguritan dari 
berbagai media 
 Peserta didik mencermati kata, 
estetika bahasa dan isi dan nilai 
dalam geguritan 
 Secara individu peserta didik 
membaca geguritan di depan 
kelas 
 Secara individu peserta didik 
mencipta geguritan 
Observasi : mengamati peserta didik 
dalam mencermati kata, esetetika 
bahasa, dan isi dan nilai dalam 
geguritan, mencipta serta mencermati 
siswa dalam membacakan geguritan 
Portofolio : menilai hasil pengamatan 
tentang kata, estetika bahasa, pesan 
moral serta hasil cipta geguritan 
Tes Tertulis : menilai kemampuan 
peserta didik dalam memahami kata, 
10 X 45 menit  Antologi 
geguritan 
 Bausastra Jawa 
 





Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
 
Sumber Bahan / Alat 
 
geguritan 
Mengkomunikasikan :  
 membacakan hasil kerja kelompok atas temuan estetika 
bahasa, isi, dan nilai-nilai dalam geguritan 
 membacakan geguritan di depan kelas secara individu 
 mencipta geguritan secara individu 
estetika bahasa, isi dan nilai  serta 
hasil cipta geguritan 
Tes Unjuk Kerja : menilai 
kemampuan peserta didik dalam 
membacakan geguritan 
3.6. Memahami cerita pengalaman 
 
Cerita Pengalaman  Mengamati : 
 mencermati cerita pengalaman pribadi dari berbagai 
media 
 mencermati uraian tentang ragam bahasa yang 
digunakan dalam cerita pengalaman dan teknik bercerita 
yang tepat  
Menanya : 
 Bertanya jawab  mengenai  ragam bahasa yang 
digunakan dalam cerita pengalaman  
 Tanya jawab tentang  nilai-nilai pendidikan dalam cerita 
pengalaman 
Mengeksplorasi : 
 Mencari dari berbagai sumber informasi tentang ragam 
bahasa yang digunakan dalam cerita pengalaman 
 Mencari dari berbagai sumber informasi tentang teknik 
bercerita yang tepat. 
Mengasosiasi : 
 menyimpulkan nilai-nilai pendidikan dalam cerita 
pengalaman dari berbagai media 
 menyimpulkan ragam bahasa dalam cerita pengalaman 
dari berbagai sumber 
 menyimpulkan teknik yang tepat dalam bercerita  
Mengomunikasikan : 
 Menyusun naskah cerita pengalaman sesuai dengan 
unggah-ungguh berbahasa Jawa 
 Menceritan pengalaman dengan teknik yang tepat dan 
sesuai dengan unggah-ungguh berbahasa Jawa dan 
Tugas : 
 Peserta didik diminta untuk 
mengamati cerita pengalaman 
 Peserta didik diminta menyusun 
cerita pengalaman 
Peserta didik diminta menyajikan 
cerita/menceritakan pengalaman 
dengan sesuai dengan unggah-
ungguh berbahasa Jawa  
Observasi : mengamati peserta didik 
dalam, mencermati ragam bahasa 
dan nilai-nilai pendidikan dalam cerita  
pengalaman; serta mengamati 
peserta didik dalam menceritakan 
pengalaman 
Portofolio : menilai hasil pengamatan 
tentang cerita pengalaman yang 
disusun oleh peserta didik 
Tes Tertulis : menilai kemampuan 
peserta didik dalam menyusun cerita 
pengalaman 
Tes Unjuk Kerja : menilai 
kemampuan peserta didik dalam 
menceritakan pengalaman  sesuai 
dengan unggah-ungguh berbahasa 
Jawa 
 
6 X 45 menit 
 Rubrik cerita 
pengalaman 
 Bausastra Jawa 
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siswa lain menanggapi  
3.7. Memahami sesorah dalam berbagai 
kegiatan Sekolah. 
 Wacana sesorah 
dalam kegiatan 
Sekolah. 
 Struktur wacana 
sesorah 
 Bahasa baku dalam 
sesorah 
 Kata-kata salah 




 Bekal untuk sesorah 
(olah swara, olah 
raga lan  busana, 




 Mengamati wacana sesorah dari berbagai media. 
 Mencermati uraian yang berkaitan dengan struktur teks 
sesorah, bahasa baku dalam wacana sesorah, kata-kata 
salah kaprah di dalam sesorah, metode sesorah, dan 
teknik penyajian sesorah. 
Menanya: 
 Bertanya Jawab tentang struktur sesorah. 
 Bertanya Jawab tentang teknik penulisan teks sesorah dan 
teknik sesorah.  
Mengeksplorasi: 
 Mencari dari berbagai sumber informasi tentang struktur 
teks sesorah, bahasa baku dalam sesorah, kata-kata salah 
kaprah di dalam sesorah, metode sesorah, dan teknik 
penyajian sesorah. 
 Menganalisa struktur teks sesorah, bahasa baku dalam 
sesorah, kata-kata salah kaprah di dalam sesorah, metode 
sesorah, dan teknik penyajian sesorah. 
 Mendiskusi tentang teknik penulisan teks sesorah dan 
teknik sesorah.  
Mengasosiasi: 
 Menyimpulkan tentang struktur teks sesorah, bahasa baku 
dalam sesorah, kata-kata salah kaprah di dalam sesorah, 
metode sesorah, dan teknik penyajian sesorah. 
 Menyimpulkan struktur tekssesorah, bahasa baku dalam 
sesorah, kata-kata salah kaprah di dalam sesorah, metode 
sesorah, dan teknik penyajian sesorah. 
 Mengevaluasi hasil analisis struktur teks sesorah, bahasa 
baku dalam sesorah, kata-kata salah kaprah di dalam 
sesorah, metode sesorah, dan teknik penyajian sesorah. 
 Menyimpulkan tentang teknik penulisan teks sesorah dan 
teknik sesorah. 
Tugas:  
 Peserta didik diminta berdiskusi 
untuk memahami teks sesorah dari 
berbagai media. 
 Secara individual peserta didik 
diminta menulis teks sesorah yang 
berkaitan dengan berbagai 
kegiatan di masyarakat. 
Observasi,:  
Mengamati kegiatan peserta didik 
dalam mencermati struktur teks 
sesorah, bahasa baku dalam wacana 
sesorah, kata-kata salah kaprah di 
dalam sesorah, metode sesorah, dan 
teknik penyajian sesorah. 
Portofolio :  
Menilai hasil penulisan teks sesorah 
dalam berbagai kegiatan di 
masyarakat. 
Tes tertulis : 
 Menilai kemampuan peserta didik 
dalam memahami, menerapkan, 
dan menulis  struktur teks sesorah, 
bahasa baku dalam sesorah, kata-
kata salah kaprah di dalam 
sesorah, metode sesorah, dan 
teknik penyajian sesorah. 
Tes Unjuk Kerja: 
 Menilai kemampuan peserta didik di 
dalam praktik sesorah  
 
 
8 x 45 menit  Buku referensi 
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 menyimpulkanstruktur teks sesorah, bahasa baku dalam 
wacana sesorah, kata-kata salah kaprah di dalam sesorah, 
dan teknik penyajian sesorah. 
Mengomunikasikan :  
 Menuliskan laporan kerja kelompok tentang struktur teks 
sesorah, bahasa baku dalam sesorah, kata-kata salah 
kaprah di dalam sesorah, metode sesorah, dan teknik 
penyajian sesorah 
  Membacakan hasil kerja kelompok di depan kelas dan 
kelompok lain memberikan tanggapan 
 Menulis teks sesorah dalam berbagaikegiatan Sekolah. 
 Melakukan praktik sesorah dalam berbagaikegiatan 
Sekolah. secara individu maupun berkelompok. 
3.8. Memahami ajaran moral cerita 
wayang 
Cerita Wayang  Mengamati : 
 membaca/menyimak salah satu cerita wayang dari 
berbagai media 
 mencermati uraian tentang sumber salah satu cerita 
wayang  
Menanya : 
 bertanya jawab tentang ajaran moral yang terkandung 
dalam salah satu cerita wayang 
Mengeksplorasi : 
 mencari dari berbagai sumber informasi tentangajaran  
moral dalam salah satu cerita wayang  
 mendiskusikan tentang ajaran moral yang terkandung 
dalam salah satu cerita wayang 
Mengasosiasi : 
 mengevaluasi dan menyimpulkan ajaran moral yang 
terkandung dalam salah satu cerita wayang  
Mengomunikasikan : 
 menuliskan laporan kerja kelompok tentang ajaran moral 
yang terkandung dalam salah satu cerita wayang 
 
Tugas : 
 Siswa diminta untuk membaca 
salah satu cerita wayang dari 
berbagai media 
 Siswa diminta menganalisa 
ajaran moral yang terkandung 
dalam salah satu cerita wayang 
Observasi : mengamati peserta didik 
dalam menganalisa ajaran moral 
salah satu cerita wayang  
Portofolio : menilai kemampuan 
peserta didik didalam 
menganalisaajaran moral salah satu 
cerita wayang  
 Tes Tertulis : menilai 
kemampuan peserta didik dalam 
menuliskan laporan kerja 
kelompok tentang ajaran moral 
yang terkandung dalam  cerita 
wayang 
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SILABUS MATA PELAJARAN BAHASA JAWA 
(MUATAN LOKAL) 
 
Satuan Pendidikan  : SMK MUHAMMADIYAH 1 SLEMAN 
Kelas   : XI 
Kompetensi Inti  : 
 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam  berinteraksi secara efektif  dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah 
keilmuan. 
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SumberBahan / Alat 
 
3.1. Memahami pemakaian dan 
penggunaan serta pemaknaan busana 
Jawa gagrag Ngayogyakarta  
 





 Nilai-nilai ajaran moral 
yang terkandung di 






 Mengamati wacana pemakaian dan penggunaan serta 
pemaknaan busana Jawa gagrag Ngayogyakarta  
 Mencermati uraian yang berkaitan dengan pemakaian dan 
penggunaan serta pemaknaan busana Jawa gagrag 
Ngayogyakarta. 
Menanya: 
 Bertanya jawab tentang pemakaian dan penggunaan 
serta pemaknaan busana Jawa gagrag Ngayogyakarta 
dan nilai-nilai ajaran moral yang terkandung di dalamnya. 
Mengeksplorasi: 
 Mencari dari berbagai sumber informasi tentang 
pemakaian dan penggunaan serta pemaknaan busana 
Jawa gagrag Ngayogyakarta. 
 Mendiskusikan tentang pemakaian dan penggunaan serta 
pemaknaan busana Jawa gagrag Ngayogyakarta dan 
nilai-nilai ajaran moral yang terkandung di dalamnya. 
Mengasosiasi: 
 Menyimpulkan tata cara pemakaian dan penggunaan 
serta pemaknaan busana Jawa gagrag Ngayogyakarta 
 Menyimpulkan nilai-nilai ajaran moral yang terkandung di 
Tugas:  
 Peserta didik diminta berdiskusi 
untuk memahami wacana tentang 
pemakaian dan penggunaan serta 
pemaknaan busana Jawa gagrag 
Ngayogyakarta dan nilai-nilai 
moral yang terdapat di dalamnya. 
Observasi,:  
Mengamati kegiatan peserta didik 
dalam memahami dan menganalisis 
pemakaian dan penggunaan serta 
pemaknaan busana Jawa gagrag 
Ngayogyakarta. 
Portofolio :   
 Menilai laporan individu/ kelompok 
dalam menulis laporan 
pengamatan atau penelitian 
pemakaian dan penggunaan serta 
pemaknaan busana Jawa gagrag 
Ngayogyakarta yang berlangsung 
di sekitarnya dan mengungkapkan 




busana Jawa gagrag 
Ngayogyakarta 
 Baoesastra DJawa 
4.1. Praktik pemakaian dan penggunaan 
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dalam pemakaian dan penggunaan serta pemaknaan 
busana Jawa gagrag Ngayogyakarta 
Mengomunikasikan :  
 Menjelaskan dan mempraktikkan pemakaian dan 
penggunaan serta pemaknaan busana Jawa gagrag 
Ngayogyakarta dan mengungkapkan nilai-nilai ajaran 
moral yang terdapat di dalamnya. 
 Membacakan laporan hasil kerja kelompok di depan kelas 
tentang analisis pada pemakaian dan penggunaan serta 
pemaknaan busana Jawa gagrag Ngayogyakarta dan 
mengungkapkan nilai-nilai ajaran moral yang terdapat di 
dalamnya, kelompok/ siswa yang lain memberikan 
tanggapan 
 
nilai-nilai ajaran moral yang 
terdapat di dalamnya. 
Tes tertulis : 
 Menilai kemampuan peserta 
didik dalam memahami 
pemakaian dan penggunaan 
serta pemaknaan busana Jawa 
gagrag Ngayogyakarta 
Tes Unjuk Kerja: 
 Menilai kemampuan peserta 
didik di dalam praktik pemakaian 
dan penggunaan serta 
pemaknaan busana Jawa 
gagrag Ngayogyakarta dan 
peserta didik/ kelompok  lain 
memberikan tanggapan. 
 Menilai kemampuan peserta 
didik di dalam Membacakan 
laporan hasil kerja kelompok 
tentang pemakaian dan 
penggunaan serta pemaknaan 
busana Jawa gagrag 
Ngayogyakarta dan kelompok 
lain memberikan tanggapan. 
3.2 Memahami pranatacara dari berbagai 
media 
Teks Pranatacara Mengamati : 
 Mencermati penyajian pranatacara dari berbagai media 
 Mencermati teks pranatacara 
Menanya : 
 Bertanya jawab tentang  kata-kata sukar yang terdapat 
dalam teks pranatacara  
 Bertanyajawab tentang kaidah struktur penulisan teks 
pranatacara 
Mengeksplorasi : 
 Mendiskusikan tentang diksi dalam penyusunan 
pranatacara   
 Mencari dari berbagai sumber informasi tentang struktur 
penyusunan teks pranatacara 
Tugas : 
 Peserta didik diminta untuk 
mencermati penyajian 
pranatacara dari berbagai media 
 Peserta didik diminta 
mencermati teks pranatacara 
Observasi : mengamati kegiatan  
peserta didik dalam  menyusun teks 
pranatacara  
Portofolio : menilai laporan peserta 
didik dalam menyusun teks 
pranatacara  
Tes Tertulis : menilai kemampuan 
10 X 45 menit  Teks pranatacara 
 Tayangan 
pranatacara 
 Baoesastra Jawa 





Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
 
SumberBahan / Alat 
 
Mengasosiasi : 
 Menyimpulkan tentang kaidah struktur penulisan teks 
pranatacara 
 Mengevaluasi hasil penyusunan teks pranatacara 
Mengomunikasikan : 
 Menuliskan laporan kerja kelompok tentang hasil 
penyusunan teks pranatacara  
 peserta didik menulis teks pranatacara 
 Secara individu peserta didik praktik pranatacara 
peserta didik dalam menyusun teks 
pranatacara  
Tes Unjuk kerja: menilai 
kemampuan peserta didik dalam 
praktek pranatacara berdasarkan 4 
W. 
 
3.3 Memahami pesan moral dari wacana 
beraksara Jawa 
 
Wacana beraksara Jawa Mengamati : 
 Membaca wacana beraksara Jawa yang mengandung 
pesan  moral 
 Mencermati uraian tentang pedoman penulisan wacana 
aksara Jawa yang mengandung pesan  moral 
Menanya : 
 Bertanya jawab tentang isi pokok dari wacana 
beraksara Jawa  yang mengandung pesan  moral tersaji 
 Bertanya jawab tentang pedoman penulisan wacana 
aksara Jawa yang mengandung pesan  moral 
Mengeksplorasi : 
 Mencari isi pokok wacana beraksara Jawa yang 
mengandung pesan  moral 
 Mencari dari berbagai sumber informasi pedoman 
penulisan wacana aksara Jawa  
Mengasosiasi : 
 Menyimpulkan tentang pedoman penulisan wacana 
aksara Jawa  
 Mengevaluasi hasil analisis isi pokok wacana beraksara 
Jawa mengandung pesan  moral 
Mengomunikasikan : 
 Menuliskan laporan kerja individu / kelompok tentang isi 
pokok wacana beraksara Jawa mengandung pesan  
moral 
 Membacakan  isi pokok wacana beraksara Jawa secara 
berkelompok dan kelompok lain menanggapi 
 
Tugas : 
 Siswa diminta untuk membaca 
wacana beraksara Jawa yang 
mengandung pesan  moral 
 Secara individu/berkelompok 
peserta didik diminta 
menemukan isi pokok dalam 
wacana beraksara Jawa yang 
mengandung pesan  moral 
 Secara berkelompok peserta 
didik diminta membacakan  isi 
pokok dalam wacana yang 
mengandung pesan  moral 
Observasi :  
 mengamati peserta didik dalam, 
mencermati dan membacakan  
isi pokok wacana beraksara 
Jawa yang mengandung pesan  
moral 
Portofolio :  
 menilai hasil pengamatan 
tentang isi pokok wacana 
beraksara Jawa yang 
mengandung pesan  moral 
Tes Tertulis :  
 menilai kemampuan peserta 
didik dalam memahami isi 
8 X 45 menit  Wacana beraksara 
Jawa 
 Pedoman Penulisan 
Aksara Jawa 
 Baoesastra Jawa 
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wacana beraksara Jawa yang 
mengandung pesan  moral 
3.4 Memahami isi tembang macapat Durma TembangMacapat Mengamati : 
 mencermati kata-kata sukar dalam tembang macapat 
Durma sesuai konteks 
 mencermati ajaran moral yang terkandung dalam 
tembang macapat Durma secara individu/berkelompok 
 mencermati teknik melagukan tembang macapat Durma 
yang dilagukan oleh model atau melalui media  
 mencermati aturan (paugeran) tembang macapat 
secara individu/berkelompok 
Menanya : 
 Bertanya jawab tentang makna kata-kata sukar dalam 
tembang macapat Durma 
 Bertanya jawab tentang ajaran moral dalam tembang 
macapat Durma 
 Bertanya jawab tentang paugeran tembang macapat 
Durma 
 Bertanya Jawab tentang teknik melagukan tembang 
macapat Durma  
Mengeksplorasi : 
 mencari makna kata-kata sukar dalam tembang 
macapat Durma 
 menelaah ajaran moral dalam tembang macapat Durma 
 mendiskusikan aturan tembang macapat Durma baik 
guru gatra, guru wilangan dan guru lagu  
 mencari teknik melagukan tembang macapat Durma 
Mengasosiasi : 
 mengevaluasi makna kata-kata sukar dalam tembang 
macapat Durma 
 menyimpulkan temuan ajaran moral dalam tembang 
macapat Durma 
 menyimpulkan aturan (paugeran) tembang 
macapatDurma 
 mengevaluasi teknik melagukan tembang macapat 
Durma 
Tugas : 
 Peserta didik diminta untuk 
menemukan kata-kata sukar 
dalam tembang macapat 
Durmasesuai konteks 
 Peserta didik diminta untuk 
menganalisa struktur tembang 
macapat 
 Peserta didik diminta untuk 
menganalisa ajaran moral 
dalam tembang macapat secara 
berkelompok/individu 
Observasi :   
 mengamati peserta didik dalam 
menganalisa ajaran moral dan 
struktur tembang macapat  
 mengamati kelompok dalam 
membacakan ajaran moral dan 
struktur tembang macapat 
 mengamati peserta didik dalam 
melagukan tembang macapat  
Portofolio :  
 menilai hasil pengamatan tentang 
ajaran moral dan struktur tembang 
macapat Durmasecaraindividu 
 Menilaihasilciptaanpesertadidikdal
amMencipta tembang macapat 
Durma menggunakan sandiasma 
Tes Tertulis : menilai kemampuan 
peserta didik dalam memahami 
ajaran moral dan struktur tembang 
macapat Durma secara individu 
Tes Unjuk Kerja : menilai 
kemampuan peserta didik dalam 
melagukan tembang macapat Durma 
8 x 45 Menit  Teks Macapat 
 CD 
 Baoesastra Jawa 
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Mengomunikasikan : 
 secara individu/berkelompok mempresentasikan ajaran 
moral dan aturan tembang macapat 
  melagukan tembang macapat Durmasecara 
individu/berkelompok 
 Membacakan  hasil kerja kelompok dan kelompok/siswa 
lain memberi tanggapan  
 Mencipta tembang macapat Durma menggunakan 
sandiasma 
 melagukan tembang macapat Durma secara individu 
secara individu 
 
3.5.Memahami pesan moral dalam uyon-uyon  Uyon-uyon Mengamati : 
 Mencermati  penyajian uyon-uyonmelalui berbagai 
media 
 Mencermati pesan moral dalam syair uyon-uyon 
Menanya : 
 Bertanya jawab tentang  unsur-unsur  pokok (gamelan, 
wiraswara, swarawati, wiyaga dan gendhing) dalam 
uyon-uyon  
 Bertanya jawab tentang  pesan moral dalam syair uyon-
uyon 
Mengeksplorasi : 
 Mencari dari berbagai sumber informasi tentang  unsur-
unsur  pokok (gamelan, wiraswara, swarawati, wiyaga 
dan gendhing) dalam uyon-uyon  
 Mendiskusikan   pesan moral dalam syair uyon-uyon 
Mengasosiasi : 
 Mengevaluasi unsur-unsur  pokok (gamelan, wiraswara, 
swarawati, wiyaga dan gendhing) dalam uyon-uyon  
 Menyimpulkan  nilai-nilai  yang terkandung dalam syair 
uyon-uyon 
Mengomunikasikan : 
 Menuliskan laporan kerja kelompok tentang unsur-unsur  
pokok (gamelan, wiraswara, swarawati, wiyaga dan 
gendhing) dalam uyon-uyon  
 Membacakan hasil kerja kelompok tentang   nilai-nilai  
yang terkandung dalam syair uyon-uyon, kelompok lain 
Tugas : 
 Peserta didik  diminta untuk 
mencermati penyajian uyon-
uyonmelalui berbagai media  
 Peserta didik diminta 
mencermati pesan moral dalam 
syair uyon-uyon 
Observasi :  
 mengamati kegiatan peserta 
didik  dalam proses menemukan 
unsur-unsur  pokok (gamelan, 
wiraswara, swarawati, wiyaga 
dan gendhing) dalam uyon-uyon  
 Mengamati kegiatan peserta 
didik  dalam proses menemukan 
pesan moral dalam syair uyon-
uyon 
Tes tertulis:  
Menilai kemampuan Peserta didik 
dalam memahami unsur-unsur  pokok 
(gamelan, wiraswara, swarawati, 
wiyaga dan gendhing) dalam uyon-
uyon dan nilai-nilai  yang terkandung 




8  x 45 menit  Rekaman lagu uyon-
uyon 
 Baoesastra Jawa 
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memberikan tanggapan 
3.6. Memahami isi dan struktur karya sastra 
prosa cerkak 
 Cerkak Mengamati : 
 Membaca cerkak berbahasa Jawa yang memuat budi 
pekerti dari berbagai media 
 Mengidentifikasi struktur karya sastra prosa cerkak  
 Mencermati pesan moral yang terkandung dalam cerkak 
yang memuat budi pekerti 
Menanya : 
 Bertanya jawab  struktur karya sastra prosa cerkak 
 Bertanya jawab tentang   pesan moral yang terkandung 
dalam cerkak yang memuat budi pekerti  
Mengeksplorasi : 
 Mencari informasi dari berbagai media tentang struktur 
karya sastra prosa cerkak  
 Mendiskusikan  pesan moral yang terkandung dalam 
karyasastraprosacerkak  
Mengasosiasi : 
 Menyimpulkan  informasi tentang struktur karya sastra 
prosa cerkak  
 Menyimpulkan pesan moral yang terkandung dalam 
karya sastra prosa cerkak  
Mengomunikasikan : 
 Membacakan  hasil kerja kelompok/individu tentang 
tentang struktur karya sastra prosa cerkak  
 Menulis karya sastra prosa cerkak  
 
Tugas : 
 Peserta didik diminta untuk 
membaca cerkak berbahasa 
Jawa yang memuat budi pekerti 
dari berbagai media 
 Peserta didik diminta untuk 
mencermati struktur karya sastra 
prosa cerkak 
 Peserta didik di minta  untuk  
mencermati pesan moral yang 
terkandung dalam cerkak yang 
memuat budi pekerti 
Observasi :  
 mengamati peserta didik dalam 
mencermati struktur karya sastra 
prosa cerkak dan pesan moral 
yang terkandung dalam karya 
sastra prosa cerkak  
Portofolio :  
 Secara individu peserta didik 
diminta menulis karya sastra 
prosa cerkak  
Tes Tertulis :  
 menilai kemampuan peserta 
didik dalam memahami struktur 
karya sastra prosa cerkak dan 
pesan moral yang terkandung 
dalam karya sastra prosa cerkak 
4 x 2 jp  Kalawarti 
 Internet 
 Baoesastra Jawa 
 
4.6. Mencipta karya sastra prosa cerkak 
 
3.7. Memahami artikel yang memuat budi 
pekerti 
Artikel berbahasa Jawa Mengamati : 
 Membaca artikel berbahasa Jawa yang memuat budi 
pekerti 
 Mencermati isi pokok artikel berbahasa Jawa yang 
memuat budi pekerti 
 Mencermati pesan moral yang terkandung dalam artikel 
berbahasaJawa yang memuat budi pekerti 
Menanya : 
Tugas : 
 Peserta didik diminta untuk 
membaca artikel berbahasa  
Jawa yang memuat budi pekerti 
 Peserta didik diminta untuk 
mencermati isi pokok artikel 
berbahasa Jawa yang memuat 
budi pekerti 
8 x 45 menit  Kalawarti 
 Internet 
 Baoesastra Jawa 
 




Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
 
SumberBahan / Alat 
 
 Bertyanya jawab  isi pokok artikel berbahasa Jawa  
 Bertanyajawab tentang  pesan moral yang terkandung 
dalam artikel berbahasa Jawa 
 Bertanya jawab tentang teknik penulisan artikel  
Mengeksplorasi : 
 Mencari informasi dari berbagai media tentang artikel  
 Mencari informasi tentang teknik penulisan artikel 
Mengasosiasi : 
 Menyimpulkan  informasi dari berbagai media tentang 
artikel 
 Menyimpulkan tentang teknik   penulisan artikel yang 
memuat budi pekerti 
Mengomunikasi : 
 Membacakan  hasil kerja kelompok/individu tentang 
nilai-nilai budi pekerti yang termuat dalam artikel tersaji 
 Menulis artikel berbahasa Jawa yang memuat budi 
pekerti 
 
 Peserta didik di minta  untuk  
mencermati pesan moral yang 
terkandung dalam artikel 
berbahasa Jawa yang memuat 
budi pekerti 
Observasi :  
 mengamati peserta didik dalam 
mencermati artikel yang memuat 
budi pekerti 
Portofolio :  
 Secara individu peserta didik 
diminta menulis artikel 
berbahasa Jawa yang memuat 
budi pekerti 
Tes Tertulis :  
 menilai kemampuan peserta 
didik dalam memahami artikel 
yang memuat budi pekerti  
3.8. Memahami Serat Ulem dan Serat Lelayu 
 
Serat ulem dan lelayu Mengamati : 
 Membaca serat ulem dan serat lelayu 
 Mencermati struktur dan isi serat ulem dan serat lelayu 
Menanya : 
 Bertanya jawab tentang struktur dan isi serat ulem dan 
serat lelayu 
Mengeksplorasi : 
 Mencari dari berbagai sumber informasi tentang struktur 
dan isi serat ulem dan serat lelayu 
 Mendiskusikan struktur dan isi  serat ulem dan serat 
lelayu 
Mengasosiasi : 
 Mengevaluasi tentang struktur dan isi serat ulem dan 
serat lelayu 
 Menyimpulkan  struktur dan isi  serat ulem dan serat 
lelayu 
Mengomunikasikan : 
 Membacakan hasil kerja kelompok tentang   struktur dan 
Tugas : 
 Peserta didik diminta untuk 
membaca serat ulem dan serat 
lelayu 
 Peserta didik di minta untuk 
mencermati struktur dan isi  
serat ulem dan serat lelayu 
Observasi :  
 Mengamati peserta didik dalam 
mencermatistruktur dan isi serat 
ulem dan serat lelayu 
Portofolio :  
 Menulis serat ulem dan serat 
lelayu 
Tes Tertulis :  
 menilai kemampuan Peserta 
didik dalam memahami struktur 
dan isi  serat ulem dan serat 
6 x 45 menit  Serat ulem dan serat 
lelayu 
 Baoesastra Jawa 
 
 




Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu 
 
SumberBahan / Alat 
 
isi serat ulem dan serat lelayu 
 Menulis serat ulem  dan  serat lelayu 
lelayu 
 
Sleman, 17 Juli 2017 
 
Mengetahui, 




Drs. Dwi Gunarto                  Yufita Lia Andari, S. Pd.  




















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SMK MUHAMMADIYAH 1 SLEMAN 
Kelas/Semester : X/1 
Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 
Materi Pokok  : Tembang Macapat (Megatruh dan Asmaradana) 
Alokasi Waktu : 2x45 menit (Pertemuan Pertama) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian  
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
3.4. Memahami ajaran moral dan 
menganalisis struktur tembang macapat 
3.4.3 Mengidentifikasi metrum tembang 
macapat. 
Asmaradana, dan Megatruh 
 
3.4.2 Mengidentifikasi kata-kata sukar dalam 
tembang macapat 
3.4.3  Mengubah tembang menjadi gancaran. 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
Pertemuan Pertama : 
Setelah pembelajaran selesai peserta didik dapat : 
1. Dapat menentukan metrum dari tembang macapat. 
2. Mengetahui arti kata-kata yang sukar dan menambah kosa kata bahasa Jawa. 
3. Dapat mengubah tembang menjadi sebuah gancaran atau dapat dikatakan 
memparafrasekan sebuah puisi berbahasa Jawa. 
 
D. Materi Pembelajaran  
Pertemuan Pertama  
1. Pangrêtosan Têmbang. 
Puisi tradisional Jåwå kapérang dados tigå, inggih mênikå têmbang alit, têmbang 
têngahan, såhå têmbang gêdhé. Têmbang inggih mênikå rêriptan utawi dhapukan båså 
mawi paugêran tartamtu ingkang maosipun kêdah ngginakakên swantên. Måcåpat 
têgêsipun måcå papat-papat. Têmbang måcåpat inggih mênikå têmbang alit ingkang 
gadhah aturan/metrum/paugêran ingkang gumathok, såhå caranipun nyêkarakên manut 
larasipun. Jinising têmbang måcåpat wontên 11, inggih mênikå : Mijil, Kinanthi, Sinom, 
Asmåråndånå, Dhandhanggulå, Gambuh, Maskumambang, Durmå, Pangkur, Mêgatruh, 
såhå Pocung. Têmbang têngahan inggih mênikå, têmbang måcåpat kunå, ingkang kalêbêt 
têmbang kunå inggih mênikå pranasmårå, Palugon, Kênya Kêdhiri, Juru Dêmung, Giriså, 
Wirangrong, såhå Balabak.  
a) Têmbang Alit 
Têmbang alit utawi têmbang måcåpat sampun ngrêmbåkå wontên ing 
masarakat. Måcåpat, têgêsipun maos papat-papat. Têmbang måcåpat gadhah 
paugeran/metrum ingkang gumathok. Paugêran têmbang måcåpat antawisipun, guru 
gatrå, guru wilangan såhå guru lagu. Miturut Sardjijo têmbang måcåpat prêlu 
ngginakakên båså kiasan ingkang awujud têmbung Kawi, purwakanthi, gaya sastrå 
(Purwadi, 2015:1). Caranipun nyêkarakên såhå maosipun prêlu dipungatosakên 
larasipun, iråmå, såhå cårå mocapakên.  Wontên ing sajroning têmbang måcåpat wontên 
laras. laras inggih mênikå swårå ingkang ajêg dhuwuré, botên owah, utawi sagêd 
dipunsêbut nada.Laras mênikå wontên wêrni kalih, pélog kaliyan sléndro. Bédanipun 
pélog kaliyan sléndro inggih mênikå manawi pélog wonten tangga nada 4, ananging 
manawi sléndro botên wontên.  
b) Têmbang Têngahan 
Têmbang têngahan ugi dipunwastani têmbang måcåpat kunå. Titikanipun 
inggih mênikå sapérangan ngginakakên båså Jåwå énggal, cacahipun larik botên ajêg, 
såhå cacahipun wandå sabên larik botên gumathok. Têmbang têngahan dipunginakakên 
kanggé nyêrat buku utawi kapustakan Jawi, kanggé mbåwåni têmbang såhå kanggé 
têmbang dhagêlan. Ingkang kalêbet têmbang têngahan inggih mênikå Pranasmårå, 
Palugon, Kènyå Kêdhiri, Juru Dêmung, Giriså, Wirangrong, såhå Balabak. 
c) Têmbang Agêng 
Têmbang agêng adatipun ngginakakên båså Kawi (båså Jåwå kunå). 
Titikanipun inggih mênikå ngginakakên båså Kawi, namung wontên 4 larik utawi sagêd 
dipunwastani sapådå pålå, larik wonten ing têmbang agêng dipunwastani dirge, tibaning 
swanten ing pungkasanipun gatrå botên gumathok. Têmbang agêng dipunginakakên 
kanggé nyêrat buku utawi kapustakan Jawi, kanggé ing suluk pêdhalangan,kanggé 
mbåwåni gêndhing. Ingkang kalêbet têmbang agêng inggih mênikå Pamularsih, 
Rukmåråtå, Citrakusuma, Kusumastuti, Kumudå Asmårå. 
2. Pralambang jinis-jinis têmbang Måcåpat. 
Têmbang Måcåpat têgêsipun måcå papat-papat. Têmbang Måcåpat inggih mênikå 
têmbang alit ingkang gadhah paugêran kang gumathok, såhå caranipun nyêkarakên trêp 
kaliyan larasipun. Têmbang macapat wontên 11, inggih mênikå: Mijil, Kinanthi, Sinom, 
Asmåråndånå, Dhandhanggulå, Gambuh, Maskumambang, Durmå, Pangkur, Mêgatruh, 
såhå Pocung. Urut-urutanipun têmbang macapat mênikå sami kaliyan lêlakoning 
manungså saking bayi dumugi tumêkaning pati. Urut-urutanipun inggih mênikå: 
1) Maskumambang, nggambarakên bayi ingkang tasih wontên ing kandhutan, déréng 
mangrêtos kakung punåpå sêtri. Mas têgêsipun déréng mangrêtos kakung utawi sêtri, 
kumambang têgêsipun tasih kumambang wontên ing kandhutan biyungipun.  
2) Mijil, têgêsipun lair, inggih mênikå manungsa ingkang lair såhå sampun cethå kakung 
utawi sêtri. 
3) Sinom, saking têmbung nom têgêsipun kanoman, minångkå kalhodhangan ingkang 
wigati kanggé tiyang êném ingkang ngangsu kawruh sakathah-kathaipun.  
4) Kinanthi, saking têmbung kanthi, têgêsipun tuntun, dituntun supados sagêd nglampahi 
pagêsangan ing alam donyå.  
5) Asmåråndånå, saking têmbung asmårå têgêsipun raos trésnå marang liyan, ingkang 
sêdåyå mênikå sampun dados kodratipun Gusti. 
6) Gambuh, saking têmbung jumbuh, ingkang têgêsipun sarujuk lajêng dipundadosakên 
sêtunggal antawisipun priyå såhå wanitå ingkang sami gadhahi raos trésnå, supados 
sagêd urip bêbrayan.  
7) Dhandhanggulå, nggambarakên gêsangipun tiyang ingkang sawêg rêmên- rêmênipun 
amargi ingkang dipungayuh sampun kasêmbadan. 
8) Durmå, saking têmbung darma, têgêsipun wèwèh. Tiyang ingkang sampun 
kacukupan lajêng tuwuh raos wêlas asih marang liyan ingkang sawêg nandhang 
kacingkrangan.  
9) Pangkur, saking têmbung mungkur, têgêsipun nyingkiri håwå nêpsu angkårå murkå 
såhå mungkur saking napsu donyå sampun langkung kathah mênggalih akhérat.  
10) Mêgatruh, saking têmbung mêgatroh utawi pêgat nyåwånipun, awit sampun titi 
wancinipun manungså katimbalan sowan marang Gusti ingkang Måhå Kuwaos. 
11) Pocung, saking pênggalihanipun manungså dados layon lajeng dipunwungkus mori 
pêthak såhå dipunkubur.  
3. Watak têmbang Måcåpat 
a) Maskumambang : nêlangså, prihatos. 
b) Mijil : piwulang, mêdharakên bukaning cariyos 
c) Kinanthi : bingah, trésnå asih 
d) Sinom : grapyak, sêmanak, bingah 
e) Asmåråndånå : sêdhih, sêngsêm, prihatos 
f) Gambuh : sumanak, rumakêt, kulinå 
g) Dhandhanggulå : luwês,bingah 
h) Durmå : galak, nêsu, muntab 
i) Pangkur : sêrêng, panantang, grêgêt 
j) Mêgatruh : sêdhih, gêtun, prihatos 
k) Pocung : sêmbrånå, lucu 
4. Ginanipun têmbang Måcåpat 
Ginanipun têmbang måcåpat inggih mênikå : 
a) Kanggé kasusastraan jaman samênikå 
b) Kanggé mbåwåni gêndhing  
c) Kanggé nyêrat kapustakan Jawi  
d) Kanggé lêlagon kêthoprak såhå wayang wong  
e) Kanggé parikan såhå dhagêlan.  
 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan : scientific 
Metode  : diskusi, tanya jawab, dan penugasan 
 
F. Media, Alat dan Sumber Belajar 
Media  : LCD 
Alat dan Bahan : Teks Tembang Macapat Asmaradana 
Sumber Belajar : Subarsidah,Sri.2016.Diktat Basa Jawi Kitha Ngayogyakarta. 
  Andari,Yufita.2017.Rinumpaka.Klaten:Sinar Pengetahuan. 
  Purwadi.2015.Tembang Macapat Jangkep.Yogyakarta:UNY Press. 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran  
Pertemuan Pertama 




 Guru membuka pelajaran dengan salam 
(taqwa). 
 Membersihkan sampah-sampah dikelas 
sebelum pembelajaran dimulai. 
 Guru mengabsen kehadiran siswa. 
 Guru bertanya jawab dengan peserta didik 
tentang tembang macapat. 
 Peserta didik mencermati tujuan 
pembelajaran yang disampaikan guru. 
 Peserta didik mencermati manfaat 
pembelajaran yang disampaikan guru. 
15 Menit 
2. Kegiatan Inti Mengamati 
a. Siswa mengamati tembang macapat. 
20 Menit 
Menanya  
a. Siswa bertanya langsung kepada guru kata-
10 Menit 
kata yang sukar dipahami. 
b. Siswa bertanya langsung kepada guru cara 
mengubah tembang macapat menjadi 
gancaran. 
Mengeksplorasi 
a. Siswa mencari tau metrum tembang 
macapat. 




a. Siswa  menyimpulkan gancaran dari 
tembang macapat yang telah dikerjakan. 
15 Menit 
Mengomunikasikan 
Siswa mengkomunikasikan dengan guru hasil 
dari mengidentifikasi tembang macapat. 
10 Menit 
3. Kegiatan Penutup  Menyimpulkan materi yang telah diajarkan. 
 Menyampaikan materi untuk pertemuan 
selanjutnya. 




H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
1. Pengetahuan 
a. Teknik Penilaian     : Observasi 
b. Bentuk instrumen  : Lembar Observasi 
c. Kisi-kisi : 
 
Soal dan Kunci Jawaban 
Kawangsulanan pitakenan ing ngandhap menika kanthi jangkep ! 
1. Têrangnå mênåpå ingkang dipunwastani têmbang ! 
Têmbang inggih mênikå rêriptan utawi dhapukan båså mawi paugêran tartamtu 
kang maosipun kêdah dipunsêkarakên saha dipuniringi nganggé wiramaning 
gêndhing/swantên gamêlan. 
2. Kaandharakên mênåpå ingkang dipunwastani têmbang måcåpåt mênikå! 
Têmbang måcåpat inggih mênikå têmbang alit ingkang gadhah 
aturan/metrum/paugêran ingkang gumathok, såhå caranipun nyêkarakên manut 
larasipun. 
3. Kasêbatakên jinising têmbang måcåpåt mênikå! 
Mijil,Kinanthi,Sinom, Asmåråndånå, Dhandhanggulå, Gambuh, Maskumambang, 
Durmå, Pangkur, Mêgatruh, såhå Pocung. 
4. Kasêbatakên watakipun têmbang Mijil, Asmåråndånå, Dhandhanggulå, lan 
Pocung! 
Mijil : piwulang, kanggé mêdharakên bukaning cariyos. 
Asmåråndånå : sêdhih, sêngsêm, såhå prihatos. 
Dhandhanggulå : luwês, bingah 
Pocung : sêmbrånå,lucu 
5. Kasêbatakên ginanipun sêkar agêng ! 
Têmbang agêng dipunginakakên kanggé nyêrat buku utawi kapustakan Jawi, 
kanggé ing suluk pêdhalangan,kanggé mbåwåni gêndhing. 
6. Kasêbatakên ginanipun têmbang têngahan ! 
Kanggé nyêrat buku utawi kapustakan Jawi, kanggé mbåwåni têmbang såhå 
kanggé têmbang dhagêlan. 
7. Kasêbatakên ginanipun têmbang måcåpåt ! 
Kanggé kasusastraan jaman sakmênikå, kanggé mbåwåni gêndhing, kanggé 
nyêrat buku utawi kapustakan Jawi, kanggé lêlagon kêthoprak, kanggé têmbang 
dhagêlan. 
8. Katrangakên mênåpå têgêsipun sêkar måcåpåt minangkå pralambang tiyang 
gêsang wiwit saking mijil dumugi sédå ! 
Maskumambang, nggambarakên bayi ingkang tasih wontên ing kandhutan, 
déréng mangrêtos kakung punåpå sêtri. Mijil, têgêsipun lair, inggih mênikå 
manungsa ingkang lair såhå sampun cethå kakung utawi sêtri.Sinom ingkang 
wigati kanggé tiyang êném ingkang ngangsu kawruh sakathah-kathaipun. 
Kinanthi dituntun supados sagêd nglampahi pagêsangan ing alam donyå. 
Asmåråndånå, raos trésnå marang liyan, ingkang sêdåyå mênikå sampun dados 
kodratipun Gusti.Gambuh, têgêsipun sarujuk lajêng dipundadosakên sêtunggal 
antawisipun priyå såhå wanitå ingkang sami gadhahi raos trésnå, supados sagêd 
urip bêbrayan. Dhandhanggulå, nggambarakên gêsangipun tiyang ingkang sawêg 
rêmên- rêmênipun amargi ingkang dipungayuh sampun kasêmbadan.Durmå, 
tiyang ingkang sampun kacukupan lajêng tuwuh raos wêlas asih marang liyan 
ingkang sawêg nandhang kacingkrangan. Pangkur, têgêsipun nyingkiri håwå 
nêpsu angkårå murkå såhå mungkur saking napsu donyå sampun langkung kathah 
mênggalih akhérat. Mêgatruh, awit sampun titi wancinipun manungså katimbalan 
sowan marang Gusti ingkang Måhå Kuwaos.Pocung, saking pênggalihanipun 
manungså dados layon lajeng dipunwungkus mori pêthak såhå dipunkubur.  
9. Kasêbatakên tuladhå têmbang gêdhé ! 
Pamularsih, Rukmåråtå, Citrakusuma, Kusumastuti, Kumudå Asmårå. 
10. Kasêbatakên tuladhå têmbang têngahan ! 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SMK MUHAMMADIYAH 1 SLEMAN 
Kelas/Semester : X/1 
Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 
Materi Pokok  : Tembang Macapat (Megatruh dan Asmaradana) 
Alokasi Waktu : 2x45 menit (Pertemuan Kedua) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian  
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
3.4. Memahami ajaran moral dan 
menganalisis struktur tembang macapat 
Asmaradana, dan Megatruh 
 
3.4.3 Mengidentifikasi metrum tembang 
macapat. 
3.4.4 Mengidentifikasi kata-kata sukar dalam 
tembang macapat 
3.4.5  Mengubah tembang menjadi gancaran. 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
Pertemuan Pertama : 
Setelah pembelajaran selesai peserta didik dapat : 
1. Dapat menentukan metrum dari tembang macapat. 
2. Mengetahui arti kata-kata yang sukar dan menambah kosa kata bahasa Jawa. 
3. Dapat mengubah tembang menjadi sebuah gancaran atau dapat dikatakan 
memparafrasekan sebuah puisi berbahasa Jawa. 
 
D. Materi Pembelajaran  
Pertemuan Kedua 
1. Paugêran / metrum têmbang måcåpat 
Paugêran/ metrum wontên ing têmbang måcåpat inggih menika : 
a. Guru gåtrå, inggih mênikå cacahing gåtrå (baris/larik) ing sabên pada (bait). 
b. Guru wilangan : cacahing wåndå (suku kata) sabên gåtrå. 
c. Guru lagu: tibané swantên vocal kados tå a,i,u,e,o ananging sanés konsonan sabên 
gåtrå. 
2. Ingkang dipungatosakên rikålå nyêkarakên têmbang inggih mênikå : 
a. Wicårå : pocapan kêdah cêthå, sagêd mbêdakakên a,i,u,e,o såhå d,dh,t,th. 
b. Wiråmå : andhap inggiling swantên, lirih sêronipun swantên, såhå alon cêpêtipun 
c. Wiråså : penjiwaan såhå penghayatan 
d. Wirågå : patrap, solah båwå 
 
3. Paugêran/metrum têmbang Måcåpat 
Sêkar Måcåpat 
Nåmå Sêkar Guru Gåtrå Guru Wilangan Guru Lagu 
Maskumambang 4 12,6,8,8 i,a,i,a,a 
Mijil 6 10,6,10,10,6,6 i,o,e,i,i,u 
Kinanti 6 8,8,8,8,8,8 u,i,a,i,a,i 
Sinom 9 8,8,8,8,7,8,7,8,12 a,i,a,i,i,u,a,i,a 
Asmåråndånå 7 8,8,8,8,7,8,8 i,a,e,a,a,u,a 
Gambuh 5 7,10,12,8,8 u,u,i,u,o 
Dhandhanggulå 10 10,10,8,7,9,7,6,8,12,7 i,a,e,u,i,a,u,a,i,a 
Durmå 7 12,7,6,7,8,5,7 a,i,a,a,i,a,i 
Pangkur 7 8,11,8,7,12,8,8 a,i,u,a,u,a,i 
Mêgatruh 4 12,8,8,8 u,i,u,i,o 
Pucung 4 12,6,8,12 u,a,i,a 
 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan : scientific 
Metode  : diskusi, tanya jawab, dan penugasan 
 
F. Media, Alat dan Sumber Belajar 
Media  : LCD 
Alat dan Bahan : Teks Tembang Macapat Asmaradana 
Sumber Belajar : Subarsidah,Sri.2016.Diktat Basa Jawi Kitha Ngayogyakarta. 
  Andari,Yufita.2017.Rinumpaka.Klaten:Sinar Pengetahuan. 
  Purwadi.2015.Tembang Macapat Jangkep.Yogyakarta:UNY Press. 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran  
Pertemuan Pertama 




 Guru membuka pelajaran dengan salam 
(taqwa). 
 Membersihkan sampah-sampah dikelas 
sebelum pembelajaran dimulai. 
 Guru mengabsen kehadiran siswa. 
 Guru bertanya jawab dengan peserta didik 
tentang tembang macapat. 
 Peserta didik mencermati tujuan 
pembelajaran yang disampaikan guru. 
 Peserta didik mencermati manfaat 
pembelajaran yang disampaikan guru. 
15 Menit 
2. Kegiatan Inti Mengamati 
a. Siswa mengamati tembang macapat. 
20 Menit 
Menanya  
a. Siswa bertanya langsung kepada guru kata-
kata yang sukar dipahami. 
b. Siswa bertanya langsung kepada guru cara 
10 Menit 
mengubah tembang macapat menjadi 
gancaran. 
Mengeksplorasi 
a. Siswa mencari tau metrum tembang 
macapat. 




a. Siswa  menyimpulkan gancaran dari 
tembang macapat yang telah dikerjakan. 
15 Menit 
Mengomunikasikan 
Siswa mengkomunikasikan dengan guru hasil 
dari mengidentifikasi tembang macapat. 
10 Menit 
3. Kegiatan Penutup  Menyimpulkan materi yang telah diajarkan. 
 Menyampaikan materi untuk pertemuan 
selanjutnya. 




H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
1. Pengetahuan 
a. Teknik Penilaian     : Observasi 
b. Bentuk instrumen  : Lembar Observasi 
c. Kisi-kisi : 
 
Soal dan Kunci Jawaban 
Kawangsulanan pitakenan ing ngandhap menika kanthi jangkep ! 
 
1. Têmbang Asmåråndånå 
Gêgaraning wong akrami 
Dudu båndå dudu rupå 
Amung ati pawitané 
Luput pisan kênå pisan 
Yén gampang luwih gampang 
Yén angél angél kalangkung  
Tan kênå tinumbas artå 
Nêgêsi têmbung : 
a. Gêgaraning : cêkêlan, prinsip 
b. Akrami : nikah, bêbrayan 
c. Pawitané : modal 
d. Kalangkung : linuwih, luwih 
e. Tan : ora 
Metrum : 
a. Guru gatrå : 7 
b. Guru wilangan : 8,8,8,8,7,8,8 
c. Guru lagu : i,a,e,a,a,u,a 
Gancaran : 
Cêkêlanipun tiyang bêbrayan inggih mênikå sanés båndå sanés rupå, ananging 
modalipun namung manah. Manawi nglampahi kaluputan pisan bakal kènging 
pisan, manawi dipunraos gampil bakal gampil dipunlampahi, manawi dipunraos 
sisah bakal langkung sisah dipunlampahi. Trésnå ingkang saéstu saking manah 
mênikå botên sagêd ditumbas ngginakakên artå. 
2. Têmbang Pangkur  
Mingkar mingkuring angkårå 
Akarånå karénan mardi siwi 
Sinawung rêsmining kidung 
Sinubå sinukartå 
Mrih kêrtartå pakartining ngélmu luhung 
Kang tumrap néng tanah Jåwå 
Agåmå agêming aji 
 
Nêgêsi têmbung :  
a. Gêgaraning : cêkêlan, prinsip 
b. Mingkar-mingkur : nyimpangi, nisihi, nyingkiri 
c. Angkårå : murkå 
d. Akarånå : wujud 
e. Mardi : ngudi 
f. Siwi : anak, bocah, laré 
g. Kidung : rêriptan 
h. Sinawung : dipunriptå 
i. Luhung : luhur 
j. Aji : kaluwihan 
Metrum : 
a. Guru gatrå : 7 
b. Guru wilangan : 8,11,8,7,12,8,8 
c. Guru lagu : a,i,u,a,u,a,i 
Gancaran :  
Tiyang sêpuh kêdah ningkiri têmbung ingkang botên saé manawi badhe ngulang 
laré. Tiyang sêpuh kêdah sagêd dados tulådhå ingkang saé kanggé larénipun. 
Maringi piwulangan kanthi nginakakên båså ingkang sagêd ndadosakên laré 
rêmên mirêngaken, nginakakên têmbung ingkang sagêd narik manah laré såhå 
nginakakên båså kang wontên ing tlatah Jåwå. Agåmå dados landêsanipun. 
3. Têmbang Kinanthi  
Pådhå gulangên ing kalbu 
Ing sasmitå amrih lantip 
Åjå pijêr mangan néndrå 
Kaprawiran dén kaésthi 
Pêsunén sarirå nirå 
Sudanên dhahar lan guling  
 
Negesi Têmbung : 
a. Aji : kaluwihan 
b. Gulangên : ngudi 
c. Kalbu : manah 
d. Sasmitå : pralambang 
e. Lantip : landhêp 
f. Néndrå : turu 
g. Kaésthi : karêp 
h. Pêsunén : gladhén  
i. Guling : piranti kanggé saré, 
Metrum : 
a. Guru gatrå : 6 
b. Guru wilangan : 8,8,8,8,8,8 
c. Guru lagu : u,i,a,i,a,i 
Gancaran : 
Månggå sami nglatih manah kitå, supados batin langkung tajêm, ampun namung 
dhahar, saré, kêdah ngudi watak satriyå, dipunkirangi dhahar, sarénipun. 
4. Têmbang Pocung  
Bapak Pocung rénténg- rénténg kåyå kalung 
Dåwå kåyå ulå 
Péncokanmu wêsi miring 
Yén lumaku si pocung mung turut kuthå 
 
Negesi Têmbung : 
a. Rénténg- rénténg : Dåwå, gandhéng  
b. Péncokanmu : témploki 
c. Lumaku : mlampah  
Metrum : 
a. Guru gatrå : 4 
b. Guru wilangan : 12,6,8,12 
c. Guru lagu : u,a,i,a 
Gancaran :  
Sepur  
5. Têmbang Mêgatruh  
Hanuhoni kabéh kang duwé panuwun 
Yén têmên- têmên sayêkti 
Allah aparing pitulung 
Nora kurang sandhang bukti 
Saciptånirå kalakon 
 Nêgêsi têmbung :  
a. Hanuhoni : sêtya marang 
b. Panuwun : panjaluk 
c. Sayêkti : temênan 
d. Nora : ora 
e. Bukti : fakta 
f. Saciptånirå : kang dipunriptå 
g. Kalakon : kalampahan 
Metrum : 
a. Guru gatrå : 4 
b. Guru wilangan : 12,8,8,8 
c. Guru lagu : u,i,u,i,o 
Gancaran : 
Sêtya marang ingkang sagêd maringi sadaya panyuwun, manawi têmên bakal 
temênan, Allah paring pitulung, sadaya dipunparingakên, mênåpå ingkang badhé 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SMK MUHAMMADIYAH 1 SLEMAN 
Kelas/Semester : X/1 
Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 
Materi Pokok  : Tembang Macapat (Megatruh dan Asmaradana) 
Alokasi Waktu : 2x45 menit (Pertemuan Ketiga) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian  
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
4.4 Melagukan tembang macapat 
Asmaradana, dan Megatruh  




C. Tujuan Pembelajaran  
Pertemuan Pertama : 
Setelah pembelajaran selesai peserta didik dapat : 
1. Dapat menyanyikan tembang Asmarandana. 
D. Materi Pembelajaran  
Pertemuan Ketiga 
1. Ingkang dipungatosakên rikålå nyêkarakên têmbang inggih mênikå : 
a. Wicårå : pocapan kêdah cêthå, sagêd mbêdakakên a,i,u,e,o såhå d,dh,t,th. 
b. Wiråmå : andhap inggiling swantên, lirih sêronipun swantên, såhå alon cêpêtipun 
c. Wiråså : penjiwaan såhå penghayatan 
d. Wirågå : patrap, solah båwå 
2. Têmbang Asmåråndånå 
2 2 2 2 . 2 5 6 6 
Wi- wi- tå- nå  ba- dan i- ki 
6 1 1 1 . 6 6 5 2 
i- yå tê- kå  ing sa ré- ngat 
2 3 2 5 . 3 2 1 6 
a- na- ning ma-  nung- så ki- yè 
6 1 1 1 . 6 6 5 2  
Ru- kun Is- lam  kang lê- li- må 
6 6 6 6 . 6 5 5  
No- ra kê- nå  ti- ning- gal 
2 3 2 5 . 3 2 1 6 
i- ku pa- ra-  bot li- nu- hung 
6 6 6 5 . 6 1 6 5 
Mung- guh wong u-  rip ning du- nyå 
 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan : scientific 
Metode  : diskusi, tanya jawab 
 
F. Media, Alat dan Sumber Belajar 
Media  : LCD 
Alat dan Bahan : Teks Tembang Macapat Asmaradana 
Sumber Belajar : Subarsidah,Sri.2016.Diktat Basa Jawi Kitha Ngayogyakarta. 
  Andari,Yufita.2017.Rinumpaka.Klaten:Sinar Pengetahuan. 
  Purwadi.2015.Tembang Macapat Jangkep.Yogyakarta:UNY Press. 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran  
Pertemuan Pertama 




 Guru membuka pelajaran dengan salam 
(taqwa). 
 Membersihkan sampah-sampah dikelas 
sebelum pembelajaran dimulai. 
 Guru mengabsen kehadiran siswa. 
 Guru bertanya jawab dengan peserta didik 
tentang tembang macapat. 
 Peserta didik mencermati tujuan 
pembelajaran yang disampaikan guru. 
 Peserta didik mencermati manfaat 
pembelajaran yang disampaikan guru. 
15 Menit 
2. Kegiatan Inti Mengamati 
a. Siswa mengamati tembang macapat 
Asmarandana 




a. Siswa bertanya langsung kepada guru, irama 
yang sukar dipahami. 












Siswa melagukan bersama dengan guru 
tembang Asmarandana 
10 Menit 
3. Kegiatan Penutup  Menyimpulkan materi yang telah diajarkan. 
 Menyampaikan materi untuk pertemuan 
selanjutnya. 
 Berdoa.  
5 Menit 
  
H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
1. Ketrampilan 
a. Teknik Penilaian     : Observasi 
b. Bentuk instrumen  : Lembar Observasi 
c. Kisi-kisi : 
 
No. Indikator Butir Soal 
1 Memahami cara melagukan tembang Asmarandana.   
2 Memahami irama, tinggi pendeknya suara pada saat 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SMK MUHAMMADIYAH 1 SLEMAN 
Kelas/Semester : X/1 
Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 
Materi Pokok  : Tembang Macapat (Megatruh dan Asmaradana) 
Alokasi Waktu : 2x45 menit (Pertemuan 4) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian  
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
4.4 Melagukan tembang macapat 
Asmaradana, dan Megatruh  
4.4.2. Melagukan tembang Asmarandana 
secara mandiri 
4.4.3.  Menilai penampilan teman 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
Pertemuan Keempat : 
Setelah pembelajaran selesai peserta didik dapat : 
1. Dapat melagukan tembang Asmarandana secara mandiri. 
2. Melatih memberikan nilai kepada teman sendiri. 
 
D. Materi Pembelajaran  
1. Têmbang Asmåråndånå 
2 2 2 2 . 2 5 6 6 
Wi- wi- tå- nå  ba- dan i- ki 
6 1 1 1 . 6 6 5 2 
i- yå tê- kå  ing sa ré- ngat 
2 3 2 5 . 3 2 1 6 
a- na- ning ma-  nung- så ki- yè 
6 1 1 1 . 6 6 5 2  
Ru- kun Is- lam  kang lê- li- må 
6 6 6 6 . 6 5 5  
No- ra kê- nå  ti- ning- gal 
2 3 2 5 . 3 2 1 6 
i- ku pa- ra-  bot li- nu- hung 
6 6 6 5 . 6 1 6 5 
Mung- guh wong u-  rip ning du- nyå 
 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan : scientific 
Metode  : diskusi 
 
F. Media, Alat dan Sumber Belajar 
Media  : LCD 
Alat dan Bahan : Teks Tembang Macapat Asmaradana 
Sumber Belajar : Subarsidah,Sri.2016.Diktat Basa Jawi Kitha Ngayogyakarta. 
  Andari,Yufita.2017.Rinumpaka.Klaten:Sinar Pengetahuan. 
  Purwadi.2015.Tembang Macapat Jangkep.Yogyakarta:UNY Press. 
 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran  
Pertemuan Pertama 




 Guru membuka pelajaran dengan salam 
(taqwa). 
 Membersihkan sampah-sampah dikelas 
sebelum pembelajaran dimulai. 
 Guru mengabsen kehadiran siswa. 
 Guru bertanya jawab dengan peserta didik 
tentang tembang macapat. 
 Peserta didik mencermati tujuan 
pembelajaran yang disampaikan guru. 
 Peserta didik mencermati manfaat 
pembelajaran yang disampaikan guru. 
15 Menit 
2. Kegiatan Inti Mengamati 
a. Siswa mengamati tembang macapat. 
20 Menit 
Menanya  
a. Siswa bertanya langsung kepada guru cara 
memberikan nilai kepada teman. 
b. Siswa berdiskusi bersama teman-teman 
dalam memberikan nilai kepada temannya. 
10 Menit 
Mengeksplorasi 
a. Siswa mencari tau nilai yang pantas untuk 




a. Siswa  menyimpulkan nilai yang telah 
diberikan dalam kolom total penilaian. 
15 Menit 
Mengomunikasikan 
Siswa mengkomunikasikan dengan guru hasil 
dari penilaian teman. 
10 Menit 
3. Kegiatan Penutup  Menyimpulkan materi yang telah diajarkan. 
 Menyampaikan materi untuk pertemuan 
selanjutnya. 




H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
1. Ketrampilan 
a. Teknik Penilaian     : Observasi 
b. Bentuk instrumen  : Lembar Observasi 
c. Kisi-kisi : 
 
 
No. Indikator Butir Soal 
1 Memahami cara melagukan tembang Asmarandana dengan 




WICARA 71-75 (D) Kurang 
76-80 (C) Cukup 
81-85 (B) Baik 
86-90 (A) Sangat Baik 
WIRAMA 71-75 (D) Kurang 
76-80 (C) Cukup 
81-85 (B) Baik 
86-90 (A) Sangat Baik 
WIRASA 71-75 (D) Kurang 
76-80 (C) Cukup 
81-85 (B) Baik 
86-90 (A) Sangat Baik 
WIRAGA 71-75 (D) Kurang 
76-80 (C) Cukup 
81-85 (B) Baik 
86-90 (A) Sangat Baik 
 
Nilai = Jumlah 4W 
    4 
 Contoh = 360   = 90 (A) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SMK MUHAMMADIYAH 1 SLEMAN 
Kelas/Semester : X/1 
Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 
Materi Pokok  : Unggah-ungguh  
Alokasi Waktu : 2x45 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian  
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
3.2 Memahami simulasi berbahasa Jawa 
dalam keluarga, sekolah, dan 
masyarakat dengan unggah-ungguh 
yang tepat. 
3.2.1 Mendeskripsikan unggah-ungguh  
bahasa Jawa 
3.2.2   Menjelaskan penerapan unggah-
ungguh bahasa Jawa yang sesuai. 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
Pertemuan Pertama : 
Setelah pembelajaran selesai peserta didik dapat : 
1. Dapat mendeskripsikan hakikat unggah-ungguh bahasa Jawa. 
2. Dapat menjelaskan penerapan unggah-ungguh bahasa Jawa. 
D. Materi Pembelajaran  
Pertemuan Pertama  
1. Pangrêtosan Unggah-ungguh 
Unggah-ungguh inggih mênikå tåtå pranataning båså miturut lênggahing 
tåtå kråmå. Unggah-ungguh ugi sagêd dipunwastani undha-usuk båså 
(tingkataning båså adhêdasar anggénipun ngginakakên). Tåtå kråmå 
têgêsipun cårå, langkah, tindak, kêlakuan, sopan santun. Tåtå kråmå iku 
tumuju marang kabêcikan, katêntrêman, karaharjan, kabagyan. Tåtå kråmå 
iku tinêmu ing sadhéngah wêktu lan papan. Têgêsipun marang sinten 
kèmawo, wontên ing pundi mawon, rumiyin, sakmênikå, lan bénjang. 
Unggah-ungguh/ tåtå kråmå dipuntrapakên ing pasrawungan sabên 
dintênipun. Tiyang ingkang mangrêtos unggah-ungguh, bakal dipunajéni 
déning tiyang sanés. 
2. Ingkang dipungatosakên anggénipun ginêman ingkang salaras kaliyan 
unggah-ungguh inggih mênikå: 
a. Sintên ingkang ginêman. 
b. Sintên ingkang dipunajak ginêman. 
c. Sintên utawi mênåpå ingkang dipunginêmakên. 
d. Wêkdalipun rikålå ginêman. 
e. Papanipun rikålå ginêman. 
f. Swasånå rikålå ginêman. 
Unggah-ungguhipun tiyang micårå inggih mênikå : 
 Migunakakên båså ingkang bêcik. 
 Milih têmbung ingkang bêcik botên parêng kasar. 
 Ginêman alon-alon kèmawon. 
 Mênawi ginêman sami ngadêg, langkung saé manawi kanthi 
ngapurancang 
 Suméh, botên parêng bêsêngut.  
3. Perangan undha usuk båså 
 Båså Ngoko : 
a. Ngoko lugu 
b. Ngoko alus 
 Båså Kråmå : 
a) Krama lugu 
b) Krama alus. 
4. Båså Ngoko Lugu 
Ginanipun kanggé ginêman : 
 Tiyang sêpuh dhatêng tiyang putrå, wayah, mênåpå déné dhatêng laré 
êném. 
 Dhatêng sasaminipun, kåncå sapantaran. 
 Pangagêng dhatêng tiyang sangandhapipun. 
 Pangudå raos. 
Tuladhånipun : 
Anjani : Kowé mêngko soré lungå ora ? 
Citra : Aku lungå néng Malioboro, ånå åpå? 
5.  Båså Ngoko Alus 
Båså ngoko alus dipunginakakên déning tiyang ingkang sampun supêkêt 
nanging tasih gadhahi raos ngurmati dhatêng tiyang ingkang dipunajak 
ginêman.  
 Tuladhånipun : 
Pak Arif  : Pak, nyuwun séwu. Panjênêngan wis arêp kondur nåpå? 
Pak Ginuk: Lha iya ta. Panjênêngan nåpå badhé nébéngi pa? 
6. Båså Kråmå Lugu  
 Ginanipun kanggé ginêman : 
 Dhatêng sasaminipun tiyang ingkang déréng supêket. 
 Tiyang sêpuh dhatêng tiyang êném. 
 Tiyang ingkang gadhah pangkat  dhatêng tiyang ing ngandhapipun. 
 Tiyang ingkang ginêman priyayi luhur.  
Tuladhånipun : 
Adhik-adhik kulå ngaturakên agunging panuwun dhatêng sampéyan sêdåyå 
déné sampun purun dugi ing pepanggihan mênikå. 
7. Båså Kråmå Alus/Inggil 
Ginanipun kanggé ginêman : 
 Tiyang ingkang ginêman déréng têpang, ingkang dipunajak ginêman 
langkung sêpuh. 
 Pangkatipun langkung cêndhêk. 
Tuladhånipun : 
Kados pundi Mbah gêrahipun, sampun dhangan mênåpå déréng? 
Bagian Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 
1. Kegiatan 
Pendahuluan  
 Guru membuka pelajaran dengan salam 
(taqwa). 
 Membersihkan sampah-sampah dikelas 
sebelum pembelajaran dimulai. 
 Guru mengabsen kehadiran siswa. 
 Guru bertanya jawab dengan peserta didik 
tentang tembang macapat. 
 Peserta didik mencermati tujuan 
pembelajaran yang disampaikan guru. 
 Peserta didik mencermati manfaat 
pembelajaran yang disampaikan guru. 
15 Menit 
2. Kegiatan Inti Mengamati 
a. Siswa mengamati teks percakapan. 
20 Menit 
Menanya  
a. Siswa bertanya langsung kepada guru 
10 Menit 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan : scientific 
Metode  : diskusi, tanya jawab, dan penugasan 
 
F. Media, Alat dan Sumber Belajar 
Media  : LCD 
Alat dan Bahan : Teks Tembang Macapat Asmaradana 
Sumber Belajar :Subarsidah,Sri.2016.Diktat Basa Jawi Kitha Ngayogya-
karta 
Andari,Yufita.2017.Rinumpaka.Klaten:Sinar Pengetahuan. 




H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
1. Pengetahuan 
a. Teknik Penilaian     : Observasi 
b. Bentuk instrumen  : Lembar Observasi 
c. Kisi-kisi : 
 
Soal dan Kunci Jawaban 
Kagatosna pacelathon ing ngandhap menika ! 
Ahmad  : “Kula nuwun” 
Pakdhe Ngabdul : “Mangga.. we lha nak Ahmad. Mangga, kene lenggah. 
Ahmad : “Inggih Pakdhe, kepareng omong dhateng Pakdhe 
Ngabdul, bilih teka ku ing ngriki sepisan kula silahturahmi 
saha tuwi keslametane Pakdhe Ngabdul sakulawarga. 
mengenai unggah-ungguh bahasa Jawa. 
Mengeksplorasi 
a. Siswa mencari tau unggah-ungguh bahasa 




a. Siswa dapat membuat percakapan sesuai 
dengan unggah-ungguh bahasa Jawa. 
15 Menit 
Mengomunikasikan 
Siswa mengkomunikasikan dengan guru hasil 
dari penggunaan unggah-ungguh bahasa Jawa 
yang mereka kerjakan. 
10 Menit 
3. Kegiatan Penutup  Menyimpulkan materi yang telah diajarkan. 
 Menyampaikan materi untuk pertemuan 
selanjutnya. 
 Berdoa.  
5 Menit 
Dene ingkang kaping kalih sejatosipun kula punika 
dikongkon Pak Susila supados ngaturi Pakdhe Ngabdul 
kasuwun teka ing omahe Pak Susila saperlu kasuwun 
donga saha pamujinipun ing acara kendhuri syukuran. 
Wondene kendhurinipun kawiwit mangke sasampunipun 
wanci Maghrib Pakdhe” 
Pakdhe Ngabdul : “ Yoh matur nuwun dene nak Ahmad silahturahmi marang 
aku. Atur panuwunku muga mengko yen ora ana alangan 
apa-apa aku bisa sowan ing daleme Pak Susilo. 
Ahmad  : “Nggih Pakdhe, kula badhe nyuwun pamit” 
Pakdhe Ngabdul  : “Yoh Ahmad, ndhereke ya.” 
Wangsulan : 
Omong : matur 
Teka ku : sowan kula 
Keslametan : karaharjan 
Dikongkon : dipundawuhi 
Teka : sowan 
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Lampiran 14. RPP Kelas XI 
Lampiran 15. Daftar Peserta Didik Kelas X MM 2 
NO NAMA PESERTA DIDIK 
1. ISTU KARUNIA 
2. IZHAR KHAIRUSY 
3. KHOSI NUR MUSTAZAM 
4. MUHAMMAD FADILLAH RAMDHANI 
5. MUHAMMAD RIZQON ZAELANI 
6. MUHAMMAD SYAHRUL ROMADHONI 
7. NANGGITA EKA MAULANA 
8. NURUL ADINDA FAJAR H 
9. OKTA NURI CAHAYANI 
10. OKTAVIAN FAHRUZZANI 
11. PANCA AGUS RIANTO 
12. PRAMONO DARMA JATI 
13. RHEYNEDHA ABIEDZAR  
14. RIDWAN FAHTURROHMAN 
15. RISQI NUR ALFI SYAHRIN 
16. RIZKI FITRI AVIAN 
17. RIZKY KISMOKO 
18. ROHMAD WAHYONO 
19. RYAN KURNIAWAN 
20. SEPTIAN BAYU WIDANANTO 
21. SYAIFUL IBNU SETYAWAN 
22. TARISKA AGUSTINA 
23. TAUFIK HERMAWAN 
24. TRI AGUS PAMUNGKAS 
25. WISNU BAGAS SAPUTRO 
26. YOGA ADITYA 
27. YUSHITA PRANANTI 
 
Lampiran 16. Daftar Peserta Didik Kelas XI TKR 1 
NO NAMA PESERTA DIDIK 
1. AGUNG FIRMAN SANTOSA 
2. AGUS DIAN PRATAMA 
3. CHANDRA NUR RIYADI 
4. DWI YULIANTO 
5. FAUZAN DARUL ALAMSYAH 
6. FEBRIAN ARDIYANTO 
7. FICKY BAGUS KRISTIAWAN 
8. GANDHI 
9. HERDYANTO SETYA BAKTI 
10. IHWAN UDIN DAROJAT 
11. IKHWAN NUR HIDAYAT 
12. KUNCORO ARI W 
13. MUHAMMAD NUR EKSAN 
14. MUHAMMAD ALI AKBAR 
15. MUHAMMAD RICKY ANDREAN 
16. MURSID PRASETYO 
17. PANJI GALIH SUGARA PRASETIO 
18. PUTRA CARAKA 
19. RAHMAT PRAHARA ARDIANTO 
20. RIDAR RAHMAT RAMADANI 
21. SEPTIAN DWI NURHUDA 
22. WAHYU PRASETIYO 
23. YUSWIN RUDIANTO RAMADHAN 
 
Lampiran 17. Daftar Peserta Didik Kelas XI TKR 3 
NO NAMA PESERTA DIDIK 
1. AAN WIJAYANTO 
2. ABDUL ROHMAN 
3. ADIE WIJAYA 
4. ALDIAN KRISTIANTO 
5. ALFIAN FARIS GOESRIN 
6. ANJAB ARDIANA MUSAFAR 
7. ANJAS MAHDAH PRATAMA 
8. ARI SULISTYO 
9. ARIEF RAHMAN BUDIANTO 
10. ARIEFALDI NUR FAUZI 
11. ARYA DWI SAPUTRA 
12. BAGAS DWI SEPTIANTO 
13. DANANG KURNIAWAN 
14. DENI ALDIANO SYAFRUDIN 
15. FITRIA IMAM FAHRUDIN 
16. GALIH CANDRA SAPUTRA 
17. GALIH PRABOWO 
18. HERI PRAMONO 
19. IMAM SANTOSA 
20. IMAM WINDU SANTOSA 
21. MUHAMMAD FAHRI 
22. NUR BUDIANTO 
23. PUNTO SASMITO DEWO 
24. RISTYADI 
25. ROHMAD NOVIANTO 
 
Lampiran 18. Daftar Peserta Didik Kelas XI TSM 
NO NAMA PESERTA DIDIK 
1. ANDRI TRIYANTO 
2. ANDI GUNAWAN 
3. ANGQI 
4. ARYA ALFIAN 
5. CAHYA AZHARI PRASTYO 
6. DWI SURANTO 
7. FAUZAN EGY WIBOWO 
8. FIRMAN RIZAL RIFA’I 
9. HANIF AFIFAN FIRMANSYAH 
10. HERI PRAMUDIANTO 
11. IQBAAL TAQIYYUDDIN 
12. KURNIAWAN PRATAMA 
13. KURNIYAWATI 
14. LINDA MARLINA K 
15. MUHAMMAD ASZRORI 
16. NANDA ARSYI FADHILATAMA 
17. NURROHMAN KURNIAWAN 
18. PICKY ILLAL ATMAJA 
19. RENDRA TRI KUNCORO 
20. RESTU 
21. TITO NURIMANSYAH 
22. TRI HARTONO 
23. WAHYU ALIF WIDYATAMA 
 
Lampiran 19. Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X MM 2 
NO NAMA WR WM WG WS TTL 
1. ISTU KARUNIA 75 77 80 78 77 
2. IZHAR KHAIRUSY 78 76 75 75 76 
3. KHOSI NUR MUSTAZAM 75 78 75 76 76 
4. MUH FADILLAH RAMDHANI 90 85 88 76 84 
5. MUH RIZQON ZAELANI 80 75 80 75 77 
6. MUH SYAHRUL ROMADHONI 90 80 78 78 81 
7. NANGGITA EKA MAULANA 85 85 90 90 87 
8. NURUL ADINDA FAJAR H 78 77 70 80 78,5 
9. OKTA NURI CAHAYANI 85 80 80 75 80 
10. OKTAVIAN FAHRUZZANI 75 75 75 75 75 
11. PANCA AGUS RIANTO 90 85 90 85 87 
12. PRAMONO DARMA JATI 80 81 85 78 81 
13. RHEYNEDHA ABIEDZAR  90 80 75 78 80 
14. RIDWAN FAHTURROHMAN 80 80 80 75 79 
15. RISQI NUR ALFI SYAHRIN 80 80 80 75 79 
16. RIZKI FITRI AVIAN 75 80 87 89 83 
17. RIZKY KISMOKO 75 75 86 80 79 
18. ROHMAD WAHYONO 80 75 80 75 77 
19. RYAN KURNIAWAN 85 85 90 85 86 
20. SEPTIAN BAYU WIDANANTO 75 75 75 75 75 
21. SYAIFUL IBNU SETYAWAN 85 80 90 90 86 
22. TARISKA AGUSTINA 78 77 75 75 76 
23. TAUFIK HERMAWAN 75 75 75 75 75 
24. TRI AGUS PAMUNGKAS 75 75 75 75 75 
25. WISNU BAGAS SAPUTRO 90 85 88 76 84 
26. YOGA ADITYA 75 75 75 75 75 
27. YUSHITA PRANANTI 79 75 75 75 76 
 
 
Lampiran 20. Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI TKR 1 
NO NAMA NYERAT MAOS UH 
1. AGUNG FIRMAN SANTOSA 75 75 84 
2. AGUS DIAN PRATAMA 97 85 83 
3. CHANDRA NUR RIYADI 92 75 91 
4. DWI YULIANTO 92 75 84 
5. FAUZAN DARUL ALAMSYAH 72 75 94 
6. FEBRIAN ARDIYANTO 100 100 100 
7. FICKY BAGUS KRISTIAWAN 100 100 100 
8. GANDHI 87 85 90 
9. HERDYANTO SETYA BAKTI - 75 91 
10. IHWAN UDIN DAROJAT 82 75 88 
11. IKHWAN NUR HIDAYAT 95 75 86 
12. KUNCORO ARI W 97 75 85 
13. MUHAMMAD NUR EKSAN 90 85 96 
14. MUHAMMAD ALI AKBAR 85 85 83 
15. MUH RICKY ANDREAN 97 80 100 
16. MURSID PRASETYO 60 80 83 
17. PANJI GALIH SUGARA P 60 80 90 
18. PUTRA CARAKA 60 80 88 
19. RAHMAT PRAHARA A 85 75 90 
20. RIDAR RAHMAT RAMADANI 87 75 90 
21. SEPTIAN DWI NURHUDA 90 75 90 
22. WAHYU PRASETIYO 92 75 86 
23. YUSWIN RUDIANTO R 90 75 94 
 
 
Lampiran 21. Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI TKR 3 
NO NAMA NYERAT MAOS UH 
1. AAN WIJAYANTO 92 - 77 
2. ABDUL ROHMAN 100 100 100 
3. ADIE WIJAYA - - 72 
4. ALDIAN KRISTIANTO 80 - 87 
5. ALFIAN FARIS GOESRIN 92 80 87 
6. ANJAB ARDIANA MUSAFAR 85 100 30 
7. ANJAS MAHDAH PRATAMA - - 33 
8. ARI SULISTYO 87 - 72 
9. ARIEF RAHMAN BUDIANTO 92 100 38 
10. ARIEFALDI NUR FAUZI 90 - 93 
11. ARYA DWI SAPUTRA - - 62 
12. BAGAS DWI SEPTIANTO 92 100 13 
13. DANANG KURNIAWAN 90 100 100 
14. DENI ALDIANO SYAFRUDIN 95 100 100 
15. FITRIA IMAM FAHRUDIN 77 - - 
16. GALIH CANDRA SAPUTRA - - 36 
17. GALIH PRABOWO - - 71 
18. HERI PRAMONO 32 - - 
19. IMAM SANTOSA - - - 
20. IMAM WINDU SANTOSA 62 - 58 
21. MUHAMMAD FAHRI 72 - 86 
22. NUR BUDIANTO - 80 86 
23. PUNTO SASMITO DEWO - - 85 
24. RISTYADI 90 - - 
25. ROHMAD NOVIANTO 67 - 84 
 
Lampiran 22. Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI TSM 
NO NAMA NYERAT MAOS UH 
1. ANDRI TRIYANTO 70 100 76 
2. ANDI GUNAWAN 72 85 91 
3. ANGQI 77 88 93 
4. ARYA ALFIAN - 96 74 
5. CAHYA AZHARI PRASTYO 80 80 96 
6. DWI SURANTO 25 - 79 
7. FAUZAN EGY WIBOWO 47 100 71 
8. FIRMAN RIZAL RIFA’I 87 100 85 
9. HANIF AFIFAN FIRMANSYAH 82 85 91 
10. HERI PRAMUDIANTO 85 90 81 
11. IQBAAL TAQIYYUDDIN 85 80 85 
12. KURNIAWAN PRATAMA 85 100 85 
13. KURNIYAWATI 92 100 100 
14. LINDA MARLINA K 90 100 - 
15. MUHAMMAD ASZRORI 72 88 81 
16. NANDA ARSYI F 77 100 85 
17. NURROHMAN KURNIAWAN 75 80 85 
18. PICKY ILLAL ATMAJA 90 80 91 
19. RENDRA TRI KUNCORO 87 100 97 
20. RESTU 82 96 97 
21. TITO NURIMANSYAH 97 90 97 
22. TRI HARTONO 100 100 100 

































Lampiran 25. Catatan Harian 
Lampiran 26. Dokumentasi  
 
Penyerahan Mahasiswa PLT UNY 
 
Mengajar Kelas XI TKR 1 
 
 
Mengajar Kelas XI TSM 
 
Mengajar Kelas XI TKR3 
 
 
Mengajar Kelas X MM 2 
 
Membersihkan LAB Komputer 
 
 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SMK Muhammadiyah 1 Sleman 
Kelas / Semester : XI/ 1 
Tahun Pelajaran : 2017 /2018 
Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 
Materi Pokok  : Wacana Beraksara Jawa 
Alokasi Waktu : 2x45 menit (Pertemuan Pertama) 
 
A. Kompetensi Inti : 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli(gotong 
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, tekhnologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak 
secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar  
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4 Memahami pesan moral dari 
wacana beraksara Jawa 
 
3.4.1 Memahami aksara legena, 
pasangan,aksara murda,aksara 
rekan,angka jawa, dan 
sandhangannya dalam wacana 
beraksara jawa. 
3.4.2.  Memahami penggunaan aksara 
legena, pasangan, aksara 
murda,aksara rekan,aksara 
swara, angka jawa, dan 






C. Tujuan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama: 
1. Siswa mampu mengidentifikasi aksara legena, pasangan,aksara murda,aksara 
rekan,angka jawa, dan sandhangannya dalam wacana beraksara jawa. 
2. Siswa memahami penggunaan aksara legena, pasangan, aksara murda,aksara 
rekan,aksara swara, angka jawa, dan sandhangannya saat membaca dan menulis 
wacana beraksara jawa. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Aksårå Jåwå lêgênå såhå pasanganipun 
Aksårå Jåwå mênikå anggènipun nyêrat saking kiwå manêngên, papanipun 
wontên ing sangandhaping garis, mênawi dlancangipun wontên garisipun. Aksårå 
Jåwå asipat silabik, têgêsipun nggambarakên satunggal wandå. Bédå kaliyan aksårå 
Latin  ingkang fenomis, têgêsipun sabên sêtunggal aksårå nggambarakên sêtunggal 
inti bunyi. Déné panyêratipun aksårå Jåwå mênikå botên milah-milahakên 
antawisipun têmbung sêtunggal såhå sêtunggalipun, dados kasêrat lajêngan kémawon. 
Bédå kaliyan aksårå Latin ingkang milah-milahakên sabên têmbungipun.  
ha na ca ra ka 
da ta sa wa la 
pa dha ja ya nya 
ma ga ba tha nga 
 
 
 Tuladhå : 




2. Aksårå Murdå 
Aksårå Murdå utawi aksårå mahaprana, inggih mênikå aksårå ingkang 
pancènipun kêdah kaucapakên kanthi abab ingkang kathah. Aksårå murdå mênikå 
piridan saking båså Sansêkêrta. Ginanipun aksårå murdå inggih mênikå kanggé 
nyêrat gêlar, nåmå tiyang, nåmå papan panggénan, nåmå lembaga pemerintahan. 
  
 
3. Aksårå Rékan 
Aksårå rékan utawi aksårå damêlan mênikå kanggé mujudakên aksårå 
ngåmåncå, langkung-langkung aksårå Arab. Aksårå rékan ginanipun kanggé nyêrat 
têmbung-têmbung ingkang dipunpêndêt saking båså måncå. Manawi aksårå rékan 
karakêtan sandhangan pêpêt, cêcakipun tigå kasêrat ing salêbêtipun pêpêt. Déné yèn 
karakêtan sandhangan wulu, layar utawi cêcak, cêcakipun tigå kasêrat ing 
sakiwanipun.  
    
   Kha Dza Fa/Va  Za Gha 
 
 Tulådhå : 
 Khatijah lunga neng Malang 
 
 
4. Aksårå Swårå 
Ginanipun kanggé nyêrat têmbung-têmbung ingkang dipunpêndêt saking båså 
måncå, nåmå tiyang, nåmå papan panggénan kados tå déså, kutho. Aksårå swårå 
mênikå botên kénging dados pasangan. Manawi dumunung ing sawingkingipun 
wandå sigêg, aksårå sêsigêging wandå kêdah dipangku. Aksårå swårå mênikå botên 
    




Pa Ga Ba Nya 
kénging dipunsukani sandhangan swårå. Mliginipun aksårå swårå cacahipun wontên 
7, ingkang kalih inggih menika la kapepet ( )  kaliyan ra kapepet ( ). 
A I U E O 
 
 Tulådhå : 
 Ratih wisuda sasi April 
 
5. Ångkå Jåwå 
Ångkå jåwå amung sagêd kanggé urut-urutaning bab sartå kanggé titimångså, 
ångkå dipunginakakên kanggé nêrangakên lambang mawi nomor. Cårå anggénipun 
nyêrat ångkå jåwå inggih mênikå kaapit mawi pådå pangkat ( ..... ) 
1 2 3 4 5 
6 7 8 9 0 
 
 Tulådhå : 
 Kåncåku sêkêlas ånå 30 cacahé 
  
6. Sandhangan  
a. Sandhangan Swårå 













b. Sandhangan Wyanjånå 
.... .... ....
r 
(sesulih panjingan ra) 
re 
(sesulihe cakara pepet) 
y 
(sesulih panjingan ya) 
 





















E. Alokasi Waktu 
2x45 menit. 
 
F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan Scientific 
Langkah yang digunakan pembelajaran ini adalah mengamati, menanya, mencoba, 
menalar, mengkomunikasikan. 
2. Pembelajaran dengan Metode : Tanya Jawab, diskusi. 
 
G. Media dan Sumber Belajar 
1. Media  : Teks narasi, LCD. 
 2. Sumber belajar : Subarsidah,Sri.2016.Diktat Basa Jawi Kitha Ngayogyakarta. 




H. Kegiatan Pembelajaran  
1. Pertemuan Pertama 




 Guru membuka pelajaran dengan salam 
(taqwa). 
 Membersihkan sampah-sampah dikelas 
sebelum pembelajaran dimulai. 
 Guru mengabsen kehadiran siswa. 
 Guru bertanya jawab dengan peserta 
didik tentang tembang macapat. 
 Peserta didik mencermati tujuan 
pembelajaran yang disampaikan guru. 
 Peserta didik mencermati manfaat 






Peserta didik secara mandiri mengamati soal 
latihan mengalih aksarakan kalimat latin 




Peserta didik bertanya langsung kepada guru 
yang mana yang menggunakan aksara 








Peserta didik secara mandiri mencari tahu 
jawaban dari soal latihan tersebut. 
Mengkomunik
asikan 
Peserta didik setelah selesai 
mempresentasikan didepan kelas. 
Penutup  
a. Peserta didik dan guru mereview hasil 
kegiatan pembelajaran. 
b. Salam Penutup 
10 menit 
 
I. Penilaian Proses Dan Hasil Belajar 
1. Pengetahuan 
a. Teknik Penilaian     : Observasi 
b. Bentuk instrumen  : Lembar Observasi 




Kaseratna ukara ing ngandhap menika mawi aksara Jawa ! 
1. Mas Usman lagi ziarah kubur. 
2. Fitri nyuwun dhuwit 45000 kanggo tuku buku. 
3. Sultan Agung Hanyakrakusuma. 
4. Sigit melu adicara festival wayang.  









d. Skor : 
Benar x 20 
Contoh : 









          







Yufita Lia Andari, S.Pd 
NBM. 1213387 




Oppie Fadlilah Arumimbang 
NIM. 14205241061 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SMK Muhammadiyah 1 Sleman 
Kelas / Semester : XI/ 1 
Tahun Pelajaran : 2017 /2018 
Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 
Materi Pokok  : Wacana Beraksara Jawa 
Alokasi Waktu : 2x45 menit (Pertemuan Kedua) 
 
A. Kompetensi Inti : 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli(gotong 
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, tekhnologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak 
secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar  
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.3 Memahami pesan moral dari 
wacana beraksara Jawa 
3.3.3. Mengidentifikasi aksara Jawa, 
beserta pasangannya, aksara 
Murda, aksara Rekan, aksara 
Swara, dan angka Jawa. 
3.3.4. Mengubah tulisan latin menjadi 
aksara Jawa. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama: 
1. Siswa mampu mengingat kembali aksara jawa beserta pasangannya, aksara 
murda, aksara rekan, aksara swara, dan angka jawa. 
2. Siswa mampu mengalih aksarakan kalimat Latin menjadi aksara Jawa. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Aksårå Jåwå lêgênå såhå pasanganipun 
Aksårå Jåwå mênikå anggènipun nyêrat saking kiwå manêngên, papanipun 
wontên ing sangandhaping garis, mênawi dlancangipun wontên garisipun. Aksårå 
Jåwå asipat silabik, têgêsipun nggambarakên satunggal wandå. Bédå kaliyan aksårå 
Latin  ingkang fenomis, têgêsipun sabên sêtunggal aksårå nggambarakên sêtunggal 
inti bunyi. Déné panyêratipun aksårå Jåwå mênikå botên milah-milahakên 
antawisipun têmbung sêtunggal såhå sêtunggalipun, dados kasêrat lajêngan kémawon. 
Bédå kaliyan aksårå Latin ingkang milah-milahakên sabên têmbungipun.  
ha na ca ra ka 
da ta sa wa la 
pa dha ja ya nya 
ma ga ba tha nga 
 
 
 Tuladhå : 
 Deni tumbas beras lan sayur neng pasar 
 
 
2. Aksårå Murdå 
Aksårå Murdå utawi aksårå mahaprana, inggih mênikå aksårå ingkang 
pancènipun kêdah kaucapakên kanthi abab ingkang kathah. Aksårå murdå mênikå 
piridan saking båså Sansêkêrta. Ginanipun aksårå murdå inggih mênikå kanggé 
nyêrat gêlar, nåmå tiyang, nåmå papan panggénan, nåmå lembaga pemerintahan. 
    
Na Ka Ta Sa 
  
 
3. Aksårå Rékan 
Aksårå rékan utawi aksårå damêlan mênikå kanggé mujudakên aksårå 
ngåmåncå, langkung-langkung aksårå Arab. Aksårå rékan ginanipun kanggé nyêrat 
têmbung-têmbung ingkang dipunpêndêt saking båså måncå. Manawi aksårå rékan 
karakêtan sandhangan pêpêt, cêcakipun tigå kasêrat ing salêbêtipun pêpêt. Déné yèn 
karakêtan sandhangan wulu, layar utawi cêcak, cêcakipun tigå kasêrat ing 
sakiwanipun.  
    
   Kha Dza Fa/Va  Za Gha 
 
 Tulådhå : 
 Khatijah lunga neng Malang 
 
 
4. Aksårå Swårå 
Ginanipun kanggé nyêrat têmbung-têmbung ingkang dipunpêndêt saking båså 
måncå, nåmå tiyang, nåmå papan panggénan kados tå déså, kutho. Aksårå swårå 
mênikå botên kénging dados pasangan. Manawi dumunung ing sawingkingipun 
wandå sigêg, aksårå sêsigêging wandå kêdah dipangku. Aksårå swårå mênikå botên 
kénging dipunsukani sandhangan swårå. Mliginipun aksårå swårå cacahipun wontên 
7, ingkang kalih inggih menika la kapepet ( )  kaliyan ra kapepet ( ). 





Pa Ga Ba Nya 
 Tulådhå : 
 Ratih wisuda sasi April 
 
5. Ångkå Jåwå 
Ångkå jåwå amung sagêd kanggé urut-urutaning bab sartå kanggé titimångså, 
ångkå dipunginakakên kanggé nêrangakên lambang mawi nomor. Cårå anggénipun 
nyêrat ångkå jåwå inggih mênikå kaapit mawi pådå pangkat ( ..... ) 
1 2 3 4 5 
6 7 8 9 0 
 
 Tulådhå : 
 Kåncåku sêkêlas ånå 30 cacahé 
  
6. Sandhangan  
a. Sandhangan Swårå 













b. Sandhangan Wyanjånå 
.... .... ....
r 
(sesulih panjingan ra) 
re 
(sesulihe cakara pepet) 
y 
(sesulih panjingan ya) 




















E. Alokasi Waktu 
2x45 menit. 
 
F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan Scientific 
Langkah yang digunakan pembelajaran ini adalah mengamati, menanya, mencoba, 
menalar, mengkomunikasikan. 
2. Pembelajaran dengan Metode : Tanya Jawab, diskusi. 
 
G. Media dan Sumber Belajar 
1. Media  : Teks narasi, LCD. 
2. Sumber belajar : Subarsidah,Sri.2016.Diktat Basa Jawi Kitha Ngayogyakarta. 




H. Kegiatan Pembelajaran  
1. Pertemuan Pertama 




 Guru membuka pelajaran dengan salam 
(taqwa). 
 Membersihkan sampah-sampah dikelas 
sebelum pembelajaran dimulai. 
10 menit 
 Guru mengabsen kehadiran siswa. 
 Guru bertanya jawab dengan peserta 
didik tentang tembang macapat. 
 Peserta didik mencermati tujuan 
pembelajaran yang disampaikan guru. 
 Peserta didik mencermati manfaat 





Peserta didik secara mandiri mencermati 
aksara jawa beserta pasangannya, aksara 





Peserta didik berdiskusi, menanyakan 
langsung kepada guru mengenai aksara jawa 
dan pasangannya, aksara murda, aksara 
rekan, aksara swara, dan angka jawa. 
Elaborasi 
Mengasosiasi 
Peserta didik mengubah kalimat latin 
menjadi aksara jawa. 
Mengeksplora
si  
Peserta didik secara berdiskusi mencari tahu 
penggunaan aksara murda, aksara rekan, 




Mempresentasikan hasil diskusi kepada 
teman di kelas. 
Penutup  
a. Peserta didik dan guru mereview hasil 
kegiatan pembelajaran. 
b. Salam Penutup 
10 menit 
 
I. Penilaian Proses Dan Hasil Belajar 
1. Pengetahuan 
a. Teknik Penilaian     : Observasi 
b. Bentuk instrumen  : Lembar Observasi 
c. Kisi-kisi   : 
 
GLADHEN 
Kaseratna ukara ing ngandhap menika mawi aksara Jawa ! 
1. Hartanti dolan neng Borobudur. 
2. Ahmad tumbas buku regane 23000. 
3. Khatijah mlaku menyang sekolah. 
4. Pangeran Diponegoro lair ing Ngayogyakarta. 
5. Roni sekolah jurusan ekonomi. 
6. Giyem lair tanggal 17 Agustus 1998. 
7. Bakri maca zikir. 
8. Abdul Jadi bayar fitrah. 
9. Sutanti tuku klambi ing Surakarta. 














Benar x 10 
Contoh : 







          







Yufita Lia Andari, S.Pd 
NBM. 1213387 




Oppie Fadlilah Arumimbang 
NIM. 14205241061 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SMK Muhammadiyah 1 Sleman 
Kelas / Semester : XI/ 1 
Tahun Pelajaran : 2017 /2018 
Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 
Materi Pokok  : Wacana Beraksara Jawa 
Alokasi Waktu : 2x45 menit (Pertemuan Ketiga) 
 
A. Kompetensi Inti : 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli(gotong 
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, tekhnologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak 
secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar  
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.3 Memahami pesan moral dari 
wacana beraksara Jawa 
3.3.5. Mengidentifikasi aksara Jawa, 
beserta pasangannya, aksara 
Murda, aksara Rekan, aksara 
Swara, dan angka Jawa. 
3.3.6. Membaca wacana beraksara 
Jawa. 
3.3.7. Mengubah wacana beraksara 
Jawa menjadi tulisan latin. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama: 
1. Siswa mampu mengingat kembali aksara jawa beserta pasangannya, aksara 
murda, aksara rekan, aksara swara, dan angka jawa. 
2. Siswa mampu membaca wacana beraksara Jawa. 
3. Siswa mampu mengalih aksarakan kalimat beraksara Jawa menjadi Latin. 
 D. Materi Pembelajaran 
1. Aksårå Jåwå lêgênå såhå pasanganipun 
Aksårå Jåwå mênikå anggènipun nyêrat saking kiwå manêngên, papanipun 
wontên ing sangandhaping garis, mênawi dlancangipun wontên garisipun. Aksårå 
Jåwå asipat silabik, têgêsipun nggambarakên satunggal wandå. Bédå kaliyan aksårå 
Latin  ingkang fenomis, têgêsipun sabên sêtunggal aksårå nggambarakên sêtunggal 
inti bunyi. Déné panyêratipun aksårå Jåwå mênikå botên milah-milahakên 
antawisipun têmbung sêtunggal såhå sêtunggalipun, dados kasêrat lajêngan kémawon. 
Bédå kaliyan aksårå Latin ingkang milah-milahakên sabên têmbungipun.  
ha na ca ra ka 
da ta sa wa la 
pa dha ja ya nya 
ma ga ba tha nga 
 
 
 Tuladhå : 
 Deni tumbas beras lan sayur neng pasar 
 
 
2. Aksårå Murdå 
Aksårå Murdå utawi aksårå mahaprana, inggih mênikå aksårå ingkang 
pancènipun kêdah kaucapakên kanthi abab ingkang kathah. Aksårå murdå mênikå 
piridan saking båså Sansêkêrta. Ginanipun aksårå murdå inggih mênikå kanggé 
nyêrat gêlar, nåmå tiyang, nåmå papan panggénan, nåmå lembaga pemerintahan. 
    
  
 
3. Aksårå Rékan 
Aksårå rékan utawi aksårå damêlan mênikå kanggé mujudakên aksårå 
ngåmåncå, langkung-langkung aksårå Arab. Aksårå rékan ginanipun kanggé nyêrat 
têmbung-têmbung ingkang dipunpêndêt saking båså måncå. Manawi aksårå rékan 
karakêtan sandhangan pêpêt, cêcakipun tigå kasêrat ing salêbêtipun pêpêt. Déné yèn 
karakêtan sandhangan wulu, layar utawi cêcak, cêcakipun tigå kasêrat ing 
sakiwanipun.  
    
   Kha Dza Fa/Va  Za Gha 
 
 Tulådhå : 
 Khatijah lunga neng Malang 
 
 
4. Aksårå Swårå 
Ginanipun kanggé nyêrat têmbung-têmbung ingkang dipunpêndêt saking båså 
måncå, nåmå tiyang, nåmå papan panggénan kados tå déså, kutho. Aksårå swårå 
mênikå botên kénging dados pasangan. Manawi dumunung ing sawingkingipun 
wandå sigêg, aksårå sêsigêging wandå kêdah dipangku. Aksårå swårå mênikå botên 
kénging dipunsukani sandhangan swårå. Mliginipun aksårå swårå cacahipun wontên 
7, ingkang kalih inggih menika la kapepet ( )  kaliyan ra kapepet ( ). 
A I U E O 
 




Pa Ga Ba Nya 
 Tulådhå : 
 Ratih wisuda sasi April 
 
5. Ångkå Jåwå 
Ångkå jåwå amung sagêd kanggé urut-urutaning bab sartå kanggé titimångså, 
ångkå dipunginakakên kanggé nêrangakên lambang mawi nomor. Cårå anggénipun 
nyêrat ångkå jåwå inggih mênikå kaapit mawi pådå pangkat ( ..... ) 
1 2 3 4 5 
6 7 8 9 0 
 
 Tulådhå : 
 Kåncåku sêkêlas ånå 30 cacahé 
  
6. Sandhangan  
a. Sandhangan Swårå 













b. Sandhangan Wyanjånå 
.... .... ....
r 
(sesulih panjingan ra) 
re 
(sesulihe cakara pepet) 
y 
(sesulih panjingan ya) 





















E. Alokasi Waktu 
2x45 menit. 
 
F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan Scientific 
Langkah yang digunakan pembelajaran ini adalah mengamati, menanya, mencoba, 
menalar, mengkomunikasikan. 
2. Pembelajaran dengan Metode : Tanya Jawab, diskusi. 
 
G. Media dan Sumber Belajar 
1. Media  : Teks narasi, LCD. 
2. Sumber belajar : Subarsidah,Sri.2016.Diktat Basa Jawi Kitha Ngayogyakarta. 




H. Kegiatan Pembelajaran  
1. Pertemuan Pertama 




 Guru membuka pelajaran dengan salam 
(taqwa). 
 Membersihkan sampah-sampah dikelas 
sebelum pembelajaran dimulai. 
10 menit 
 Guru mengabsen kehadiran siswa. 
 Guru bertanya jawab dengan peserta 
didik tentang tembang macapat. 
 Peserta didik mencermati tujuan 
pembelajaran yang disampaikan guru. 
 Peserta didik mencermati manfaat 





Peserta didik secara berkelompok 
mencermati wacana  beraksara jawa beserta 
pasangannya, aksara murda, aksara rekan, 




Peserta didik secara berkelompok 
berdiskusi, menanyakan langsung kepada 
guru mengenai aksara jawa dan 
pasangannya,, aksara murda, aksara rekan, 
aksara swara, dan angka jawa. 
Elaborasi 
Mengasosiasi 
Peserta didik mengubah wacana beraksara 
Jawa menjadi kalimat Latin. 
Mengeksplora
si  
Peserta didik secara berdiskusi mencari tahu 
dengan teman kelompoknya cara mengubah 
kalimat latin menjadi aksara Jawa dan isi 
dari wacana beraksara Jawa tersebut. 
Mengkomunik
asikan 
Mempresentasikan hasil diskusi kepada 
teman di kelas. 
Penutup  
a. Peserta didik dan guru mereview hasil 
kegiatan pembelajaran. 
b. Salam Penutup 
10 menit 
 
I. Penilaian Proses Dan Hasil Belajar 
1. Pengetahuan 
a. Teknik Penilaian     : Observasi 
b. Bentuk instrumen  : Lembar Observasi 
c. Kisi-kisi   : 
 
SOAL DAN KUNCI JAWABAN 
 
 Kelompok 1 
 
1. Sing sapa wedi ing luput wani ing bener, iku kalebu manungsa linuwih. 
 2. Ngelmu iku kalakone kanthi laku, sanajan akeh ngelmune lamun ora 
ditangkarake lan ora digunakake, ngelmu iku tanpa guna.  
  
 Kelompok 2 
 
3. Yen arep weruh trahing ngaluhur, titiken alusing tingkah laku budi 
basane. 
 





 Kelompok 3 
 
5. Sapi kang seru lan angor swarane, mesthi sathithik powange. 
 
6. Ora ana mitra kang ngungkuli kagunan kang luhung lan maedahi. 
 
 
 Kelompok 4 
 
7. Mumpung anom ngudiya laku utama. 
 
8. Ngelmu pari saya isi saya tumungkul. Ngelmu kagawe reseping ati. 
 
 Kelompok 5 
 9. Wong linuwih iku ambeg welas lan sugih pangapura. 
 
10. Dadiya wong luhur bubudene. 
 
 Kelompok 6 
 
 Rara Ireng ditinggal mertapa dening Kakrasana saha Narayana. Rara Ireng 
dikancani Udawa. Kakrasana oleh senjata Nenggala paringane dewa. Narayana meguru 
marang Begawan. Begawan iku asmane Padmanaba. Narayana oleh sanjata cakra lan 
kembang wijaya. 
 Kelompok 7 
  Sanak sadherek punika saged kedah kerep sasrawungan. Supados ampun ngantos 
regeng sanget manawi sampun pisah inggih kedah dipundhatengi punapa 
dipundhatengaken. Dene manawi tebih dunungipun prayogi boten kendhat ngabaraken 
kawilujenganipun.  
 
 Kelompok 8 
 
 Kakang, mbak ayu, bapa biyung, kaki nini, punika nama tiyang sepuh, kedah 
dipunajeni sarta dipun gumatosi, inggih punika dipunsadiyani papan linggih ingkang 
sakeca, prenah, resik sarta empuk. Punapa dene unjukan ingkang seger, punika sampun 
dados pamaremipun tiyang sepuh. 
 Kelompok 9 
 
 Awit manawi kadangon tanpa sambet ing pamikir, saged ugi kasupen awit saking 
katalibaning perlu sanesipun. Sanak sadherek punika kedah kaanggep kados dene awak 
piyambak. Manawi gadhah kakajengan kedah kabiyantu samurwatipun. 
 
 Kelompok 10 
  Tonggo tepalih punika prasasat sanak sadherek mila kedah dipunsupeketaken. 
Pitepanganipun sarta dipunsumerepi piwatak gayanipun supados saged netepi tatanggan. 
Awit tonggo punika bilih sampun kaket sarta condhong, kenging kaajak oyak-oyak 
tumraping kabutuhan. 
 
 Kelompok 11 
 
 Terkadhang malah kenging tinantun kaajak titimbangan prakawis eman ewid. 
Gadhah damel tuwin sanesipun saged ndadosaken kamayaraning ngagesang. Menggah 
pitepanganipun boten susah mawi nyawang ageng alit tuwin sugih miskin inggih  sampun 





 Kelompok 12 
 
 
 Guru punika minangka lilintuning tiyang sepuh, nuntun dhateng kawilujengan. 
Nedahaken margi ingkang jujur, sukawrati ingkang mikantuki, sunyaprenah ingkang sakeca, 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SMK Muhammadiyah 1 Sleman 
Kelas / Semester : XI/ 1 
Tahun Pelajaran : 2017 /2018 
Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 
Materi Pokok  : Wacana Beraksara Jawa 
Alokasi Waktu : 2x45 menit (Pertemuan Keempat) 
 
A. Kompetensi Inti : 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli(gotong 
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, tekhnologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak 
secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar  
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
4.3 Menanggapi pesan moral dari 
wacana beraksara Jawa 
4.3.1 Menyimpulkan isi wacana 
beraksara Jawa. 
4.3.2.  Menyimpulkan cara membaca 
dan menulis wacana beraksara 
Jawa yang menggunakan aksara 
legena, pasangan, aksara murda, 
aksara rekan, angka jawa dan 
sandhangannya. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama: 
1. Siswa mampu menyimpulkan isi wacana beraksara Jawa. 
2. Siswa mampu menyimpulkan cara membaca dan menulis wacana beraksara Jawa 
yang menggunakan aksara legena, pasangan, aksara murda, aksara rekan, angka jawa 
dan sandhangannya. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Aksårå Jåwå lêgênå såhå pasanganipun 
Aksårå Jåwå mênikå anggènipun nyêrat saking kiwå manêngên, papanipun 
wontên ing sangandhaping garis, mênawi dlancangipun wontên garisipun. Aksårå 
Jåwå asipat silabik, têgêsipun nggambarakên satunggal wandå. Bédå kaliyan aksårå 
Latin  ingkang fenomis, têgêsipun sabên sêtunggal aksårå nggambarakên sêtunggal 
inti bunyi. Déné panyêratipun aksårå Jåwå mênikå botên milah-milahakên 
antawisipun têmbung sêtunggal såhå sêtunggalipun, dados kasêrat lajêngan kémawon. 
Bédå kaliyan aksårå Latin ingkang milah-milahakên sabên têmbungipun.  
ha na ca ra ka 
da ta sa wa la 
pa dha ja ya nya 
ma ga ba tha nga 
 
 
 Tuladhå : 
 Deni tumbas beras lan sayur neng pasar 
 
 
2. Aksårå Murdå 
Aksårå Murdå utawi aksårå mahaprana, inggih mênikå aksårå ingkang 
pancènipun kêdah kaucapakên kanthi abab ingkang kathah. Aksårå murdå mênikå 
piridan saking båså Sansêkêrta. Ginanipun aksårå murdå inggih mênikå kanggé 
nyêrat gêlar, nåmå tiyang, nåmå papan panggénan, nåmå lembaga pemerintahan. 
    
  
 
3. Aksårå Rékan 
Aksårå rékan utawi aksårå damêlan mênikå kanggé mujudakên aksårå 
ngåmåncå, langkung-langkung aksårå Arab. Aksårå rékan ginanipun kanggé nyêrat 
têmbung-têmbung ingkang dipunpêndêt saking båså måncå. Manawi aksårå rékan 
karakêtan sandhangan pêpêt, cêcakipun tigå kasêrat ing salêbêtipun pêpêt. Déné yèn 
karakêtan sandhangan wulu, layar utawi cêcak, cêcakipun tigå kasêrat ing 
sakiwanipun.  
    
   Kha Dza Fa/Va  Za Gha 
 
 Tulådhå : 
 Khatijah lunga neng Malang 
 
 
4. Aksårå Swårå 
Ginanipun kanggé nyêrat têmbung-têmbung ingkang dipunpêndêt saking båså 
måncå, nåmå tiyang, nåmå papan panggénan kados tå déså, kutho. Aksårå swårå 
mênikå botên kénging dados pasangan. Manawi dumunung ing sawingkingipun 
wandå sigêg, aksårå sêsigêging wandå kêdah dipangku. Aksårå swårå mênikå botên 
kénging dipunsukani sandhangan swårå. Mliginipun aksårå swårå cacahipun wontên 
7, ingkang kalih inggih menika la kapepet ( )  kaliyan ra kapepet ( ). 
A I U E O 
 




Pa Ga Ba Nya 
 Tulådhå : 
 Ratih wisuda sasi April 
 
5. Ångkå Jåwå 
Ångkå jåwå amung sagêd kanggé urut-urutaning bab sartå kanggé titimångså, 
ångkå dipunginakakên kanggé nêrangakên lambang mawi nomor. Cårå anggénipun 
nyêrat ångkå jåwå inggih mênikå kaapit mawi pådå pangkat ( ..... ) 
1 2 3 4 5 
6 7 8 9 0 
 
 Tulådhå : 
 Kåncåku sêkêlas ånå 30 cacahé 
  
6. Sandhangan  
a. Sandhangan Swårå 













b. Sandhangan Wyanjånå 
.... .... ....
r 
(sesulih panjingan ra) 
re 
(sesulihe cakara pepet) 
y 
(sesulih panjingan ya) 





















E. Alokasi Waktu 
2x45 menit. 
 
F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan Scientific 
Langkah yang digunakan pembelajaran ini adalah mengamati, menanya, mencoba, 
menalar, mengkomunikasikan. 
2. Pembelajaran dengan Metode : Tanya Jawab, diskusi. 
 
G. Media dan Sumber Belajar 
1. Media  : Teks narasi, LCD. 
2. Sumber belajar : Subarsidah,Sri.2016.Diktat Basa Jawi Kitha Ngayogyakarta. 




H. Kegiatan Pembelajaran  
1. Pertemuan Pertama 




 Guru membuka pelajaran dengan salam 
(taqwa). 
 Membersihkan sampah-sampah dikelas 
sebelum pembelajaran dimulai. 
10 menit 
 Guru mengabsen kehadiran siswa. 
 Guru bertanya jawab dengan peserta 
didik tentang tembang macapat. 
 Peserta didik mencermati tujuan 
pembelajaran yang disampaikan guru. 
 Peserta didik mencermati manfaat 





Peserta didik secara mandiri mengamati soal 
ulangan harian materi wacana beraksara 





Peserta didik bertanya langsung kepada guru 




Peserta didik mengerjakan soal ulangan 
harian secara mandiri. 
Mengeksplora
si  
Peserta didik secara mandiri mencari tahu 
jawaban dari soal ulangan harian tersebut. 
Mengkomunik
asikan 
Peserta didik setelah selesai ulangan 
engkomunikasikan kesukaran dari soal 
ulangan tersebut. 
Penutup  
a. Peserta didik dan guru mereview hasil 
kegiatan pembelajaran. 
b. Salam Penutup 
10 menit 
 
I. Penilaian Proses Dan Hasil Belajar 
1. Pengetahuan 
a. Teknik Penilaian     : Observasi 
b. Bentuk instrumen  : Lembar Observasi 














A. Kawangsulana pitaken-pitaken ing ngandhap menika kanthi maringi tandha silang (X) 
wonten ing pilihan ingkang sampun cumawis ! 
 
1. Aksara murda cacahipun wonten 8, inggih menika..... 
ULANGAN HARIAN WACANA BERAKSARA JAWA KELAS XI 
NAMA :    TANGGAL: 
KELAS  :    TTD : 
MAPEL : BAHASA JAWA   MATERI : AKSARA JAWA 
a. Na,Ka,Tha,Sa,Pa,Ga,Ba,Nya   c.  Na,Ka,Ta,Sa,Fa,Gh,Dza,Nya 
b. Nya,Ga,Ba,Fa,Dza,Nya,Ta,Na  d.  Na,Ka,Ta,Sa,Pa,Ga,Ba,Nya 
2. Wujudipun pada lingsa inggih menika... 
a. c.     
b.       d.   
3. Salah satunggaling sandhangan panyigeg wanda inggih menika (..... ), sandhangan 
menika saged dipunwastani...... 
a. Layar      c.  Wignyan  
b. Cecak      d.  Suku  
4. Sandhangan wyanjana (   ) dipunginakaken kangge..... 
a. Miwiti ukara     c.  Sesulih panjinganra 
b. Sesulih cakara lan pepet   d.  Sesulih panjingan ya 
 
5. Menawi badhe nyerat aksara Fa/Va ngginakaken aksara.... 
a. Rekan    c.  Murda 
b. Swara    d.  Legena 





7. Tandha  ( ..... ) wonten ing tata panyeratipun angka jawa saged dipunwastani.... 
a. Layar    c.  Cecak 
b. Wulu    d.  Pada pangkat 
8.  
Seratan jawa ing nginggil wacanipun inggih menika... 
a. Paimah lair sasi oktober. 
b. Fatimah lair sasi Oktober 
c. Fatmih lair sasi Oktober 
d. Sasi Oktober Fatimah lair. 
9.  
ukara menika wacanipun..... 
a. Lestarekna seni tradisi iku perlu 
b. Nglestarekake seni tradisi iku perlu banget. 
c. Ngletarekake seni tradhisi iku penting banget. 
d. Nglestarekake seni tradhisi iku perlu banget. 







B. Ukara iki salinen nganggo aksara jawa ! 
 
1. Zainal lagi bayar zakat. 
2. Bapak Usman lagi ziarah kubur. 
3. Fitri nyuwun dhuwit 45000 kanggo tuku buku. 
4. Siti lunga ning Bantul. 
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Oppie Fadlilah Arumimbang 
NIM. 14205241061 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SMK MUHAMMADIYAH 1 SLEMAN 
Kelas/Semester : X/1 
Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 
Materi Pokok  : Busana Jawa  
Alokasi Waktu : 2x45 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berin- teraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian  
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
3.4 Memahami Busana Jawa Gagrag 
Yogyakarta 
 
3.2.1 Menyebutkan motif batik Yogyakarta 
3.2.2  Mengidentifikasi macam-macam motif 
batik Yogyakarta 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
Pertemuan Pertama : 
Setelah pembelajaran selesai peserta didik dapat : 
1. Dapat menyebutkan motif batik Yogyakarta. 
2. Dapat mengidentifikasi macam-macam motif batik Yogyakarta. 
 
 D. Materi Pembelajaran  
1. Motif Batik Ing Ngayogyakarta : 
a. Motif Batik Kawung 
Motif batik mênikå adatipun dipunagêm déning Kanjêng Sultan 
minångkå lambang kaluhuran lan kaadhilan. Ujudipun motif kawung 
utawi kados buah kolang kaling. 
b. Motif Batik Parangkusumo 
Parang Kusumo têgêsipun puspå ingkang sawêg mêkar lan wangi. 
Têgêsipun inggih mênikå bilih gêsang mênikå kêdah dipunlandhêsi dåyå 
lan labuh ingkang nyåtå supados sagêd kêpanggih gêsang ingkang saé. 
Kêmbang mênikå manawi mêkar tansah ngêdalakên arum, makatên ugi 
gêsang manungså sagêd ngêdalakên arum kanggé tiyang sanés.  
c. Motif Batik Truntum 
Motif batik mênikå adatipun dipunagêm tiyang sêpuh nalikå adicårå 
paharyan pangantén. Truntum nggadhahi têgês nuntun, pangajabipun 
tiyang sêpuh sagêd nuntun calon pengantén. 
d. Motif Batik Tambal 
Tambal nggadhahi têgês nutup utawi nambal. Motif batik mênikå 
nggabungaken unsur motif cêplok, parang, méru. Motif batik tambal 
asring dipunginakakên tiyang sakit, amargi sami pitados bilih manawi 
tiyang nganggé batik mênikå nalikå sakit, pramilå sakitipun bakal 
mantun. 
e. Motif Batik Pamiluto 
Pamiluto asalipun saking têmbung Pulut, ingkang nggadhahi têgês mulut 
supados rakêt. Motif batik pamiluto adatipun dipunagêm nalikå acara 
lamaran. 
f. Motif Batik Sidomukti 
Motif batik sidomukti adatipun dipunagêm ing acara paharyan pêngantén. 
Makna saking batik sidomukti inggih mênikå sido ingkang têgêsipun éstu 
lan mukti ingkang têgêsipun mulyå.  
g. Motif Batik Sido Asih 
Motif batik sido asih dipunagêm calon pinangantén putri ing malêm 
pêngantin. Motif mênikå ngginakakên unsur motif sêmén ingkang 
nggadhahi têgês semi.  
h. Motif Batik Wahyu Temurun 
Motif wahyu tumurun dados pralambang bilih sintên ingkang 
ngginakakên pikantuk pitêdhah, barokah, lan rahmat saking Gusti. 
i. Motif Batik Ceplok 
Motif batik cêplok adatipun awujud motif mawar lan kéwan alit. 
j. Motif Batik Lereng  
Motif batik mênikå ingkang dipunagêm déning kulawarga Kraton. Wujud 
motif mênikå garis alit lan ing salêbêtipun wontên motif parang. 
 
2. Gambar Motif Batik Ngayogyakarta 
 
 
Batik Kawung       Batik Parang Kusumo 
  
 
 Batik Truntum   Batik Tambal 
  
 
Batik Pamiluto    Batik Sidomukti 
  
 
Batik Sido Asih    Batik Wahyu Tumurun 
  
 Batik Ceplok    Batik Lereng 
  
 
E. Kegiatan Pembelajaran 
F. Metode Pembelajaran 
Pendekatan : scientific 
Bagian Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 
1. Kegiatan 
Pendahuluan  
 Guru membuka pelajaran dengan salam 
(taqwa). 
 Membersihkan sampah-sampah dikelas 
sebelum pembelajaran dimulai. 
 Guru mengabsen kehadiran siswa. 
 Guru bertanya jawab dengan peserta didik 
tentang tembang macapat. 
 Peserta didik mencermati tujuan 
pembelajaran yang disampaikan guru. 
 Peserta didik mencermati manfaat 
pembelajaran yang disampaikan guru. 
15 Menit 
2. Kegiatan Inti Mengamati 




a. Siswa bertanya langsung kepada guru 
mengenai motif batik Yogyakarta. 
10 Menit 
Mengeksplorasi 
a. Siswa mengidentifikasi macam-macam 
motif batik Yogyakarta. 
15 Menit 
Mengasosiasi 
a. Siswa dapat menyebutkan dan 
menyimpulkan motif batik Yogyakarta 
15 Menit 
Mengomunikasikan 
Siswa mengkomunikasikan dengan guru hasil 
dari penggunaan unggah-ungguh bahasa Jawa 
yang mereka kerjakan. 
10 Menit 
3. Kegiatan Penutup  Menyimpulkan materi yang telah diajarkan. 
 Menyampaikan materi untuk pertemuan 
selanjutnya. 
 Berdoa.  
5 Menit 
Metode  : diskusi, tanya jawab, dan penugasan 
 
G. Media, Alat dan Sumber Belajar 
Media  : LCD 
Alat dan Bahan : Teks Tembang Macapat Asmaradana 




H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
1. Pengetahuan 
a. Teknik Penilaian     : Observasi 
b. Bentuk instrumen  : Lembar Observasi 
c. Kisi-kisi : 
Kadamelna kelompok, saben kelompok isinipun sekawan. Rembaga motif batik 
menapa kemawon ingkang saged dipunagem lan ingkang boten saged dipunagem 
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Lampiran 15. Daftar Peserta Didik Kelas X MM 2 
NO NAMA PESERTA DIDIK 
1. ISTU KARUNIA 
2. IZHAR KHAIRUSY 
3. KHOSI NUR MUSTAZAM 
4. MUHAMMAD FADILLAH RAMDHANI 
5. MUHAMMAD RIZQON ZAELANI 
6. MUHAMMAD SYAHRUL ROMADHONI 
7. NANGGITA EKA MAULANA 
8. NURUL ADINDA FAJAR H 
9. OKTA NURI CAHAYANI 
10. OKTAVIAN FAHRUZZANI 
11. PANCA AGUS RIANTO 
12. PRAMONO DARMA JATI 
13. RHEYNEDHA ABIEDZAR  
14. RIDWAN FAHTURROHMAN 
15. RISQI NUR ALFI SYAHRIN 
16. RIZKI FITRI AVIAN 
17. RIZKY KISMOKO 
18. ROHMAD WAHYONO 
19. RYAN KURNIAWAN 
20. SEPTIAN BAYU WIDANANTO 
21. SYAIFUL IBNU SETYAWAN 
22. TARISKA AGUSTINA 
23. TAUFIK HERMAWAN 
24. TRI AGUS PAMUNGKAS 
25. WISNU BAGAS SAPUTRO 
26. YOGA ADITYA 
27. YUSHITA PRANANTI 
 
Lampiran 16. Daftar Peserta Didik Kelas XI TKR 1 
NO NAMA PESERTA DIDIK 
1. AGUNG FIRMAN SANTOSA 
2. AGUS DIAN PRATAMA 
3. CHANDRA NUR RIYADI 
4. DWI YULIANTO 
5. FAUZAN DARUL ALAMSYAH 
6. FEBRIAN ARDIYANTO 
7. FICKY BAGUS KRISTIAWAN 
8. GANDHI 
9. HERDYANTO SETYA BAKTI 
10. IHWAN UDIN DAROJAT 
11. IKHWAN NUR HIDAYAT 
12. KUNCORO ARI W 
13. MUHAMMAD NUR EKSAN 
14. MUHAMMAD ALI AKBAR 
15. MUHAMMAD RICKY ANDREAN 
16. MURSID PRASETYO 
17. PANJI GALIH SUGARA PRASETIO 
18. PUTRA CARAKA 
19. RAHMAT PRAHARA ARDIANTO 
20. RIDAR RAHMAT RAMADANI 
21. SEPTIAN DWI NURHUDA 
22. WAHYU PRASETIYO 
23. YUSWIN RUDIANTO RAMADHAN 
 
Lampiran 17. Daftar Peserta Didik Kelas XI TKR 3 
NO NAMA PESERTA DIDIK 
1. AAN WIJAYANTO 
2. ABDUL ROHMAN 
3. ADIE WIJAYA 
4. ALDIAN KRISTIANTO 
5. ALFIAN FARIS GOESRIN 
6. ANJAB ARDIANA MUSAFAR 
7. ANJAS MAHDAH PRATAMA 
8. ARI SULISTYO 
9. ARIEF RAHMAN BUDIANTO 
10. ARIEFALDI NUR FAUZI 
11. ARYA DWI SAPUTRA 
12. BAGAS DWI SEPTIANTO 
13. DANANG KURNIAWAN 
14. DENI ALDIANO SYAFRUDIN 
15. FITRIA IMAM FAHRUDIN 
16. GALIH CANDRA SAPUTRA 
17. GALIH PRABOWO 
18. HERI PRAMONO 
19. IMAM SANTOSA 
20. IMAM WINDU SANTOSA 
21. MUHAMMAD FAHRI 
22. NUR BUDIANTO 
23. PUNTO SASMITO DEWO 
24. RISTYADI 
25. ROHMAD NOVIANTO 
 
Lampiran 18. Daftar Peserta Didik Kelas XI TSM 
NO NAMA PESERTA DIDIK 
1. ANDRI TRIYANTO 
2. ANDI GUNAWAN 
3. ANGQI 
4. ARYA ALFIAN 
5. CAHYA AZHARI PRASTYO 
6. DWI SURANTO 
7. FAUZAN EGY WIBOWO 
8. FIRMAN RIZAL RIFA’I 
9. HANIF AFIFAN FIRMANSYAH 
10. HERI PRAMUDIANTO 
11. IQBAAL TAQIYYUDDIN 
12. KURNIAWAN PRATAMA 
13. KURNIYAWATI 
14. LINDA MARLINA K 
15. MUHAMMAD ASZRORI 
16. NANDA ARSYI FADHILATAMA 
17. NURROHMAN KURNIAWAN 
18. PICKY ILLAL ATMAJA 
19. RENDRA TRI KUNCORO 
20. RESTU 
21. TITO NURIMANSYAH 
22. TRI HARTONO 
23. WAHYU ALIF WIDYATAMA 
 
Lampiran 19. Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X MM 2 
NO NAMA WR WM WG WS TTL 
1. ISTU KARUNIA 75 77 80 78 77 
2. IZHAR KHAIRUSY 78 76 75 75 76 
3. KHOSI NUR MUSTAZAM 75 78 75 76 76 
4. MUH FADILLAH RAMDHANI 90 85 88 76 84 
5. MUH RIZQON ZAELANI 80 75 80 75 77 
6. MUH SYAHRUL ROMADHONI 90 80 78 78 81 
7. NANGGITA EKA MAULANA 85 85 90 90 87 
8. NURUL ADINDA FAJAR H 78 77 70 80 78,5 
9. OKTA NURI CAHAYANI 85 80 80 75 80 
10. OKTAVIAN FAHRUZZANI 75 75 75 75 75 
11. PANCA AGUS RIANTO 90 85 90 85 87 
12. PRAMONO DARMA JATI 80 81 85 78 81 
13. RHEYNEDHA ABIEDZAR  90 80 75 78 80 
14. RIDWAN FAHTURROHMAN 80 80 80 75 79 
15. RISQI NUR ALFI SYAHRIN 80 80 80 75 79 
16. RIZKI FITRI AVIAN 75 80 87 89 83 
17. RIZKY KISMOKO 75 75 86 80 79 
18. ROHMAD WAHYONO 80 75 80 75 77 
19. RYAN KURNIAWAN 85 85 90 85 86 
20. SEPTIAN BAYU WIDANANTO 75 75 75 75 75 
21. SYAIFUL IBNU SETYAWAN 85 80 90 90 86 
22. TARISKA AGUSTINA 78 77 75 75 76 
23. TAUFIK HERMAWAN 75 75 75 75 75 
24. TRI AGUS PAMUNGKAS 75 75 75 75 75 
25. WISNU BAGAS SAPUTRO 90 85 88 76 84 
26. YOGA ADITYA 75 75 75 75 75 
27. YUSHITA PRANANTI 79 75 75 75 76 
 
 
Lampiran 20. Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI TKR 1 
NO NAMA NYERAT MAOS UH 
1. AGUNG FIRMAN SANTOSA 75 75 84 
2. AGUS DIAN PRATAMA 97 85 83 
3. CHANDRA NUR RIYADI 92 75 91 
4. DWI YULIANTO 92 75 84 
5. FAUZAN DARUL ALAMSYAH 72 75 94 
6. FEBRIAN ARDIYANTO 100 100 100 
7. FICKY BAGUS KRISTIAWAN 100 100 100 
8. GANDHI 87 85 90 
9. HERDYANTO SETYA BAKTI - 75 91 
10. IHWAN UDIN DAROJAT 82 75 88 
11. IKHWAN NUR HIDAYAT 95 75 86 
12. KUNCORO ARI W 97 75 85 
13. MUHAMMAD NUR EKSAN 90 85 96 
14. MUHAMMAD ALI AKBAR 85 85 83 
15. MUH RICKY ANDREAN 97 80 100 
16. MURSID PRASETYO 60 80 83 
17. PANJI GALIH SUGARA P 60 80 90 
18. PUTRA CARAKA 60 80 88 
19. RAHMAT PRAHARA A 85 75 90 
20. RIDAR RAHMAT RAMADANI 87 75 90 
21. SEPTIAN DWI NURHUDA 90 75 90 
22. WAHYU PRASETIYO 92 75 86 
23. YUSWIN RUDIANTO R 90 75 94 
 
 
Lampiran 21. Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI TKR 3 
NO NAMA NYERAT MAOS UH 
1. AAN WIJAYANTO 92 - 77 
2. ABDUL ROHMAN 100 100 100 
3. ADIE WIJAYA - - 72 
4. ALDIAN KRISTIANTO 80 - 87 
5. ALFIAN FARIS GOESRIN 92 80 87 
6. ANJAB ARDIANA MUSAFAR 85 100 30 
7. ANJAS MAHDAH PRATAMA - - 33 
8. ARI SULISTYO 87 - 72 
9. ARIEF RAHMAN BUDIANTO 92 100 38 
10. ARIEFALDI NUR FAUZI 90 - 93 
11. ARYA DWI SAPUTRA - - 62 
12. BAGAS DWI SEPTIANTO 92 100 13 
13. DANANG KURNIAWAN 90 100 100 
14. DENI ALDIANO SYAFRUDIN 95 100 100 
15. FITRIA IMAM FAHRUDIN 77 - - 
16. GALIH CANDRA SAPUTRA - - 36 
17. GALIH PRABOWO - - 71 
18. HERI PRAMONO 32 - - 
19. IMAM SANTOSA - - - 
20. IMAM WINDU SANTOSA 62 - 58 
21. MUHAMMAD FAHRI 72 - 86 
22. NUR BUDIANTO - 80 86 
23. PUNTO SASMITO DEWO - - 85 
24. RISTYADI 90 - - 
25. ROHMAD NOVIANTO 67 - 84 
 
Lampiran 22. Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI TSM 
NO NAMA NYERAT MAOS UH 
1. ANDRI TRIYANTO 70 100 76 
2. ANDI GUNAWAN 72 85 91 
3. ANGQI 77 88 93 
4. ARYA ALFIAN - 96 74 
5. CAHYA AZHARI PRASTYO 80 80 96 
6. DWI SURANTO 25 - 79 
7. FAUZAN EGY WIBOWO 47 100 71 
8. FIRMAN RIZAL RIFA’I 87 100 85 
9. HANIF AFIFAN FIRMANSYAH 82 85 91 
10. HERI PRAMUDIANTO 85 90 81 
11. IQBAAL TAQIYYUDDIN 85 80 85 
12. KURNIAWAN PRATAMA 85 100 85 
13. KURNIYAWATI 92 100 100 
14. LINDA MARLINA K 90 100 - 
15. MUHAMMAD ASZRORI 72 88 81 
16. NANDA ARSYI F 77 100 85 
17. NURROHMAN KURNIAWAN 75 80 85 
18. PICKY ILLAL ATMAJA 90 80 91 
19. RENDRA TRI KUNCORO 87 100 97 
20. RESTU 82 96 97 
21. TITO NURIMANSYAH 97 90 97 
22. TRI HARTONO 100 100 100 
























Lampiran 24. Matriks Program Kerja PLT 
  
  
 LEMBAGA PENGEMBANGAN DAN PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
CATATAN HARIAN  PLT 
 
TAHUN:2017 
NAMA MAHASISWA : Oppie Fadlilah A     NAMA SEKOLAH      : SMK MUH. 1 SLEMAN 
NO. MAHASISWA : 14205241061     ALAMAT SEKOLAH  : PANASAN, TRIHARJO, 
SLEMAN 
FAK/JUR/PR.STUDI : FBS/PBD/PBJ 
 
NO HARI, TANGGAL PUKUL NAMA KEGIATAN HASIL KUALITATIF/KUANTITATIF KETERANGAN/
PARAF DPL 
1. Jum’at, 15 Septem-
ber 2017 
09.00-10.00 Observasi dan koordinasi 
penyerahan PLT 
Kualitatif : 
 Penyerahan dilaksana-kan 
pada tanggal 18 September 
2017 di ruang meeting SMK 
Muhamma-diyah 1 Sleman. 
 Mahasiswa PLT UNY 
menyediakan konsumsi. 
 Mahasiswa PLT UNY yang 
membuat acara pada saat 
penyerahan. 
 Mahasiswa PLT UNY 
mempersiapkan MC satu 
orang. 
Kuantitatif : 
 Penyerahan mahasiswa 
PLT UNY akan dihadiri 15 
guru dan 8 mahasiswa PLT 
UNY 
 





































































PLT UNY  Acara telah dipersiapkan 
 Mc penyerahan PLT UNY 
yaitu Arif Bagus Saputro. 
 DPL pamong akan datang 
pada pukul 11.00. 
 Perencanaan, acara penye-
rahan PLT UNY akan sele-
sai pada pukul 12.00 
Kuantitatif : 
 Konsumsi telah disediakan 
sebanyak 25 snack. 
 Meja yang dipersiapkan 
sebanyak 4 meja panjang. 
 Kursi yang telah dipersiap-
kan sebanyak 22 kursi. 
11.00-12.30 Penyerahan PLT UNY  Kualitatif :  
 PLT UNY telah resmi dise-
rahkan. 
 Penyerahan diterima 
langsung oleh Bapak Dwi 
Gunarto selaku Kepala 
Sekolah.  
 Acara berjalan mundur, 
dikarenakan guru-guru 
terlambat menghadiri acara 
penyerahan PLT UNY. 
Kuantitatif : 
 Dihadiri 10 orang guru yang 
terdiri dari kepala sekolah, 
WKS, dan guru 
pembimbing. 
 Dihadiri oleh 8 mahasiswa 
PLT UNY. 








 Seluruh peserta 
penyerahan sebanyak 19 
orang.  
12.45-14.15 Observasi di kelas XMM2 Kualitatif : 
 Perkenalan kepada siswa 




 Penggunaan waktu 
pembelajaran teori 
sebanyak 50 menit, tugas 
sebanyak 20 menit.  
 Teori yang diberikan adalah 
materi Unggah-ungguh 
basa. 
 Tugas yang diberikan 
adalah siswa membedakan 
basa ngoko yang terdiri dari 
ngoko lugu, ngoko alus dan 
basa krama yang terdiri dari 
krama lugu, krama alus.  
 Siswa diberikan kisi-kisi 
untuk UTS.  
Kuantitatif : 
 Siswa yang hadir sebanyak 
25 siswa. 
 Meja yang ada dikelas 
XMM2 sebanyak 14 meja 
 Kursi yang ada dikelas 
XMM2 sebanyak 28 kursi 
 




06.30-07.00 Bakti Sekolah Kualitatif : 
 Bakti sekolah dilaksanakan 
dengan menerapkan 3S 
kepada guru, karyawan dan 
warga sekolah. 
Kuantitatif : 
 Menyalami 10 guru wanita. 
 Menyalami 15 siswa 
wanita. 
 
07.00-08.30 Observasi di kelas XI 
TSM 
Kualitatif : 
 Tadarus Al-Qur’an setiap 
pagi, dipimpin oleh guru 
mata pelajaran yang masuk 
pada jam pertama. 
 Siswa tadarus Surat Asy-
Syamsy dan Al-A’la.  
 Guru memberikan kisi-kisi 
UTS sebanyak 8 soal. 
 Siswa mengerjakan kisi-kisi 
UTS yang diberikan oleh 
guru dengan sumber 
belajar LKS dan internet.  
 Siswa kesulitan pada 
materi pranatacara bagian 
unen-unen pranatacara. 
Kuantitatif : 
 Jumlah siswa sebanyak 25 
siswa. 
 Siswa laki-laki sebanyak 23 
siswa. 
 Siswa perempuan 
sebanyak 2 siswa. 
 
 Siswa yang tidak hadir 
sebanyak 4 siswa. 
08.30-10.00 Observasi kelas XI MM2 Kualitatif : 
 Siswa diberikan kisi-kisi 
UTS sebanyak 8 soal. 
 Siswa mampu mengerjakan 
7 soal kisi-kisi yang 
diberikan oleh guru. 
 Siswa kesulitan membeda-
kan wicara, wirasa, wirama, 
wiraga dalam pranatacara. 
 Siswa kesulitan menjawab 
soal mengenai unen-unen 
dalam pranatacara. 
Kuantitatif : 
 Jumlah siswa XI MM 2 se-
banyak 28 siswa  
 Siswa yang tidak hadir 
sebanyak 1 siswa.  
 
10.15-11.45 Observasi kelas XIITKR1 Kualitatif : 
 Materi yang diberikan oleh 
guru adalah Bregada/ Pra-
jurit Kraton Ngayogyakarta. 
 Guru menjelaskan 
perbedaan 10 bregada Kra-
ton Ngayogyakarta. 
 Guru memberikan kisi-kisi 
UTS sebanyak 10 soal 
 Siswa telah dapat membe-
dakan bendera dari 10 bre-
gada kraton Ngayogyakarta 
 Siswa mengerjakan soal di 
LKS halaman 23-24. 
Kuantitatif : 
 
 Jumlah siswa sebanyak 32 
siswa. 
 Siswa yang tidak hadir 
sebanyak 1 siswa.  
12.30-13.30 Persiapan Basecamp Kualitatif : 
 Basecamp PLT UNY ditem-
patkan di perpustakaan. 
 Membersihkan 
perpustakaan bagian barat. 
Kuantitatif : 
 Meja terdapat 3 buah 
 Kursi panjang sebanyak 3 
buah. 
 1 unit komputer dan 
mejanya. 
 
13.30-15.00 E-Library Kualitatif : 
 Mempersiapkan aplikasi 
senayan yang akan diguna-
kan untuk menginput data 




 Anggota perpustakaan 
yang telah diinput sebanyak 
3 orang.  
 
4. Rabu, 20 Septem-
ber 2017 
06.30-07.00 Bakti Sekolah Kualitatif : 
 Bakti sekolah dilaksanakan 
dengan menerapkan 3S 
kepada guru, karyawan dan 
warga sekolah. 
Kuantitatif : 
 Menyalami 11 guru wanita 
dan 1 karyawan wanita. 
 
 Menyalami 20 siswa 
wanita. 
09.15-10.00 Mengajar mandiri di 
kelas XII TKR 2 
Kualitatif :  
 Kisi-kisi UTS telah diberi-
kan untuk dikerjakan. 
 Siswa kesulitan pada 
materi sesorah dikarenakan 
tidak adanya sumber bela-
jar mengenai materi seso-
rah.  
Kuantitatif : 
 Jumlah siswa terdapat 31 
siswa. 
 Siswa yang hadir sebanyak 
28 siswa. 
 Siswa yang tidak hadir 
sebanyak 3 siswa.  
 
12.10-13.40 Mengajar mandiri di 
kelas X TSM 
Kualitatif : 
 Memberikan materi 
unggah-unggah, diantara-
nya basa ngoko yang terdiri 
dari ngoko lugu dan ngoko 
alus, dan krama yang terdiri 
dari krama lugu dan krama 
alus.  
 Materi yang telah disampai-
kan adalah undha-usuk 
basa, basa ngoko dan basa 
krama, kegunaan dari 
unggah-ungguh basa dan 
yang harus diperhatikan 
pada saat menggunakan 
unggah-ungguh basa.  
 Siswa mengerjakan soal 
 
LKS halaman 18. 
 Siswa dapat mengerjakan 
soal kisi-kisi UTS. 
Kuantitatif : 
 Jumlah siswa : 32 siswa. 
 Siswa tidak hadir : 3 siswa.  
14.00-15.00 e-library  Kualitatif : 
 Mahasiswa PLT telah 
memahami cara menginput 
jenis buku. 
Kuantitatif : 
 Buku yang telah diinput 
sebanyak 2 jenis buku 
dengan jumlah 2 buku.  
 
5. Jum’at, 22 Septem-
ber 2017 
06.30-07.00 Bakti Sekolah Kualitatif : 
 Bakti sekolah dilaksanakan 
dengan menerapkan 3S 
kepada guru, karyawan dan 
warga sekolah. 
Kuantitatif : 
 Menyalami 11 guru wanita 
dan 1 karyawan wanita. 
Menyalami 15 siswa wanita. 
 
07.00-08.30 Mengajar Mandiri kelas 
XI MM 1 
Kualitatif : 
 Membuka pelajaran dengan 
tadarus Al-Qur’an selama 
15 menit.  
 Guru memberikan kisi-kisi 
UTS sebanyak 10 soal. 
 Siswa mengerjakan 8 soal 
dari kisi-kisi UTS. 
 Anak-anak kesulitan dalam 
membedakan wicara, wira-
ma,wirasa, dan wiraga. 
 
 Siswa kurang memahami 
materi sesorah karena tidak 
adanya sumber belajar.  
Kuantitatif :  
 Jumlah siswa : 25 siswa. 
 Siswa tidak hadir : 2 siswa. 
10.15-11.45 Mengajar mandiri dikelas 
XII MM 2 
Kualitatif : 
 Guru memberikan kisi-kisi 
UTS sebanyak 8 soal. 
 Siswa mampu 
membedakan wicara, wira-
sa, wirama, dan wiraga. 
 Siswa memahami materi 
sesorah secara teoritis 
yang telah diberikan oleh 
guru. 
Kuantitatif : 
 Jumlah siswa : 25 siswa 
 Siswa tidak hadir : 2 siswa 
 
10.15-11.45 Mengajar mandiri dikelas 
XI TKR 3 
Kualitatif : 
 Guru memberikan kisi-kisi 
UTS sebanyak 8 soal. 
 Siswa yang mengerjakan 
soal kisi-kisi UTS hanya 
sebagian. 
 Siswa tidak memahami 
unen-unen pranatacara. 
 Siswa masih banyak yang 
kesulitan belajar padahal 
sumber belajar telah 
tersedia. 
Kuantitatif :  
 Jumlah siswa : 23 siswa. 
 
 Siswa hadir : 20 siswa 
 Siswa tidak hadir : 3 siswa 
Siswa bolos : 5 siswa 
13.00-14.30 e-library Kualitatif : 
 Mahasiswa PLT telah 
memahami cara menginput 
eksemplar buku. 
Kuantitatif : 
 5 jenis buku sebanyak 90 
eksemplar telah diinput.  
 
15.00-17.00 Rapat koordinasi PLT Kualitatif : 
 Telah menentukan pem-
bagian jadwal piket.  
 Telah menentukan iuran 
dana PPL. 
 Telah menentukan struktur 
organisasi PLT 
Kuantitatif :  
 Iuran sebesar 100.000/org. 
 
6. Sabtu, 23 Septem-
ber 2017 
06.30-07.00 Bakti Sekolah  Kualitatif : 
 Bakti sekolah dilaksanakan 
dengan menerapkan 3S 
kepada guru, karyawan dan 
warga sekolah. 
Kuantitatif : 
 Menyalami 11 guru wanita 
dan 1 karyawan wanita. 
 Menyalami 10 siswa 
wanita. 
 
07.00-09.00 Pendampingan kelas XI 
TKR 3 
Kualitatif : 
 Tadarus dilaksanakan 
selama 15 menit dengan 
hafalan surat-surat pendek. 
 
 Guru mendampingi para 
siswa kerja bakti dalam 
rangka persiapan UTS. 
 Kelas bersih, tertata rapi 
siap untuk UTS. 
 Nomor peserta UTS telah 
dibagi.  
Kuantitatif :  
 Siswa hadir : 20 siswa 
 Siswa tidak hadir : 5 siswa 
 Kekurangan meja dan kursi 
untuk UTS sebanyak 3 
seat. 
09.00-12.00 Persiapan UTS Kualitatif : 
 Nomor peserta UTS telah 
ditempel di setiap meja  
 Cara pembagian, dalam 2 
ruangan terdapat 1 kelas 
 Meja dan kursi setiap 
ruangan sudah pas. 
Kuantitatif : 
 Ruang yang digunakan 
untuk UTS sebanyak 17 
ruangan. 
 
12.15-13.00 Makan bersama guru 
dan karyawan. 
Kualitatif : 
 Makan bersama dilaksana-
kan setelah kerja bakti. 
 Menambah keakraban 
antara PLT UNY dan guru, 
karyawan. 
Kuantitatif : 
 Jumlah PLT : 8 orang 
 Guru : 25 orang 
 
 Karyawan : 8 orang 
13.00-15.00 e-library Kualitatif : 
 Telah berhasil mencoba 
aplikasi perpustakaan lebih 
dalam lagi. 
Kuantitatif : 
 Buku yang telah diinput 
sebanyak 5 jenis buku. 
 
7. Senin, 25 Septem-
ber 2017  
06.30-07.15 Bakti Sekolah Kualitatif : 
 Bakti sekolah dilaksanakan 
dengan menerapkan 3S 
kepada guru, karyawan dan 
warga sekolah. 
Kuantitatif : 
 Menyalami 15 guru wanita 
dan 1 karyawan wanita. 
 Menyalami 25 siswa. 
 
  07.15-07.30 Koordinasi UTS Kualitatif : 
 Kartu peserta harus dicek. 
 Siswa yang belum mempu-
nyai kartu harus mengurus 
ke bagian administrasi. 
 Guru pengawas harus 
menjaga kerapian dan 
ketertiban siswa. 
 Siswa yang lupa membawa 
kartu harus melapor ke TU. 
 Siswa yang terlambat 
masuk ujian, harus 
meminta surat ijin ke sekre-
tariatan.  
Kuantitatif : 
 Guru yang hadir : 25 guru 
 
 Karyawan yang hadir : 10 
karyawan. 
 PLT UNY : 8 mahasiswa 
07.30-12.00 UTS (Menjaga Sekreta-
riatan) 
Kualitatif : 
 Guru pengawas, perwakilan 
tiap kelas telah menandata-
ngani pengambilan soal 
 Soal untuk UTS jam kedua 
telah dibagikan. 
 Guru pengawas telah 
menandatangani 
pengambilan soal jam 
pertama dan kedua. 
 Guru pengawas seluruhnya 
telah menandatangani 
pengambilan soal jam 
ketiga. 
 Soal untuk jam ke 4 telah 
berhasil dibagikan ke 
seluruh kelas. 
 Berita acara dan daftar 
hadir 17 ruang kelas dan 
seluruh mata pelajaran 
telah lengkap.  
 Hasil UTS Matematika. 
Aqidah, Kemuh dan Penjas 
telah diberikan kepada guru 
pengampu mata pelajaran. 
Kuantitatif : 
 Siswa yang tidak hadir : 3 
siswa karena sakit.  
 
12.30-15.00 e-library Kualitatif :  




 Buku yang telah diinput : 10 
jenis buku.  
8. Selasa,26 Septem-
ber 2017 
06.30-07.00 Bakti Sekolah Kualitatif : 
 Bakti sekolah dilaksanakan 
dengan menerapkan 3S 
kepada guru, karyawan dan 
warga sekolah. 
Kuantitatif : 
 Menyalami 10 guru wanita 
dan 1 karyawan wanita. 
 Menyalami 20 siswa 
wanita. 
 
07.10-07.20 Koordinasi UTS Kualitatif : 
 Guru pengawas harus 
mengecek kartu anggota. 
 Guru pengawas menjaga 
ketertiban UTS. 
 Kesiswaan akan mulai 
menindak anak-anak yang 
kurang tertib pada hari 
rabu/kamis. 
Kuantitatif : 
 Guru yang terlambat 
sebanyak 5 guru. 
 
07.30-12.00 UTS (Menjaga sekretari-
atan) 
Kualitatif : 
 Guru pengawas telah 
mengambil soal Fisika dan 
menandatangani bukti 
pengambilan. 
 Soal jam kedua yaitu Al-
Qur’an telah dibagikan ke 
17 ruang kelas.  
 Soal hasil UTS siswa mata 
 
pelajaran Fisika dan Al-
Qur’an diserahkan ke 
sekretariatan. 
 Seluruh guru pengawas 
telah menandatangani 
pengambilan soal jam ke 3 
yaitu fikih/ibadah. 
 Soal jam ke 4 yaitu bahasa 
Jawa telah berhasil 
dibagikan ke 17 ruang. 
 Hasil UTS Fisika, Al-
Qur’an, Fikih,Ibadah, dan 
Bahasa Jawa telah 
diberikan ke guru pengam-
pu mata pelajaran. 
12.30-14.30 e-library Kualitatif : 
 Penginputan buku berjalan 
dengan lancar dan dikerja-
kan secara berkelompok 
Kuantitatif : 
 3 jenis buku sebanyak 50 
eksemplar berhasil diinput. 
 
15.00-17.00 Rapat Koordinasi PLT Kualitatif : 
 Rapat berjalan dengan 
lancar. 
 Uang yang terkumpul akan 
diperuntukkan untuk men-
cetak catatan harian dan 
lembar presensi dalam ke-
butuhan PLT. 
Kuantitatif : 
 Uang yang terkumpul se-
banyak : Rp 770.000,00 
 Jumlah mahasiswa yang 
 
mengikuti koordinasi seba-
nyak 7 mahasiswa. 
9. Rabu, 27 Septem-
ber 2017 
06.30-07.00 Bakti Sekolah  Kualitatif : 
 Bakti sekolah dilaksanakan 
dengan menerapkan 3S 
kepada guru, karyawan dan 
warga sekolah. 
Kuantitatif : 
 Menyalami 7 guru wanita 
dan 1 karyawan wanita. 
 Menyalami 12 siswa 
wanita. 
 
07.10-07.20 Koordinasi UTS Kualitatif : 
 Guru pengawas harus 
mengecek kartu peserta 
ujian. 
 Penindakan siswa tidak 
tertib diundur hari kamis. 
 Guru dimohon tetap mene-
gur siswa yang rambutnya 
dicat dan panjang dan 
seragam yang tidak sesuai. 
Kuantitatif : 
 Guru yang terlambat meng-
hadiri koordinasi sebanyak 
1 orang. 
 
07.30-12.00 UTS  Kualitatif : 
 Seluruh guru pengawas 
telah mengambil soal ujian 
jam pertama yaitu Bahasa 
Inggris 
 Soal ujian pada jam kedua 
telah berhasil dibagikan ke 
seluruh 17 ruang. Mata 
 
pelajaran pada jam kedua 
adalah Tarikh. 
 Hasil UTS Bahasa Inggris 
dan Tarikh telah dikumpul-
kan di sekretariatan dan 
telah lengkap sebanyak 17 
maps. 
 Guru pengawas seluruhnya 
telah mengambil soal UTS 
untuk jam ke tiga yaitu 
mata pelajaran PKN. 
 Soal UTS jam ke 4 yaitu 
kelas 1 dengan mata pela-
jaran Seni Budaya, kelas 2 
dan 3 mata pelajaran 
Akhlaq telah dibagikan ke 
seluruh 17 ruang.  
 Hasil UTS jam ke 3 dan ke 
4 telah lengkap, 17 maps 
dan telah dikumpulkan di 
sekretariatan beserta berita 
acara dan daftar hadir. 
 Hasil UTS masing-masing 
mata pelajaran diserahkan 
ke guru pengampu masing-
masing  pelajaran.  
Kuantitatif : 
 Maps yang terkumpul : 17 
map 
 Berita acara : 17 
 Presensi siswa hadir : 17 
 Siswa tidak hadir : 3 karena 
sakit. 
12.30-14.00 e-library Kualitatif :  
     Penginputan buku berjalan 
dengan lancar. 
 Mahasiswa PLT telah bisa 
mempromosikan buku dari 
aplikasi senayan, pada 
tampilan beranda. 
Kuantitatif : 
 10 jenis buku, sebanyak 60 
eksemplar telah berhasil 
diinput.  
 
10. Kamis, 28 Septem-
ber 2017 
06.30-07.00 Bakti Sekolah Kualitatif : 
 Bakti sekolah dilaksanakan 
dengan menerapkan 3S 
kepada guru, karyawan dan 
warga sekolah. 
Kuantitatif : 
 Menyalami 5 guru wanita 
dan 1 karyawan wanita. 
 Menyalami 7 siswa wanita. 
 
07.10-07.20 Koordinasi UTS Kualitatif : 
 Siswa yang tidak tertib 
seperti rambut di cat, 
panjang, seragam tidak 
sesuai akan ditindak hari 
ini. 
 Guru pengawas tetap harus 
mengecek kembali kartu 
peserta dikarenakan warna 
kartu sama dengan kartu 
sementara hari kemarin.  
Kuantitatif : 
 Guru yang terlambat hadir 
sebanyak 1 orang. 
 
07.30-09.30 UTS (Menjaga Sekretari- Kualitatif :  
atan)  Seluruh guru telah 
mengambil soal ujian jam 
pertama yaitu mata pelaja-
ran Bahasa Indonesia. 
 Soal ujian untuk jam kedua 
yaitu mata pelajaran 
Bahasa Arab telah berhasil 
di bagikan ke seluruh 
ruangan. 
Kuantitatif : 
 Jumlah soal yang dibagi : 
17 maps 
10.00-12.00 Mengawasi UTS Kualitatif : 
 Mengawasi di ruang 12. 
 Guru yang mendampingi 
adalah Bapak Rama 
Saputra. 
 Ujian berjalan dengan 
lancar dan tertib 
Kuantitatif : 
 Jumlah siswa : 24 siswa 
 Siswa yang hadir : 24 siswa 
 
12.00-14.00 e-library Kualitatif ; 
 Penginputan buku berlan 
dengan lancar, dikerjakan 
secara kerja sama. 
Kuantitatif : 
 Buku yang telah diinput : 5 
jenis buku 




06.30-07.00 Bakti Sekolah  Kualitatif : 
 Bakti sekolah dilaksanakan 
dengan menerapkan 3S 




 Menyalami 9 guru wanita 
dan 1 karyawan wanita. 
 Menyalami 9 siswa wanita. 
07.30-11.00 UTS (Menjaga Sekretari-
atan) 
Kualitatif : 
 Seluruh guru pengawas 
telah mengambil soal ujian 
jam pertama yaitu mata 
pelajaran PDO/Pemroga-
man dasar/IPA. 
 Soal untuk jam kedua yaitu 
GTO/DDG/IPS/PSKO2/Si-
matografi 2 telah terbagi ke 
seluruh ruangan sesuai 
dengan jurusan masing-
masing. 
 Soal dan hasil ujian siswa 
jam pertama dan kedua 
telah diberikan kepada guru 
mata pelajaran masing-
masing. 
 Soal ujian pada jam ketiga 




 Soal yang dibagi sebanyak 
17 maps 
 Jurusan yang ada di 
sekolah sebanyak 3 jurusan 
 
11.00-13.00 e-library Kualitatif : 
 Penginputan buku berjalan 
dengan lancar dan 
 
dikerjakan secara kerja 
sam. 
Kuantitatif : 
 Buku yang diinput 
sebanyak 10 buku 
 Jumlah eksemplar : 60 
eksemplar. 
12. Sabtu, 30 Septem-
ber 2017 
06.30-07.00 Bakti Sekolah Kualitatif : 
 Bakti sekolah dilaksanakan 
dengan menerapkan 3S 
kepada guru, karyawan dan 
warga sekolah. 
Kuantitatif : 
 Menyalami 8 guru wanita 
dan 1 karyawan wanita. 
 Menyalami 15 siswa 
wanita. 
 
07.10-07.20 Koordinasi UTS Kualitatif : 
 Guru pengawas harus tetap 
menjaga ketertiban, 
kelancaran, UTS walaupun 
pada hari ini adalah jadwal 
terakhir UTS 
 Bagi guru mata pelajaran 
yang telah diujikan 
secepatnya untuk mengum-
pulkan hasil koreksi dan 
segera diserahkan ke wali 
kelas 
 Pembagian hasil UTS yang 
akan diserahkan orangtua 
akan dilaksanakan pada 
tanggal 7 Oktober 2017. 
 Agenda hari Senin dan hari 
 
Selasa yaitu ujian susulan 
yang belum mengikuti ujian 
dan untuk yang sudah 
melaksanakan ujian hari 
Senin menonton bersama 
film G30S-PKI kelas 10 
berada di gedung RPS, dan 
kelas 11, 12 berada di 
masjid.  
Kuantitatif : 
 Guru yang hadir : 25 guru 
 Karyawan : 10 karyawan  
07.30-09.30 UTS (Pengawas) Kualitatif : 
 Soal sisa untuk kelas 10 
tidak ada, semua cukup. 
 Masih adanya soal sisa 
untuk kelas 11. 
 Mengawasi di ruang 7 
 Guru pendamping Bapak 
Riyanto 
 UTS berjalan dengan 
lancar dan tertib. 
Kuantitatif :  
 Soal sisa : 1 soal 
 Jumlah siswa : 24 siswa 
 
10.00-12.00 UTS (Pengawas) Kualitatif : 
 Mengawasi ruangan 15 
 Guru yang mendampingi 
adalah Ibu Kusmiyati. 
 Ujian berjalan dengan 
lancar dan tertib. 
Kuantitatif : 
 Jumlah siswa : 24 
 
18.00-22.00 Pembuatan RPP Kualitatif : 
 Pembuatan RPP dengan 
materi unggah-ungguh 
basa untuk 1x pertemuan. 
 Materi yang diberikan yaitu 
teori undha usuk basa 
 Pencapaian yang 
diharapkan adalah siswa 
mampu membedakan basa 
ngoko lugu dan alus, dan 
krama lugu dan alus, siswa 
juga mengetahui cara 
penerapannya yaitu kepada 
siapa, dan kegunaan dari 
undha usuk basa. 
Kuantitatif : 
 Jumlah indikator yang telah 
dibuat : 1 indikator  
 
13. Senin, 1 Oktober 
2017 
06.30-07.00 Bakti Sekolah Kualitatif : 
 Bakti sekolah dilaksanakan 
dengan menerapkan 3S 
kepada guru, karyawan dan 
warga sekolah. 
Kuantitatif : 
 Menyalami 10 guru wanita 
dan 1 karyawan wanita. 
 Menyalami 25 siswa 
wanita. 
 
07.00-08.00 Piket  Kualitatif  
 Piket didampingi oleh guru 
piket pada hari senin yaitu 
Pak Dahlan dan Bu Binti. 
 Tugas piket 15 menit 
setelah bel masuk berbunyi 
 
yaitu menunggu didepan 
gerbang, mengarahkan 
siswa untuk solat dahulu 
sebelum masuk kelas, dan 
mencatat di buku pelang-
garan keterlambatan dan 
memberikan kertas ijin 
mengikuti pelajaran supaya 
guru dapat memberikan ijin 
masuk kelas. 
 Tugas kedua piket yaitu, 
memasuki setiap kelas 
untuk presensi. 
Kuantitatif : 
 Siswa terlambat: 
Kelas 10: 7 siswa 
Kelas 11 : 8 siswa 
Kelas 12 : 15 siswa 
Jumlah : 30 siswa 
 Siswa tidak hadir : 
Sakit : 3 siswa 
Ijin : 1 siswa 
Alpa : 10 siswa 
Jumlah : 14 siswa 
08.00-08.30 Persiapan pemutaran 
film G30S-PKI 
Kualitatif : 
 Sound system telah siap 
 Proyektor dan layar siap 
tertata didepan. 
 Laptop dan file film G30S-
PKI telah siap diputar. 
 Ruangan bersih telah siap 
Kuantitatif : 
 1 seat proyektor dan layar 
 Mix sebanyak 1 
 
 Tikar sebanyak 4 buah 
09.00-12.00 Nobar film G30S-PKI Kualitatif ; 
 Masih banyak siswa yang 
kurang minat menonton film 
tersebut. 
 Anak-anak yang berminat 
nonton terganggu dengan 
ramainya anak yang tidak 
berminat nonton film 
tersebut. 
 Adanya cahaya yang 
mengarah ke layar 
sehingga gambar tidak 
jelas. 
 Banyak siswa yang 
bermain sendiri 
 Pemutaran Film tidak 
berjalan dengan lancar 
Kuantitatif :  
 Peserta : Kelas X sebanyak 
6 kelas 
 
12.30-14.00 e-library Kualitatif : 
 Penginputan buku berjalan 
dengan lancar dan 
dikerjakan secara kerja 
sam. 
Kuantitatif : 
 Buku yang diinput 
sebanyak 15 buku 




14. Selasa, 3 Oktober 
2017 
06.30-07.00 Bakti Sekolah  Kualitatif : 
 Bakti sekolah dilaksanakan 
 
dengan menerapkan 3S 
kepada guru, karyawan dan 
warga sekolah. 
Kuantitatif : 
 Menyalami 10 guru wanita 
dan 1 karyawan wanita. 
 Menyalami 25 siswa 
wanita. 
10.15-11.45 Mengajar mandiri kelas 
12 TKR 1 
Kualitatif : 
 Siswa memahami upacara 
adat ngapati, mitoni, 
brokohan, sepasaran, 
tedhak siten, nyapih, 
sunatan, tetesan, surtanah 
dan mitung dina  
Kuantitatif : 
 Jumlah siswa : 28 siswa 
 Siswa tidak hadir : 3 siswa 
 13 siswa maju 
membacakan materi 
upacara adat di Jawa. 
 
12.00-13.00 Membantu Piket Kualitatif : 
 Menulis catatan piket 
harian 
 Menulis tatap muka 
mengajar setiap guru 
 Merekap keterlambatan di 
buku pelanggaran 
 Meminta tanda tangan 
kepada guru piket. 
Kuantitatif : 
 Siswa terlambat: 
Kelas 10: 2 siswa 
Kelas 11 : 4 siswa 
 
Kelas 12 : 10 siswa 
Jumlah : 16 siswa 
 Siswa tidak hadir : 
Sakit : 2 siswa 
Ijin : 3 siswa 
Alpa : 15 siswa 
Jumlah : 20 siswa 
13.00-15.00 e-library Kualitatif : 
 Penginputan buku berjalan 
dengan lancar dan 
dikerjakan secara kerja 
sam. 
Kuantitatif : 
 Buku yang diinput 
sebanyak 30 buku 




19.30-21.30 Pembuatan RPP Kualitatif : 
 Melanjutkan pembuatan 
RPP kemarin kelas10 
 Membuat indikator 
 Mencari materi yang 
bersumber dari beberapa 
buku 
 Membuat tabel kegiatan 
pembelajaran 
Kuantitatif : 
 1 RPP telah berhasil dibuat. 
 
15. Rabu, 4 Oktober 
2017 
06.30-07.00 Bakti Sekolah Kualitatif : 
 Bakti sekolah dilaksanakan 
dengan menerapkan 3S 




 Menyalami 10 guru wanita 
dan 1 karyawan wanita. 
 Menyalami 10 siswa 
wanita. 
07.30-11.00 Pembuatan RPP Kualitatif : 
 Koordinasi bersama guru 
pembimbinguntuk  
 Kelas 10 masuk materi 
tembang macapat. 
 Kelas 11 masuk materi 
wacana beraksara Jawa 
 Setiap pertemuan harus 
ada tugas. 
 Tembang macapat boleh 
sama atau pilih salah satu 
 Setiap maju mengajar, RPP 
harus diserahkan. 
Kuantitatif : 
 Membuat RPP sebanyak 8 
RPP wajib dan 3 RPP 
untuk tambahan mengajar. 
 
13.00-14.00 Membantu Piket Kualitatif : 
 Menulis catatan harian 
piket 
 Merekap keterlambatan 
siswa 
 Merekap ketidak hadiran 
siswa. 
 Memberika surat ijin 
meninggalkan jam 




ding sepak bola. 
Kuantitatif : 
 Siswa terlambat: 
Kelas 10: - siswa 
Kelas 11 : 1 siswa 
Kelas 12 : 3 siswa 
Jumlah : 4 siswa 
 Siswa tidak hadir : 
Sakit : 8 siswa 
Ijin : 5 siswa 
Alpa : 27 siswa 
 Jumlah : 40 siswa 
13.00-15.00 e-library Kualitatif : 
 Penginputan buku berjalan 
dengan lancar dan 
dikerjakan secara kerja 
sam. 
Kuantitatif : 
 Buku yang diinput 
sebanyak 50 buku 




16. Kamis, 5 Oktober 
2017 
06.30-07.00 Bakti Sekolah Kualitatif : 
 Bakti sekolah dilaksanakan 
dengan menerapkan 3S 
kepada guru, karyawan dan 
warga sekolah. 
Kuantitatif : 
 Menyalami 8 guru wanita 
dan 1 karyawan wanita. 
 Menyalami 7 siswa wanita. 
 
08.00-10.00 Pembuatan RPP Kualitatif : 
 RPP Tembang Macapat 
 
yang dipilih adalah 
tembang Asmarandana. 
 Terdapat 4x pertemuan, 
teori dan praktik 
 Telah dibuat indikator 
pencapaian dan sumber 
belajar, metode mengajar. 
Kuantitatif : 
 1 RPP belum terselesaikan  
10.15-11.45 Piket Kualitatif : 
 Menyerahkan tugas fisika 
ke kelas 12 TKR 3  
 Soal dan jawaban harus 
dikumpulkan 
 Kondisi kelas sangatlah 
ramai, tidak kondusif 
 Siswa banyak yang ke 
kantin 
Kuantitatif : 
 Jumlah siswa : 25 siswa 
 Siswa tidak hadir : 2 siswa 
 Siswa bolos pada pelajaran 
fisika : 5 siswa 
 
13.00-15.00 e-library Kualitatif : 
 Penginputan buku berjalan 
dengan lancar dan 
dikerjakan secara kerja 
sam. 
Kuantitatif : 
 Buku yang diinput 
sebanyak 75 buku 
 Jumlah eksemplar : 278 
eksemplar. 
 
17. Jum’at, 6 Oktober 
2017 
06.30-07.00 Bakti Sekolah Kualitatif : 
 Bakti sekolah dilaksanakan 
dengan menerapkan 3S 
kepada guru, karyawan dan 
warga sekolah. 
Kuantitatif : 
 Menyalami 11 guru wanita 
dan 1 karyawan wanita. 
 Menyalami 16 siswa 
wanita. 
 
07.30-10.00 Membantu Piket Kualitatif : 
 Merekap siswa yang 
terlambat 
 Merekap siswa yang tidak 
hadir  
Kuantitatif : 
 Siswa terlambat : 
Kelas 10 : - siswa 
Kelas 11 : 5 siswa 
Kelas 12 : 8 siswa 
Jumlah : 13 siswa 
 Siswa tidak hadir : 
Sakit : 3 siswa 
Ijin : 4 siswa 
Alpha : 17 siswa 
Jumlah : 24 siswa 
 
10.00-12.00 Pembuatan RPP Kualitatif : 
 RPP kelas 10 tembang 
macapat pertemuan 
pertama telah dibuat. 
Kuantitatif :  
 1 RPP berhasil dibuat 
 
13.00-15.00 Kerja Bakti Kualitatif : 
 Ruang RPS telah bersih 
 
dan siap. 
 Pemesanan kursi lipat telah 
datang 
 Meja dan kursi telah 
dipersiapkan dan telah 
tertata rapi 
 Bendera telah dipasang. 
 Layar dan proyektor telah 
siap 
 Sound system telah siap 
Kuantitatif : 
 Kursi : 170 buah 
 Meja : 14 buah 
 Mix : 1 buah 
18.00-21.00 Pembuatan RPP Kualitatif : 
 Materi : aksara Jawa 
nglegena dan 
pasangannya, aksara 
Murda, aksara Rekan, 
Angka Jawa, sandhangan.  
 Pembuatan RPP untuk 1x 
pertemuan telah berhasil 
dikerjakan indikator, 
metode, sumber belajar 
dan materi. 
Kuantitatif : 
 1 RPP Belum terselesaikan 
 
18. Sabtu, 7 Oktober 
2017 
06.30-07.00 Bakti Sekolah Kualitatif : 
 Bakti sekolah dilaksanakan 
dengan menerapkan 3S 
kepada guru, karyawan dan 
warga sekolah. 
Kuantitatif : 
 Menyalami 10 guru wanita 
 
dan 1 karyawan wanita. 
 Menyalami 15 siswa 
wanita. 
07.30-08.00 Penyambutan orang tua/ 
Wali murid 
Kualitatif : 
 Penyambutan dilaksanakan 
dengan menerapkan 3S 
kepada orangtua/wali 
murid. 
 Mengarahkan orangtua/ 
wali murid untuk 
memarkirkan motor  
 Mengarahkan orangtua/ 
wali untuk menuju ruang 
kelas masing-masing. 
 
08.00-10.00 Penerimaan Hasil UTS Kualitatif : 
 Kelas 11 dan 12 dikelas 
masing-masing dan kelas 
10 berada di RPS 
 Masih banyak hasil UTS 
yang belum diambil 
Kuantitatif : 
 Kira-kira 400 lebih 
orangtua/ wali yang 
mengambil hasil UTS 
 
13.00-15.00 Kerja Bakti Kualitatif : 
 Kursi telah dikembalikan 
 Bendera dan taplak meja 
telah dikembalikan 
 Sound system telah 
dikembalikan 
 Proyektor dan layar telah 
dikembalikan 
 Kursi dan meja tambahan 




 Ruang RPS telah bersih  
Kuantitatif : 
 Kursi : 170 buah  
19. Senin, 9 Oktober 
2017  
06.30-07.00 Bakti Sekolah Kualitatif : 
 Bakti sekolah dilaksanakan 
dengan menerapkan 3S 
kepada guru, karyawan dan 
warga sekolah. 
Kuantitatif : 
 Menyalami 8 guru wanita 
dan 1 karyawan wanita. 
 Menyalami 20 siswa 
wanita. 
 
07.00-12.00 Piket Kualitatif  
 Piket didampingi oleh guru 
piket pada hari senin yaitu 
Pak Dahlan dan Bu Binti. 
 Tugas piket 15 menit 
setelah bel masuk berbunyi 
yaitu menunggu didepan 
gerbang, mengarahkan 
siswa untuk solat dahulu 
sebelum masuk kelas, dan 
mencatat di buku pelang-
garan keterlambatan dan 
memberikan kertas ijin 
mengikuti pelajaran supaya 
guru dapat memberikan ijin 
masuk kelas. 
 Tugas kedua piket yaitu, 




 Siswa terlambat: 
Kelas 10: 2 siswa 
Kelas 11 : 4 siswa 
Kelas 12 : 10 siswa 
Jumlah : 16 siswa 
 Siswa tidak hadir : 
Sakit : 8 siswa 
Ijin : 11 siswa 
Alpa : 35 siswa 
Jumlah : 54 siswa 
13.00-15.00 Pembuatan RPP Kualitatif : 
 Melanjutkan materi aksara 
Jawa untuk 1x pertemuan 
 Membuat soal 
Kuantitatif : 
 Jumlah soal : 5 
 1 RPP terselesaikan   
 
15.00-16.00 e-library Kualitatif : 
 Penginputan buku berjalan 
dengan lancar dan 
dikerjakan secara kerja 
sam. 
Kuantitatif : 
 Buku yang diinput 
sebanyak 30 buku 
 Jumlah eksemplar : 200 
eksemplar. 
 
20. Selasa, 10 Oktober 
2017 
06.30-07.00 Bakti Sekolah Kualitatif : 
 Bakti sekolah dilaksanakan 
dengan menerapkan 3S 




 Menyalami 11 guru wanita 
dan 1 karyawan wanita. 
 Menyalami 14 siswa 
wanita. 
07.00-08.30 Mengajar Terbimbing 
kelas 11 TSM 
Kualitatif :  
 Tadarus Al-Qur’an selama 
15 menit 
 Presensi kehadiran siswa 
 Materi yang disampaikan 
adalah mengingat kembali 
aksara Jawa nglegena 
beserta pasangannya, 
Aksara Murda, Aksara 
Rekan, Angka Jawa, dan 
sandhangannya. 
 Kegunaan, cara penulisan, 
contoh juga diikut sertakan 
dalam penyampaian materi. 
 Sedikit anak yang masih 
ingat cara menulis aksara 
Jawa. 
 Kebanyakan anak kesulitan 
dalam menulis aksara Jawa 
 Siswa mengerjakan soal 
setelah selesai lalu 
dibahas. 
Kuantitatif : 
 3 orang anak bisa menulis 
aksara Jawa. 
 Siswa mengerjakan soal 
sebanyak : 5 
 Jumlah siswa : 23 siswa 
 Tidak hadir : 2 siswa 
 
10.00-11.30 Membantu Piket Kualitatif :  
 Menyampaikan tugas ke 11 
TKR 1 
 Tugas bahasa Indonesia 
dengan guru pengampu Ibu 
Kusmiyati  
Kuantitatif : 
 Meminjam buku di 
perpustakaan sebanyak : 
12 buku. 
 
13.00-15.00 e-library Kualitatif : 
 Penginputan buku berjalan 
dengan lancar dan 
dikerjakan secara kerja 
sam. 
Kuantitatif : 
 Buku yang diinput 
sebanyak 10 jenis buku 
 Jumlah eksemplar : 87 
eksemplar. 
 
19.00-21.00 Pembuatan RPP Kualitatif : 
 Telah selesai membuat 
indikator, bahan belajar, 
sumber belajar, media, 
materi, kegiatan 
pembelajaran dan tugas. 
 Materi yang dibuat dalam 
RPP yaitu mengenai 
busana Jawa, khususnya 
busana Ngayogyakarta. 
Kuantitatif : 
 1 RPP terselesaikan. 
 
21. Rabu, 11 Oktober 
2017 
06.30-07.00 Bakti Sekolah Kualitatif : 
 Bakti sekolah dilaksanakan 
 
dengan menerapkan 3S 
kepada guru, karyawan dan 
warga sekolah. 
Kuantitatif : 
 Menyalami 8 guru wanita 
dan 1 karyawan wanita. 
 Menyalami 17 siswa 
wanita. 
07.00-11.00 Pembuatan RPP Kualitatif : 
 Membuat 2 pertemuan RPP 
 Kelas 10, materi Tembang 
Macapat dan kelas 12 
Materi Prajurit Kraton 
Ngayogyakarta. 
Kuantitatif : 
 2 RPP terselesaikan 
 
11.00-12.00 Membantu Piket Kualitatif : 
 Rekap keterlambatan siswa 
 Rekap ketidak hadiran 
siswa 
 Rekap ketidakhadiran guru  
Kuantitatif : 
 Siswa terlambat: 
Kelas 10: 6 siswa 
Kelas 11 : 6 siswa 
Kelas 12 : 16 siswa 
Jumlah : 28 siswa 
 Siswa tidak hadir : 
Sakit : 8 siswa 
Ijin : 15 siswa 
Alpa : 45 siswa 
Jumlah : 68 siswa 
 Guru yang tidak hadir : 1 
Ibu Utari Ayu W 
 
dikarenakan sakit. Ada 
tugas di 4 kelas.  
13.00-15.00 e-library  Kualitatif : 
 Penginputan buku berjalan 
dengan lancar dan 
dikerjakan secara kerja 
sam. 
Kuantitatif : 
 Buku yang diinput 
sebanyak 10 jenis buku 
 Jumlah eksemplar : 120 
eksemplar. 
 
22. Kamis, 12 Oktober 
2017 
06.30-07.00 Bakti Sekolah Kualitatif : 
 Bakti sekolah dilaksanakan 
dengan menerapkan 3S 
kepada guru, karyawan dan 
warga sekolah. 
Kuantitatif : 
 Menyalami 11 guru wanita 
dan 1 karyawan wanita. 
 Menyalami 8 siswa wanita. 
 
08.30-10.00 Mengajar Mandiri Kualitatif :  
 Presensi kehadiran siswa 
 Materi yang disampaikan 
adalah mengingat kembali 
aksara Jawa nglegena 
beserta pasangannya, 
Aksara Murda, Aksara 
Rekan, Angka Jawa, dan 
sandhangannya. 
 Kegunaan, cara penulisan, 
contoh juga diikut sertakan 
dalam penyampaian materi. 
 Sedikit anak yang masih 
 
ingat cara menulis aksara 
Jawa. 
 Kebanyakan anak kesulitan 
dalam menulis aksara Jawa 
 Siswa mengerjakan soal 
setelah selesai lalu 
dibahas. 
Kuantitatif : 
 2 orang anak bisa menulis 
aksara Jawa. 
 Siswa mengerjakan soal 
sebanyak : 5 
 Jumlah siswa : 23 siswa 
10.00-12.00 Membantu Piket Kualitatif : 
 Merekap keterlambatan 
siswa 
 Merekap ketidakhadiran 
siswa. 
 Merekap ketidakhadiran 
guru 
 Kuantitatif : Siswa 
terlambat: 
Kelas 10: 8 siswa 
Kelas 11 : 9 siswa 
Kelas 12 : 9 siswa 
Jumlah : 26 siswa 
 Siswa tidak hadir : 
Sakit : 17 siswa 
Ijin : 10 siswa 
Alpa : 10 siswa 
Jumlah : 37 siswa 
 Guru yang tidak hadir : 1 
Ibu Utari Ayu W 
dikarenakan sakit. Ada 
 
tugas di 3 kelas. 
13.00-15.00 e-library Kualitatif : 
 Penginputan buku berjalan 
dengan lancar dan 
dikerjakan secara kerja 
sam. 
Kuantitatif : 
 Buku yang diinput 
sebanyak 10 jenis buku 
 Jumlah eksemplar : 100 
eksemplar. 
 
23. Jum’at, 13 Oktober 
2017 
06.30-07.00 Bakti Sekolah Kualitatif : 
 Bakti sekolah dilaksanakan 
dengan menerapkan 3S 
kepada guru, karyawan dan 
warga sekolah. 
Kuantitatif : 
 Menyalami 10 guru wanita 
dan 1 karyawan wanita. 
 Menyalami 23 siswa 
wanita. 
 
07.00-08.00 Piket Kualitatif : 
 Merekap keterlambatan 
siswa 
 Merekap ketidakhadiran 
siswa 
 Membuat catatan harian 
Piket 
 Merekap ketidakhadiran 
guru 
 Bapak Sumardi tidak hadir 
dikarenakan adanya tugas 
dinas.  
 Adanya tugas sejarah pada 
 
jam 5-6 di kelas 11 MM 1 
Kuantitatif : 
 Siswa terlambat: 
Kelas 10: 1 siswa 
Kelas 11 : 2 siswa 
Kelas 12 : 4 siswa 
Jumlah : 7 siswa 
 Siswa tidak hadir : 
Sakit : 4 siswa 
Ijin : 2 siswa 
Alpa : 20 siswa 
Jumlah : 26 siswa 
 Guru yang tidak hadir : 1 
08.00-10.00 Pelatihan Membatik Kualitatif : 
 Siswa diajarkan cara 
membatik berdasarkan tata 
urutannya 
 Pelatik batik didatangkan 
dari Batik Nakula Sadewa 
 Siswa harus membuat 
sajadah dan taplak meja 
 Motif sudah digambarkan 
dari Batik Nakula Sadewa 
 Siswa mulai mewarnai 
sajadah. 
 Setelah diwarnai lalu 
dijemur sebentar dan 
diwarnai lagi di kain 
sebaliknya lalu dijemur 
Kuantitatif : 
 Siswa ikut : 20 siswa 
 Mahasiswa ikut : 8 
mahasiswa 
 
10.15-11.00 Mengajar Terbimbing Kualitatif :  
 Presensi kehadiran siswa 
 Materi yang disampaikan 
adalah mengingat kembali 
aksara Jawa nglegena 
beserta pasangannya, 
Aksara Murda, Aksara 
Rekan, Angka Jawa, dan 
sandhangannya. 
 Kegunaan, cara penulisan, 
contoh juga diikut sertakan 
dalam penyampaian materi. 
 Sedikit anak yang masih 
ingat cara menulis aksara 
Jawa. 
 Kebanyakan anak kesulitan 
dalam menulis aksara Jawa 
 Siswa mengerjakan soal 
setelah selesai lalu 
dibahas. 
Kuantitatif : 
 2 orang anak bisa menulis 
aksara Jawa. 
 Siswa mengerjakan soal 
sebanyak : 5 
 Jumlah siswa : 23 siswa 
 
13.00-15.00 Melanjutkan Pelatihan 
Membantik 
Kualitatif : 
 Siswa melanjutkan 
mewarnai taplak meja 
seperti pada saat mewarnai 
sajadah 
 Siswa yang telah selesai 




 Jumlah sajadah : 5 
 Jumlah taplak meja : 5 
15.00-16.00 e-library Kualitatif : 
 Penginputan buku berjalan 
dengan lancar dan 
dikerjakan secara kerja 
sama. 
Kuantitatif : 
 Buku yang diinput 
sebanyak 10 jenis buku 
 Jumlah eksemplar : 100 
eksemplar. 
 
24. Sabtu, 14 Oktober 
2017 
06.30-07.00 Bakti Sekolah  Kualitatif : 
 Bakti sekolah dilaksanakan 
dengan menerapkan 3S 
kepada guru, karyawan dan 
warga sekolah. 
Kuantitatif : 
 Menyalami 14 guru wanita 
dan 1 karyawan wanita. 
 Menyalami 14 siswa 
wanita. 
 
07.30-11.30 Pelatihan Membatik Kualitatif : 
 Siswa melanjutkan 
mencanting sajadah dan 
taplak 
 Kain masih tersisa, 
sehingga guru-guru ikut 
serta dalam pelatihan 
tersebut 
 Proses pewarnaan berjalan 
dengan lancar 
 Siswa menjemur hasil 
 
pelatihan membantik  
Kuantitatif : 
 Jumlah taplak : 5 
 Jumlah sajadah : 5 
 Siswa yang ikut : 20 siswa 
 Mahasiswa yang ikut : 8 
mahasiswa 
 Guru yang ikut : 10 guru 
13.00-15.00 Kerja Bakti Kualitatif : 
 RPS telah bersih kembali. 
 Peralatan membatik telah 
dikembalikan ke tempatnya 
Kuantitatif : 
 Jumlah mahasiswa yang 
mengikuti kerja bakti : 8 
orang 
 Jumlah guru yang 
mengikuti kerja bakti : 5 
guru 
 
25. Senin, 16 Oktober 
2017 
06.30-07.00 Bakti Sekolah Kualitatif : 
 Bakti sekolah dilaksanakan 
dengan menerapkan 3S 
kepada guru, karyawan dan 
warga sekolah. 
Kuantitatif : 
 Menyalami 16 guru wanita 
dan 1 karyawan wanita. 
 Menyalami 9 siswa wanita. 
 
07.00-11.00 Piket Kualitatif : 
 Setelah bel berbunyi, 
menutup pagar dan berda 
di luar  pagar. 
 Mencatat siswa yang 
 
terlambat dan menyuruh 
untuk sholat dhuha 
sebelum masuk ke dalam 
kelas 
 Memberikan surat ijin 
masuk kelas 
 Merekap keterlambatan 
 Mempresensi seluruh kelas 
 Merekap ketidakhadiran 
siswa 
Kuantitatif : 
 Siswa terlambat: 
Kelas 10: 4 siswa 
Kelas 11 : 6 siswa 
Kelas 12 : 4 siswa 
Jumlah : 14 siswa 
 Siswa tidak hadir : 
Sakit : 9 siswa 
Ijin : 9 siswa 
Alpa : 36 siswa 
Jumlah : 54 siswa 
12.10-13.40 Menajar Mandiri Kualitatif : 
 Memberikan teori mengenai 
tembang Jawa, kegunaan 
dan ciri-ciri dari macam-
macam tembang Jawa. 
 Memberikan teori mengenai 
tembang macapat, 




 Jumlah siswa : 28 siswa 
 Siswa tidak hadir : 2 siswa 
 
14.00-15.00 e-library Kualitatif : 
 Penginputan buku berjalan 
dengan lancar dan 
dikerjakan secara kerja 
sama. 
Kuantitatif : 
 Buku yang diinput 
sebanyak 95 jenis buku 
 Jumlah eksemplar : 350 
eksemplar. 
 
26. Selasa, 17 Oktober 
2017 
06.30-07.00 Bakti Sekolah Kualitatif : 
 Bakti sekolah dilaksanakan 
dengan menerapkan 3S 
kepada guru, karyawan dan 
warga sekolah. 
Kuantitatif : 
 Menyalami 15 guru wanita 
dan 1 karyawan wanita. 
 Menyalami 19 siswa 
wanita. 
 
07.00-08.30 Mengajar Mandiri Kualitatif : 
 Mengingatkan kembali 
pertemuan sebelumnya 
 Memberikan soal menulis 
aksara Jawa 
 Siswa masih harus 
didampingi pada saat 
menulis aksara Jawa 




 Jumlah siswa : 23 siswa 
 Siswa tidak hadir : 3 siswa 
 
08.30-10.00 Piket Kualitatif : 
 Merekap keterlambatan 
 Merekap ketidakhadiran 
siswa 
 Memberikan tugas 
matematika ke 12 TKR 3 
Kuantitatif : 
 Siswa terlambat: 
Kelas 10: 9 siswa 
Kelas 11 : 7 siswa 
Kelas 12 : 25 siswa 
Jumlah : 41 siswa 
 Siswa tidak hadir : 
Sakit : 17 siswa 
Ijin : 5 siswa 
Alpa : 29 siswa 
Jumlah : 51 siswa 
 Guru yang tidak hadir : 2 
guru 
 
12.10-12.55 Piket Kualitatif : 
 Memberikan tugas ke kelas 
12 MM 2 
Kuantitatif : 
 Jumlah siswa : 32 siswa 
 
13.00-15.00 e-library Kualitatif : 
 Penginputan buku berjalan 
dengan lancar dan 
dikerjakan secara kerja 
sama. 
Kuantitatif : 
 Buku yang diinput 
sebanyak 20 jenis buku 
 Jumlah eksemplar : 80 
eksemplar. 
 
27. Rabu, 18 Oktober 
2017 
06.30-07.00 Bakti Sekolah  Kualitatif : 
 Bakti sekolah dilaksanakan 
dengan menerapkan 3S 
kepada guru, karyawan dan 
warga sekolah. 
Kuantitatif : 
 Menyalami 8 guru wanita 
dan 1 karyawan wanita. 
 Menyalami 10 siswa 
wanita. 
 
07.00-12.00 Piket Kualitatif : 
 Merekap keterlambatan 
siswa 
 Merekap ketidak hadiran 
siswa 
 Merekap ketidak hadiran 
guru 
 Menyampaikan tugas ke 
kelas 12 TKR 1  
Kuantitatif : 
 Siswa terlambat: 
Kelas 10: 3 siswa 
Kelas 11 : 8 siswa 
Kelas 12 : 13 siswa 
Jumlah : 24 siswa 
 Siswa tidak hadir : 
Sakit : 7 siswa 
Ijin : 4 siswa 
Alpa : 21 siswa 
Jumlah : 32 siswa 
 Guru yang tidak hadir : 6 
guru 
 
13.00-15.00 Pembuatan RPP Kualitatif : 
 Membuat materi tembang 
 
pertemuan kedua 
 Materi mengenai metrum 
dari tembang macapat dan 
cara menentukan metrum 
dari tembang macapat 
 Penugasan untuk 
pertemuan kedua belum 
sempat dibuat. 
Kuantitatif : 
 1 RPP belum terselesaikan 
28. Kamis, 19 Oktober 
2017 
06.30-07.00 Bakti Sekolah Kualitatif : 
 Bakti sekolah dilaksanakan 
dengan menerapkan 3S 
kepada guru, karyawan dan 
warga sekolah. 
Kuantitatif : 
 Menyalami 11 guru wanita 
dan 1 karyawan wanita. 
 Menyalami 19 siswa 
wanita. 
 
  08.30-10.00 Mengajar Mandiri Kualitatif : 
 Mengajar di kelas 11 TKR 1 
 Mengingat kembali materi 
yang diberikan dipertemuan 
sebelumnya 
 Siswa diminta untuk 
mengerjakan soal yaitu 
menulis aksara Jawa 
 Siswa masih banyak yang 
kesulitan menulis aksara 
Jawa 
Kuantitatif : 
 Jumlah siswa : 23 siswa 
 Siswa tidak hadir : 1 siswa 
 
 Jumlah soal : 10 soal 
  10.15-13.40 Piket Kualitatif : 
 Menyampaikan tugas ke 
kelas 12 MM 1 dan 10 TKR 
2 
 Tugas yang diberikan yaitu 
PKN dan Seni Budaya 
Kuantitatif : 
 guru yang tidak hadir : 4 
guru 
 
  14.00-16.00 Pembuatan RPP Kualitatif : 
 melanjutkan membuat 
tugas untuk kelas 10 materi 
metrum tembang macapat 
 Siswa diminta 
mengidentifikasi metrum 
dari tembang macapat 
Kuantitatif : 
 Jumlah soal : 5 soal  
 1 RPP terselesaikan  
 
29. Jum’at, 20 Oktober 
2017 
06.30-07.00 Bakti Sekolah Kualitatif : 
 Bakti sekolah dilaksanakan 
dengan menerapkan 3S 
kepada guru, karyawan dan 
warga sekolah. 
Kuantitatif : 
 Menyalami 5 guru wanita 
dan 1 karyawan wanita. 
 Menyalami 10 siswa 
wanita. 
 
07.00-10.00 Piket Kualitatif : 
 Merekap ketidak hadiran 
siswa 
 
 Merekap keterlambatan 
siswa 
 Merekap ketidak hadiran 
guru 
 Menyampaikan tugas PKN 
ke kelas 11 TKR 1 
Kuantitatif : 
 Siswa terlambat: 
Kelas 10: 7 siswa 
Kelas 11 : 10 siswa 
Kelas 12 : 9 siswa 
Jumlah : 28 siswa 
 Siswa tidak hadir : 
Sakit : 3 siswa 
Ijin : 6 siswa 
Alpa : 16 siswa 
Jumlah : 25 siswa 
 Guru yang tidak hadir : 1 
guru 
10.15-11.45 Mengajar Terbimbing Kualitatif : 
 Mengingat kembali materi 
yang diberikan di 
pertemuan sebelumnya 
 Memberi latihan soal 
menulis aksara Jawa 
 Kelas kurang kondusif 
dikarenakan jam terakhir 
dan siswa ingin segera 
pulang ke rumah 
Kuantitatif : 
 Jumlah siswa : 23 siswa 
 Siswa tidak hadir : 10 siswa 
 Jumlah soal : 10 soal 
 
13.00-15.00 e-library Kualitatif : 
 Penginputan buku berjalan 
dengan lancar dan 
dikerjakan secara kerja 
sama. 
Kuantitatif : 
 Buku yang diinput 
sebanyak 20 jenis buku 
 Jumlah eksemplar : 80 
eksemplar. 
 
30. Sabtu, 21 Oktober 
2017 
06.30-07.00 Bakti Sekolah Kualitatif : 
 Bakti sekolah dilaksanakan 
dengan menerapkan 3S 
kepada guru, karyawan dan 
warga sekolah. 
Kuantitatif : 
 Menyalami 9 guru wanita 
dan 1 karyawan wanita. 
 Menyalami 19 siswa 
wanita. 
 
07.00-10.00 Piket Kualitatif : 
 Menyampaikan tugas PKN 
ke kelas 12 TKR 2 
Kuantitatif: 
 Jumlah soal : 10 soal 
 
10.00-12.00 Pembuatan RPP Kualitatif : 
 Membuat RPP untuk kelas 
11 materi aksara Jawa 
pertemuan ke 3 yaitu Maos 
 Menyiapkan latihan soal 
berkelompok. 
Kuantitatif : 
 Jumlah soal : 12 soal 
 1 RPP belum terselesaikan 
 
13.00-15.00 e-library Kualitatif : 
 Penginputan buku berjalan 
dengan lancar dan 
dikerjakan secara kerja 
sama. 
Kuantitatif : 
 Buku yang diinput 
sebanyak 20 jenis buku 
 Jumlah eksemplar : 80 
eksemplar. 
 
31. Senin, 23 Oktober 
2017 
06.30-07.00 Bakti Sekolah Kualitatif : 
 Bakti sekolah dilaksanakan 
dengan menerapkan 3S 
kepada guru, karyawan dan 
warga sekolah. 
Kuantitatif : 
 Menyalami15 guru wanita 
dan 1 karyawan wanita. 
 Menyalami 20 siswa 
wanita. 
 
07.00-12.00 Piket Kualitatif : 
 Setelah bel berbunyi, 
menutup pagar dan berda 
di luar  pagar. 
 Mencatat siswa yang 
terlambat dan menyuruh 
untuk sholat dhuha 
sebelum masuk ke dalam 
kelas 
 Memberikan surat ijin 
masuk kelas 
 Merekap keterlambatan 
 Mempresensi seluruh kelas 




 Siswa terlambat: 
Kelas 10: 9 siswa 
Kelas 11 : 10 siswa 
Kelas 12 : 15 siswa 
Jumlah : 34 siswa 
 Siswa tidak hadir : 
Sakit : 10 siswa 
Ijin : 8 siswa 
Alpa : 20 siswa 
Jumlah : 38 siswa 
 Guru yang tidak hadir : 1 
guru 
12.10-13.40 Mengajar Mandiri Kualitatif : 
 Siswa dijelaskan mengenai 
metrum 
 Banyak siswa yang tidak 
mengetahui arti kata 
“paugeran” 
 Siswa sudah sangat paham 
dan dapat mengerjkan 
tugas sendiri 
Kuantitatif : 
 Jumlah siswa : 28 siswa 
 Jumlah soal : 5 
 
14.00-15.00 Pembuatan RPP Kualitatif : 
 Melanjutkan dengan 
membuat indikator 
Kuantitatif : 
 1 RPP terselesaikan 
 
32. Selasa, 24 Oktober 
2017 
06.30-07.00 Bakti Sekolah Kualitatif : 
 Bakti sekolah dilaksanakan 
dengan menerapkan 3S 
 
kepada guru, karyawan dan 
warga sekolah. 
Kuantitatif : 
 Menyalami 12 guru wanita 
dan 1 karyawan wanita. 
 Menyalami 8 siswa wanita. 
07.00-08.30 Mengajar Mandiri Kualitatif : 
 Diawali dengan tadarus 
selama 15 menit 
 Melanjutkan latihan soal 
menulis aksara jawa 
kemarin 
 Tugas selesai 
Kuantitatif : 
 Jumlah siswa : 23 siswa 
 Siswa tidak hadir : 1 siswa 
 
12.10-12.55 Piket Kualitatif : 
 Menyampaikan tugas Al-
Qur’an ke 12 MM 2 
Kuantitatif : 
 Jumlah soal : 3 soal 
 
13.00-15.00 e-library Kualitatif : 
 Penginputan buku berjalan 
dengan lancar dan 
dikerjakan secara kerja 
sama. 
Kuantitatif : 
 Buku yang diinput 
sebanyak 20 jenis buku 
 Jumlah eksemplar : 80 
eksemplar. 
 
33. Rabu, 25 Oktober 
2017 
06.30-07.00 Bakti Sekolah Kualitatif : 
 Bakti sekolah dilaksanakan 
 
dengan menerapkan 3S 
kepada guru, karyawan dan 
warga sekolah. 
Kuantitatif : 
 Menyalami 12 guru wanita 
dan 1 karyawan wanita. 
 Menyalami 8 siswa wanita. 
07.00-10.00 Pembuatan RPP Kualitatif : 
 Membuat RPP kelas 11 
materi untuk pertemuan ke 
4 materi wacana beraksara 
Jawa 
 Pertemuan ke 4 yaitu 
ulangan harian 
Kuantitatif : 
 1 RPP terselesaikan 
 Soal yang dibuat : 10 soal 
masih kurang 5 soal 
 
13.00-15.00 e-library Kualitatif : 
 Penginputan buku berjalan 
dengan lancar dan 
dikerjakan secara kerja 
sama. 
Kuantitatif : 
 Buku yang diinput 
sebanyak 20 jenis buku 
 Jumlah eksemplar : 80 
eksemplar. 
 
34. Kamis, 26 Oktober 
2017 
06.30-07.00 Bakti Sekolah Kualitatif : 
 Bakti sekolah dilaksanakan 
dengan menerapkan 3S 




 Menyalami 15 guru wanita 
dan 1 karyawan wanita. 
 Menyalami 10 siswa 
wanita. 
08.30-10.00 Mengajar Terbimbing Kualitatif : 
 Pertemuan ketiga dengan 
materi maos wacana 
beraksara 
 Siswa diberi tugas mandiri 
 Masih banyak siswa yang 
tidak bisa membaca aksara 
Jawa sama sekali 
Kuantitatif : 
 Jumlah siswa : 23 siswa 
 Jumlah soal : 5 soal 
 
10.00-12.00 Piket  Kualitatif : 
 Merekap keterlambatan 
siswa 
 Merekap ketidak hadiran 
siswa 
 Merekap ketidak hadiran 
guru 
 Menyampaikan tugas 
Bahasa Indonesia di 12 MM 
2 
Kuantitatif : 
 Siswa terlambat: 
Kelas 10: 4 siswa 
Kelas 11 : 4 siswa 
Kelas 12 : 4 siswa 
Jumlah : 14 siswa 
 Siswa tidak hadir : 
Sakit : 7 siswa 
Ijin : 7 siswa 
 
Alpa : 12 siswa 
Jumlah : 26 siswa 
 Guru yang tidak hadir : 2 
guru 
13.00-15.00 e-library Kualitatif : 
 Penginputan buku berjalan 
dengan lancar dan 
dikerjakan secara kerja 
sama. 
Kuantitatif : 
 Buku yang diinput 
sebanyak 20 jenis buku 
 Jumlah eksemplar : 80 
eksemplar. 
 
35. Jum’at, 27 Oktober 
2017 
06.30-07.00 Bakti Sekolah Kualitatif : 
 Bakti sekolah dilaksanakan 
dengan menerapkan 3S 
kepada guru, karyawan dan 
warga sekolah. 
Kuantitatif : 
 Menyalami 15 guru wanita 
dan 1 karyawan wanita. 
 Menyalami 15 siswa 
wanita. 
 
07.00-09.00 Pembuatan RPP Kualitatif : 
 Melanjutkan membuat soal 
essay untuk materi wacana 
beraksara Jawa pada 
pertemuan ke 4 yaitu 
ulangan harian  
Kuantitatif : 
 5 soal terselesaikan 
 Soal tinggal cetak 
 1 RPP terselesaikan  
 
10.15-11.45 Mengajar Mandiri Kualitatif : 
 Melanjutkan latihan soal 
menulis aksara Jawa 
pertemuan sebelumnya 
 Siswa masih perlu 
dampingan dalam menulis 
aksara Jawa 
Kuantitatif : 
 Jumlah siswa : 23 siswa 
 Siswa tidak hadir : 7 siswa 
 Siswa bolos : 8 siswa  
 
13.00-15.00 e-library Kualitatif : 
 Penginputan buku berjalan 
dengan lancar dan 
dikerjakan secara kerja 
sama. 
Kuantitatif : 
 Buku yang diinput 
sebanyak 20 jenis buku 
 Jumlah eksemplar : 100 
eksemplar. 
 
36. Sabtu, 28 Oktober 
2017 
06.30-07.00 Bakti Sekolah Kualitatif : 
 Bakti sekolah dilaksanakan 
dengan menerapkan 3S 
kepada guru, karyawan dan 
warga sekolah. 
Kuantitatif : 
 Menyalami 15 guru wanita 
dan 1 karyawan wanita 
 Menyalami 20 siswa 
wanita. 
 
07.00-08.00 Upacara Sumpah 
Pemuda 
Kualitatif : 
 Seluruh siswa mengikuti 




 Pembina Upacara Bapak 
Marsono, S.Ag 
Kuantitatif : 
 Jumlah peserta upacara 
500an 
08.00-10.00 Piket Kualitatif : 
 Merekap keterlambatan 
 Merekap ketidakhadiran 
siswa 
 Merekap ketidak hadiran 
guru 
Kuantitaif : 
 Siswa tidak hadir : 
Sakit : 7 siswa 
Ijin :12 siswa 
Alpa : 37 siswa 
Jumlah : 56 siswa 
 Guru yang tidak hadir : 7 
guru 
 
10.00-12.00 Pembuatan RPP Kualitatif : 
 Membuat RPP pertemuan 




 1 RPP terselesaikan. 
 
13.00-15.00 e-library Kualitatif : 
 Penginputan buku berjalan 
dengan lancar dan 




 Buku yang diinput 
sebanyak 20 jenis buk 
 Jumlah eksemplar : 100 
eksemplar. 
37. Senin, 30 Oktober 
2017 
06.30-07.00 Bakti Sekolah Kualitatif : 
 Bakti sekolah dilaksanakan 
dengan menerapkan 3S 
kepada guru, karyawan dan 
warga sekolah. 
Kuantitatif : 
 Menyalami 15 guru wanita 
dan 1 karyawan wanita 
 Menyalami 20 siswa 
wanita. 
 
07.00-12.00 Piket Kualitatif : 
 Setelah bel berbunyi, 
menutup pagar dan berda 
di luar  pagar. 
 Mencatat siswa yang 
terlambat dan menyuruh 
untuk sholat dhuha 
sebelum masuk ke dalam 
kelas 
 Memberikan surat ijin 
masuk kelas 
 Merekap keterlambatan 
 Mempresensi seluruh kelas 
 Merekap ketidakhadiran 
siswa 
Kuantitatif : 
 Siswa terlambat: 
Kelas 10: 9 siswa 
Kelas 11 : 3 siswa 
Kelas 12 : 12 siswa 
 
Jumlah : 24 siswa 
 Siswa tidak hadir : 
Sakit : 10 siswa 
Ijin : 9 siswa 
Alpa : 14 siswa 
Jumlah : 33 siswa 
12.10-13.40 Mengajar Mandiri Kualitatif : 
 Menjelas yang disebut 
gancaran 
 Menjelaskan cara 
mengubah tembang 
menjadi gancaran dengan 
memberi contoh  
Kuantitatif : 
 Jumlah siswa : 28 siswa 
 Siswa tidak berangkat : 2 
siswa 
 
14.00-15.00 e-library Kualitatif : 
 Penginputan buku berjalan 
dengan lancar dan 
dikerjakan secara kerja 
sama. 
Kuantitatif : 
 Buku yang diinput 
sebanyak 10 jenis buku 
 Jumlah eksemplar : 60 
eksemplar. 
 
38. Selasa, 31 Oktober 
2017 
06.30-07.00 Bakti Sekolah Kualitatif : 
 Bakti sekolah dilaksanakan 
dengan menerapkan 3S 
kepada guru, karyawan dan 
warga sekolah. 
Kuantitatif : 
 Menyalami 12 guru wanita 
 
dan 1 karyawan wanita 
 Menyalami 13 siswa 
wanita. 
07.00-08.30 Mengajar Mandiri Kualitatif : 
 Siswa masih perlu 
pendampingan dalam 
materi maos aksara Jawa 
 Siswa mengerjakan latihan 
secara berkelompok  
 Soal berupa sebuah 
wacana 
Kuantitatif : 
 Jumlah siswa : 23 siswa 
 Siswa tidak hadir : 3 siswa 
 
10.00-12.00 Pembuatan RPP Kualitatif : 
 Membuat RPP untuk kelas 
10 pertemuan ke 4 dengan 
materi melagukan tembang 
Asmarandana 
Kuantitatif : 
 1 RPP terselesaikan 
 
13.00-15.00 e-library Kualitatif : 
 Penginputan buku berjalan 
dengan lancar dan 
dikerjakan secara kerja 
sama. 
Kuantitatif : 
 Buku yang diinput 
sebanyak 30 jenis buku 
 Jumlah eksemplar : 60 
eksemplar. 
 
39. Rabu, 1 November 
2017 
06.30-07.00 Bakti Sekolah Kualitatif : 
 Bakti sekolah dilaksanakan 
 
dengan menerapkan 3S 
kepada guru, karyawan dan 
warga sekolah. 
Kuantitatif : 
 Menyalami 10 guru wanita 
dan 1 karyawan wanita 
 Menyalami 15 siswa 
wanita. 
07.00-10.00 Pembuatan RPP Kualitatif : 
 Membuat RPP Praktik 
tembang Asmarandana 
Kuantitatif : 
 1 RPP terselesaikan 
 
13.00-15.00 e-library Kualitatif : 
 Penginputan buku berjalan 
dengan lancar dan 
dikerjakan secara kerja 
sama. 
Kuantitatif : 
 Buku yang diinput 
sebanyak 30 jenis buku 
 Jumlah eksemplar : 60 
eksemplar. 
 
40. Kamis,2 November 
2017 
06.30-07.00 Bakti Sekolah Kualitatif : 
 Bakti sekolah dilaksanakan 
dengan menerapkan 3S 
kepada guru, karyawan dan 
warga sekolah. 
Kuantitatif : 
 Menyalami 10 guru wanita 
dan 1 karyawan wanita 
 Menyalami 17 siswa 
wanita. 
 
08.30-10.00 Mengajar Mandiri Kualitatif : 
 Ulangan harian 
 Open book 
 Siswa 11 TKR 1 tidak 
banyak yang kesulitan  
Kuantitatif : 
 Jumlah siswa : 23 siswa 
 Siswa tidak hadir : 1 siswa 
 
13.00-15.00 e-library Kualitatif : 
 Penginputan buku berjalan 
dengan lancar dan 
dikerjakan secara kerja 
sama. 
Kuantitatif : 
 Buku yang diinput 
sebanyak 30 jenis buku 
 Jumlah eksemplar : 60 
eksemplar. 
 
41. Jum’at,3 November 
2017 
06.30-07.00 Bakti Sekolah Kualitatif : 
 Bakti sekolah dilaksanakan 
dengan menerapkan 3S 
kepada guru, karyawan dan 
warga sekolah. 
Kuantitatif : 
 Menyalami 15 guru wanita 
dan 1 karyawan wanita 
 Menyalami 8 siswa wanita. 
 
07.00-10.00 Piket Kualitatif : 
 Setelah bel berbunyi, 
menutup pagar dan berda 
di luar  pagar. 
 Mencatat siswa yang 
terlambat dan menyuruh 
 
untuk sholat dhuha 
sebelum masuk ke dalam 
kelas 
 Memberikan surat ijin 
masuk kelas 
 Merekap keterlambatan 
 Mempresensi seluruh kelas 
 Merekap ketidakhadiran 
siswa 
Kuantitatif : 
 Siswa terlambat: 
Kelas 10: 5 siswa 
Kelas 11 : 9 siswa 
Kelas 12 : 16 siswa 
Jumlah : 30 siswa 
 Siswa tidak hadir : 
Sakit : 7 siswa 
Ijin : 3 siswa 
Alpa : 8 siswa 
Jumlah : 18 siswa 
10.15-11.45 Mengajar Mandiri Kualitatif : 
 Menerangkan cara maos 
aksara Jawa 
 Latihan maos aksara Jawa 
secara berkelompok 
Kuantitatif : 
 Jumlah siswa : 23 siswa 
 Siswa tidak hadir : 4 siswa 
 Bolos : 10 siswa 
 
13.00-15.00 e-library Kualitatif : 
 Penginputan buku berjalan 
dengan lancar dan 




 Buku yang diinput 
sebanyak 30 jenis buku 
 Jumlah eksemplar : 60 
eksemplar. 
42. Sabtu,4 November 
2017 
06.30-07.00 Bakti Sekolah Kualitatif : 
 Bakti sekolah dilaksanakan 
dengan menerapkan 3S 
kepada guru, karyawan dan 
warga sekolah. 
Kuantitatif : 
 Menyalami 15 guru wanita 
dan 1 karyawan wanita 
 Menyalami 8 siswa wanita. 
 
07.00-09.00 Membuat Penilaian 
Tembang 
Kualitatif : 
 Penilaian dengan 4 aspek 
yaitu wicara, wiraga, 
wirama, dan wirasa 
 
13.00-14.00 e-library Kualitatif : 
 Penginputan buku berjalan 
dengan lancar dan 
dikerjakan secara kerja 
sama. 
Kuantitatif : 
 Buku yang diinput 
sebanyak 10 jenis buku 
 Jumlah eksemplar : 20 
eksemplar. 
 
43. Senin,6 November 
2017 
06.30-07.00 Bakti Sekolah Kualitatif : 
 Bakti sekolah dilaksanakan 
dengan menerapkan 3S 




 Menyalami 15 guru wanita 
dan 1 karyawan wanita 
 Menyalami 9 siswa wanita. 
07.00-12.00 Membuat soal UAS kelas 
10 
Kualitatif : 
 Materi tembang macapat 
dan pawartos 
Kuantitatif : 
 Membuat 25 soal 
 
12.10-13.40 Mengajar Mandiri Kualitatif : 
 Praktik menyayikan 
tembang Asmarandana 
Kuantitatif : 




06.30-07.00 Bakti Sekolah Kualitatif : 
 Bakti sekolah dilaksanakan 
dengan menerapkan 3S 
kepada guru, karyawan dan 
warga sekolah. 
Kuantitatif : 
 Menyalami 15 guru wanita 
dan 1 karyawan wanita 
 Menyalami 9 siswa wanita. 
 
07.00-08.30 Mengajar Mandiri Kualitatif : 
 Diawali dengan tadarus Al-
Qur’an  
 Ulangan harian 
 Siswa kesulitan dengan 
soal ulangan 
Kuantitatif : 
 Jumlah siswa : 23 siswa 
 Siswa tidak hadir : 1 siswa 
 
08.30-11.30 Membuat soal UAS kelas 
10 
Kualitatif : 




 Membuat 25 soal 
45. Rabu,8 November 
2017 
06.30-07.00 Bakti Sekolah Kualitatif : 
 Bakti sekolah dilaksanakan 
dengan menerapkan 3S 
kepada guru, karyawan dan 
warga sekolah. 
Kuantitatif : 
 Menyalami 15 guru wanita 
dan 1 karyawan wanita 
 Menyalami 10 siswa 
wanita. 
 
12.10-12.55 Piket Kualitatif : 
 Menyampaikan tugas ke 
kelas 12 MM 2 
Kuantitaif : 
 Jumlah soal : 3 soal 
 
13.00-14.00 e-library Kualitatif : 
 Membuat power point untuk 
dipresentasikan senin 
minggu depan 
Kuantitatif :  
 Siswa yang ikut serta : 8 
mahasiswa 
 
46. Kamis,9 November 
2017 
06.30-07.00 Bakti Sekolah Kualitatif : 
 Bakti sekolah dilaksanakan 
dengan menerapkan 3S 
kepada guru, karyawan dan 
warga sekolah. 
Kuantitatif : 
 Menyalami 15 guru wanita 
dan 1 karyawan wanita 
 Menyalami 12 siswa 
 
wanita. 
07.00-12.00 Piket Kualitatif : 
 Setelah bel berbunyi, 
menutup pagar dan berda 
di luar  pagar. 
 Mencatat siswa yang 
terlambat dan menyuruh 
untuk sholat dhuha 
sebelum masuk ke dalam 
kelas 
 Memberikan surat ijin 
masuk kelas 
 Merekap keterlambatan 
 Mempresensi seluruh kelas 
 Merekap ketidakhadiran 
siswa 
Kuantitatif : 
 Siswa terlambat: 
Kelas 10: 2 siswa 
Kelas 11 : 3 siswa 
Kelas 12 : 10 siswa 
Jumlah : 15 siswa 
 Siswa tidak hadir : 
Sakit : 5 siswa 
Ijin : 3 siswa 
Alpa : 17 siswa 
Jumlah : 25 siswa 
 
13.00-15.00 e-library Kualitatif : 
 Melanjutkan bahan power 
point untuk dipresentasikan 
kepada wakil kepala 
sekolah 
Kuantitatif : 





06.30-07.00 Bakti Sekolah Kualitatif : 
 Bakti sekolah dilaksanakan 
dengan menerapkan 3S 
kepada guru, karyawan dan 
warga sekolah. 
Kuantitatif : 
 Menyalami 15 guru wanita 
dan 1 karyawan wanita 
 Menyalami 15 siswa 
wanita. 
 
07.00-08.00 Upacara Hari Pahlawan Kualitatif : 
 Untuk mengenang jasa-
jasa pahlawan Indonesia 
 Pembina Bapak Dwi 
Gunarto selaku kepala 
sekolah 
Kuantitatif : 
 Diikuti kurang lebih 500 
siswa 
 
10.15-11.45 Mengajar Mandiri Kualitatif : 
 Mengajar di kelas 11 TKR 3 
 Ulangan harian 
 Siswa banyak yang 
kesulitan  
 Ulangan open book 
Kuantitaif : 
 Jumlah siswa : 23 siswa 
 Siswa tidak hadir : 3 siswa 




06.30-07.00 Bakti Sekolah Kualitatif : 
 Bakti sekolah dilaksanakan 
dengan menerapkan 3S 
 
kepada guru, karyawan dan 
warga sekolah. 
Kuantitatif : 
 Menyalami 15 guru wanita 
dan 1 karyawan wanita 
 Menyalami 18 siswa 
wanita. 
13.00-15.00 e-library Kualitatif : 









06.30-07.00 Bakti Sekolah Kualitatif : 
 Bakti sekolah dilaksanakan 
dengan menerapkan 3S 
kepada guru, karyawan dan 
warga sekolah. 
Kuantitatif : 
 Menyalami 15 guru wanita 
dan 1 karyawan wanita 
 Menyalami 18 siswa 
wanita. 
 
10.00-12.00 Pembuatan Buku Manual Kualitatif : 
 Melanjutkan pembuatan 
kemarin 
 Mempersiapkan yang akan 
dipresentasikan nanti siang 
 
13.00-15.00 Presentasi  Kualitatif : 
 Presentator : Maulana Teja 
Kuantitatif : 
 Mahasiswa yang hadir : 8 
mahasiswa 
 
 Guru yang hadir : 1 guru 
50. Selasa,14 
November 2017 
06.30-07.00 Bakti Sekolah Kualitatif : 
 Bakti sekolah dilaksanakan 
dengan menerapkan 3S 
kepada guru, karyawan dan 
warga sekolah. 
Kuantitatif : 
 Menyalami 15 guru wanita 
dan 1 karyawan wanita 
 Menyalami 10 siswa 
wanita. 
 
12.44-14.25 Piket Kualitatif : 
 Menyampaikan tugas ke 10 
TKR 2 
Kuantitatif : 
 Memberikan 5 soal 
 
51. Rabu,15 November 
2017 
06.30-07.00 Bakti Sekolah Kualitatif : 
 Bakti sekolah dilaksanakan 
dengan menerapkan 3S 
kepada guru, karyawan dan 
warga sekolah. 
Kuantitatif : 
 Menyalami 15 guru wanita 
dan 1 karyawan wanita 
 Menyalami 12 siswa 
wanita. 
 
07.00-12.00 Pembuatan Laporan PLT Kualitatif : 
 Membuat Bab 1 
 Mencari bahan yang 
dibutuhkan 
Kuantitatif : 
 1 bab telah terselesaikan 
 
52. Kamis,16 06.30-07.00 Bakti Sekolah Kualitatif :  
November 2017  Bakti sekolah dilaksanakan 
dengan menerapkan 3S 
kepada guru, karyawan dan 
warga sekolah. 
Kuantitatif : 
 Menyalami 15 guru wanita 
dan 1 karyawan wanita 
 Menyalami 12 siswa 
wanita. 
09.00-11.00 Persiapan Penarikan Kualitatif : 
 Tempat telah siap 
 Meja dan kursi siap 
 Snack siap 
Kuantitatif : 
 Jumlah snack : 25 snack  
 
11.00-13.00 Penarikan Kualitatif : 





 Dihadiri 8 mahasiswa 
 1 DPL Pamong 




06.30-07.00 Bakti Sekolah Kualitatif : 
 Bakti sekolah dilaksanakan 
dengan menerapkan 3S 
kepada guru, karyawan dan 
warga sekolah. 
Kuantitatif : 
 Menyalami 15 guru wanita 
dan 1 karyawan wanita 
 
09.00-10.00 Pemberian kenang- Kualitatif :  
kenangan kepada siswa 
dan guru pembimbing 
 Kenang-kenangan telah 
diberikan kepada siswa 
yang diampu 
 Kenang-kenangan telah 
diberikan kepada guru 
pembimbing 
54. Sabtu, 18 
November 2017 
06.30-10.00 Jalan Sehat Milad 
Muhammadiyah 
Kualitatif : 
 Diikuti oleh sekolah 
Muhammadiyah seluruh 
Sleman 
 Tempat berada di SMA 
Muhammadiyah 1 Sleman 
Kuantitatif : 
 Jumlah yang hadir : 70 
orang 
 





 Tempat di Masjid Sleman 
 Rekaman dilakukan di 
sekolah 
Kuantitaif : 
 Diikuti 25 orang 




Lampiran 26. Dokumentasi  
 
Penyerahan Mahasiswa PLT UNY 
 
Mengajar Kelas XI TKR 1 
 
 
Mengajar Kelas XI TSM 
 
Mengajar Kelas XI TKR3 
 
 Mengajar Kelas X MM 2 
 




Penarikan Mahasiswa PLT 
 
Pemberian Kenang-kenangan 
 
 
